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bahwa subjek harus menjadi seorang Pastor yang memberikan hidupnya
untuk melayani umat. Selain itu ketaatan subjek juga ia wujudkan
dengan taat pada kaul yang diucapkannya, taat pada pilihan hidupnya,
taat pada ketentuan-ketentuan di konregasi. Sedangkan hidup miskin
subjek menghayatinya dengan mensyukuri setiap rejeki yang diterima
subjek, tidak menjadikan maferi sebagai sesuatu yang dikejar dalam
hidup subjek, jika subjek menerima materi yang cukup banyak maka
subjek tidak ingin menyimpannya untuk dirinya sendiri tapi lebih untuk
kepentingan gereja dan pelayanan. Subjek juga menghayati kemiskinan
dengan menerima apapun kondisi tempat subjek ditugaskan atan tempat
subjek karena subjek igin menjalani kehidupan dengan apa adanya.
Subjek sudah melewati suatu proses kehidupan yang pamjang. Jatuh
bangun sudah subjek rasakan untuk tetap bertahan pada panggilan
hidupnya yaitu menjadi Pastor. Kenyataan yang manis dan pahit sudah
dilaluinya dengan penuh perjuangan. Disana sini memang masih
terdapat ketidakpuasan dari umat dan dari-dimya sendiri, tapi paling
tidak subjek telah mencoba melakukan yﬁng terbaik. Diakui memang
masalah selalu muncul dalam kehidupan subjek, tapi subjek tidak ingin
panggilan yang sudah 1a perjuangkan, berlalu secara sia-sia karena
masalah dan kesulitan yang muncul ketika menjadi Pastor. Keinginan
terbesar subjek adalah tetap menjadi Pastor sampai akhir hayatnya

sehingga subjek bisa menyempurnakan seluruh pengurbanan dan
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pelayanan yang subjek buat selama 26 tahun sebagai suatu persembahan
bagi Tuhan.
10. Permasalahan Sekarang

Subjek merasakan bahwa waktu bergulir begitu cepat dan jaman
semakin bergerak maju dan berkembang. Pada masa ini banyak
perubahan yang telah terjadi, seperti perubahana cara berpikir,
perubahan gaya hidup, teknologi semakin canggih. Pada umatpun juga
mengalami perubahan, umat semakin kritis dalam berpikir, kebutuhan
umatpun semakin beragam, tuntutan-tuntutan umat terhadap Gereja dan
Pastorpun semakin tinggi, Sebagai Pastor yang notabene adalah yang
mengajar, menguduskan dan menggembalakan umat maka sudah
seharusnyalah juga menyesuaikan din dengan perkembangan jaman,
“ tapi tentu saja dengan tidak menghilangkan nilai-nilai hidup yang
dimilikinya sebagai scorang pastor. Hal milah yang kemudian menjadi
masalah bagi subjek, dimana 1a sebagai seorang Pastor yang tidak muda
lagi dan merupakan “produk lama” harus mampu menyelaraskan diri
dengan perkembangan jaman. Selain itu tugas yang menurutnya berat
dilaksanakan dan menjadi permasalahan penting yang dirasakan subjek
sekarang adalah bagaimana subjek bisa membantu memperkaya iman
umat agar dalam mengikuti perkembangan jaman tidak terjerumus pada
hal negatif.

Di jaman yang sedang berkembang ini subjek merasakan bahwa

godaan akan kesenangan-kesenangan duniawi semakin banyak, hal
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itulah yang juga menjadi permasalahan bagi subjek yaitu menyangkut
kemampuan subjek untuk bisa tetap meredam semua godaan-godaan
yang muncul dengan bermodalkan pengalaman dan kematangan yang ia
miliki.
11. Persepsi Diri

Subjek memandang dirinya sebagai seorang yang menyukai
tantangan. Ia tidak mudah gentar atau takut menghadapi apapun atau
melakukan seswatu  bahkan -~ walaupun hal vang dilakukannya
membahayakan dirinya sendiri, asalkan ia yakin bahwa apa yang
ditempuhnya itu benar dan- fidak  merugikan orang lain. Dalam
melakukan pekerjaan atau menekuni swvatu kegiatan tidak pernah ia
lakukan setengah-setengah, ia selalu lakukan dengan  total.dalam
membantu orang lainpun dilakukannya tidak dengan setengah hati.
Menurut subjek, bahwa yang mendasari subjek berbuat demikian karena
rasa solidaritas yang sudah dimilikinya sejak kecil. Walaupun subjek
sudah tidak muda lagi, tapi ia tidak ingin dianggap kuna atau
konvensional, maka dari itu subjek berusaha untuk berpikiran terbuka
dan selalu memperkaya wawasannya.
12. Hasil Observasi

Kesan pertama yang ditangkap peneliti adalah subjek bertinggi
bada sekitar 165 cm, bertubuh agak gemuk, berkulit sawo matang,.
Ketika peneliti datang kepada subjek, peneliti diterima dengan ramah.

Menurut pengamatan peneliti, subjek termasuk orang yang santai,
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humoris, dan terbuka serta banyak bicara. Subjek tampak sangat
kooperatif ketika penelii mewawancarai subjek. Walaupun sudah tidak
muda lagi, tapi peneliti dapat menangkap bahwa subjek adalah orang

yang berjiwa muda, subjek tampak jauh dari kesan konvensional.

Analisa Kasus IV

Dan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan diketahui
bahwa subjek sebenamya dulu berasal dari keluarga Muslim. Ketika
kecil subjek dididik -dan diasuh dengan pola asuh otoriter. Subjek
cenderung diarahkan dan diatur. Semua hal yang menyangkut diri
subjek ditentukan oleh orang tuanya. Ada unsur reward-punishment
dalam mendidik subjek, artinya jika subjek menurut apa yang
ditentukan = atau diarahkan oleh orangtua maka subjek akan
mendapatkan reward atau penghargaan namun jika subjek tidak
menuruti apa yang telah ditenfukan oleh orang tua maka subjek akan
diberi hukuman. Apabila subjek diberi penghargaan maka membuat
subjek bertindak lebih baik namun jika subjek diberi hukuman maka
subjek berusaha memberontak dan protes dengan melakukan tindakan
tertentu, bahkan subjek tidak takut melakukan tindakan yang bisa
membahayakan dirinya asalkan dengan tindakan tersebut orang tuanya
mengerti bahwa dirinya sedang melakukan protes. Akhirnya reward dan
punishment yang diberikan pada subjek sangat mempengaruhi karakter

subjek. Subjek berkembang menjadi anak yang pemberontak, berani
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dan tidak takut terhadap apapun. Sikap subjek tersebut sangat membuat
orang tua subjek, sehingga ketika subjek menginjak remaja maka pola
asuh yang tadinya terlalu otoriter bergeser melunak dan menjadi lebih
demokratis. Walaupun terkesan nakal tapi subjek sebenarnya memiliki
karakter yang baik pula ia sebenarnya anak yang tekun beribadh,
memiliki rasa solidaritas yang tinggi, tidak terlalu banyak menuntut
seperti yang dilakﬁkan anak-anak sebayanya. Oleh karena itu subjek
sangat disayang oleh orang tuanya. Maka tidak heran jika ketika kecil
hubungan subjek dengan kedua orang tuanya sangat dekat.

Ketika remaja, subjek -mengalami banyak perubahan. Subjek
yang sudah mulai mengenal lawan jenis berubah yang tadinya nakal
menjadi lebih tenang. Subjek mulai memperluas pemikirannya,
memperkaya wawasannya dengan pengtahuan-pengetahuan umum,
subjek juga mulai berpikir lebih kritis. Pada masa ini memang
umumnya merupakan masa dimana subjek mula: mencari jati dirinya.
Oleh karena itu subjek mulai mengkritisi kondisi dininya dengan
melontarkan pertanyaan-pertanyan yang berkaitan dengan kenyataan
yang dihadapi. Subjek mulai mempertanyakan tentang agama dan
tentang bagaimana mencarn keselamatan. Dari pencarian jawaban inilah
yang kemudian membawa subjek mengenal agama Katolik.
Ketertarikan subjek untuk mendalami agama Katolik inilah yang
kemudian membuat perubahan yang amat besar dalam kehidupan

subjek. Perubahan awal yang terjadi adalah mulai merenggangnya
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hubungan subjek dengan keluarganya. Dan seluruh anggota keluarga
subjek hanya ibunyalah yang tidak menentang keinginan subjek
mendalami agama Katolik. Subjek yang memiliki keberanian dalam
melakukan sesuatu tampaknya tidak gentar dan tetap ingin mendalami
bahkan ingin memeluk agama Katolik. sampai subjek masuk ke
perguruan ftinggipun subjek tetap berusaha memperjuangkan agar
keinginannya tercapai. Bahkan untuk memperjuangkan keinginan
tersebut subjek rela diusir dari rumah kakaknya dimana subjek tinggal
selama subjek kuliah. Subjek adalah seorang yang memiliki relasi sosial
yang sangat baik, dengan teman-temannya subjek selalu memiliki
hubungan yang amat dekat. Oleh karena itu ketika subjek diusir fidak
membuat subjek hidup terlunta-lunta, karena teman-teman subjek
dengan sukarela menolong dan mendukung subjek.

Subjek memiliki latar belakang yang cukup panjang sehingga
akhimya memutuskan untuk menjadi Pastor. Pada daéamya motivasi
awal subjek ke seminari karena subjek berpikiran bahwa subjek merasa
tidak cocok hidup berkeluarga. Bagi subjek hidup berkeluarga bisa
menimbulkan kedosaan. Pikiran yang muncul dalam diri subjek tersebut
karena subjek mengalami kejadian-kejadian yang tidak menyenangkan
ketika 1a tinggal dalam suatu keluarga.

1. Ketika subjek di keluarganya sendiri, hubungan subjek dengan

keluarga renggang terutama dengan ayahnya renggang karena i1a
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mencoba - untuk menjalani apa yang diyakininya. Subjek hanya
berhubungan dekat dengan ibunya.

Ketika subjek tinggal di rumah kakaknya, ia juga mendapat
tentangan karena ia memutuskan untuk beragama Katolik, bahkan
subjek juga diusir dari rumah kakaknya hingga akhimya ia hidup

menggelandang,.

. Setelah subjek diusir, subjek tinggal di rumah sahabatnya. Subjek

yang ingin balas budi kemudian membantu sahabatnya dengan
mengantar ke sekolah dan menjemput adik sahabatnya, tap1 temyata
hal itu meyebabkan teman-teman adik sahabatnya terutama yang
laki-laki, tidak suka kepada subjek dan menjauhi adik sahabatnya.
Walaupun sahabat subjek dan adiknya tidak mempermasalahkan,
tapi subjek merasa tidak enakhingga akhimya subjek memilih pergi

dan rumah sahabatnya.

. Ketika subjek diangkat anak oleh satu keluarga. Subjek yang pada

waktu itu sudah menyetujui untuk berhubungan dengan keponakan
dari ibu yang mengangkatnya tapi kemudian juga menjalin cinta
dengan wanita lain. Hal in1 membuat kelvarga yang mengangkat
subjek menjadi anaknya, dijauhi oleh saudara-saudaranya, sehingga
subjek merasa bersalah karena secara tidak langsung subjeklah yang
menyebabkan hal tersebut terjadi.

Oleh karena beberapa kejadian yang dialaminya di beberapa

keluarga yang ditempati subjek, membuat subjek berpikir bahwa setiap
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kali ia tinggal di dalam keluarga maka ia selalu menimbulkan masalah
bagi keluarganya. Karena pemikiran tersebut maka subjek memutuskan
untuk hidup membiara menjadi seorang Pastor.

Mengambil keputusan untuk menyerabkan diri dan hidupnya
sebagai Pastor bukanlah suatu hal yang mudah bagi subjek, terlebih lagi
dengan pola kehidupan yang sebelumnya dijalani subjek. Masuk di
pendidikan Pastor subjek harus menjalani kehidupan yang lebih teratur
dan tidak Dbebas seperti sebelum subjek masuk pendidikan Pastor.
Subjek harus belajar mematuhi aturan-aturan komunitas dan memenuhi
tunfutan yang hidup yang harus dipenuhi. Dalam pendidikan Pastor,
subjek ditempa dengan berbagai macam pembinaan yang berkaitan
dengan ilmu pengetahuan, berkaitan dengan bekal yang diperlukan
seorang Pastor dalam menjalani kehidupan panggilan. Ketika sudah
menjadi frater subjek sudah diminta untuk mengucapkan janji untuk
hidup taat, miskin dan selibat. Tentunya bukan hal yang mudah pula
ketika subjek harus memenuhi janji untuk hidup taat, miskin, dan selibat
karena berarti 1a harus meninggalkan hal-hal duniawi. Setelah melewati
tahapan-tahapan pendidikan yang ditentukan maka subjek kemudian
ditahbiskan menjad: Pastor.

Menjalani kehidupan panggilan yang sebenarnya, ternyata tidak
mudah bagi subjek karena subjek harus menghadapi kembali masalah-
masalah keluarga tapi karena sifat subjek yang tidak pernah setengah-

setengah dalam menjalani sesuatu hal, maka seberat apapun tugas serta
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pelayanan yang harus dipikul maka subjek tetap Iﬁenjalaninya. Hal itu
memang harus dilakukan subjek karena sebenarnya sejak di pendidikan
Pastor subjek sudah sanggup mengucapkan kaul yaitu untuk hidup
miskin, taat dan selibat. Kaul yang diucapkan adalah sebagai tanda
ketaatan .untuk menjalani apa yang menjadi kehendak Tuhan yaitu
bahwa subjek harus memeberikan hidupnya untuk melayani umat.
Tantangan tersulit untuk subjek adalah funtutan untuk hidup
selibat, mengingat subjek sebelum benar-benar ditahbiskan menjadi
Pastor, subjek adalah orang yang dikagumi banyak wanita dan memiliki
riwayat jalinan cinta dengan beberapa wanita. Pada saat sebelum masuk
ke seminari subjek bahkan fidak hanya menjalin hubungan dengan satu
wanita fapi dengan dua wanita dalam wakiu yang bersamaan, yaitu
ketika SMA dan ketika di Jakarta. Walau bisa dibilang subjek adalah
petualang cinta tapt dalam menjalin hubungan tersebut subjek
menjalaninya dengan serms sehingga akhirnya subjek selalu
kebingungan dalam menentukan pilihan. Ketika masih dalam masa
pendidikan subjek pernah beberapa kali merasa goyah dan kehilangan
orientasi untuk meneruskan panggilan hidup menjadi Pastor. Hal
tersebut juga dikarenakan kehadiran wanita dalam hidup subjek, bahkan
hubungan yang dijalin subjek ketika masa pendidikan Pastor lebih
mendalam. Walaupun subjek pemah sampai kehilangan orientasi, tapi
subjek yang ketika dalaﬁn keadaan bimbang selalu mencoba berdoa dan

berefleksi, akhirnya memilih kembali meneruskan panggilannya.



204

Walaupun sudah menjadi Pastor namun sebagai laki-laki normal
subjek masih merasakan dorongan seksual muncul dalam dirinya.
Sebagai Pastor subjek harus memberikan pelayanan kepada semua umat
baik pria maupun wanita. Tugas tersebut memang mengandung resiko
karena jika subjek tidak mampu menempatkan suatu hubungan sosial
dalam kerangka hubungan yang tepat pada umat terutama wanita maka
bukan tidak mungkinsubjek akan jatuh dalam godaan yang bersifat
seksual. Salah satu yang sering menjadi pemicu munculnya dorongan
seksua! adalah ketika subjek dalam melaksanakan tugasnya mengalami
kebosanan karena rutinitas yang dihadapi hampir sama, kadang juga
muncul kekosongan dan kekeringan dalam dirinya.Pada kondisi tersebut
memicu munculnya dorongan seksual yang dibarengi dengan perasaan
kerinduan untuk dicintai dan diperhatikan. Menyadari kalau subjek
tidak boleh menyalurkan dorongan tersebut dengan menjalin relasi
seksual dengan lawan jenis, maka subjek melakukan hal lain. Subjek
pernah  membayangkan dirinya - berhubungan dengan wanita,
berimajinasi tentang hal-hal yang erotik saat dorongan seksual itu
muncul. Subjek memang merasakan kenikmatan walau hanya dengan
membayangkan namun subjek memilih untuk menghentikan
imajinasinya karena subjek menyadari jika ia meneruskan berimajinasi
maka bukan tidak mungkin akan menimbulkan perasaan yang lebih
dalam sehingga memacu subjek untuk benar-benar merealisasikan

imajinasinya.
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Subjek lebih memilih untuk mengotrol dorongan-dorongan
seksual yang timbul dan menahan semua persaaan yang muncul. Hal itu
subjek lakukan karena ada beberapa hal yang mendasarinya (disusun
menurut peringkat pengaruh )antara lain :

1. Pemaknaan Kehidupan Panggilan

Subjek memaknai panggilannya sebagai suatu rahmat dari Tuhan
untuk menjalankan kehendaknya yaitu untuk memberikan hidupnya
untuk melayani umat. Secara khusus subjek memaknai hidup selibat
bukan hanya sebatas kawin atau tidak kawin tapi lebih merupakan cara
subjek berelasi yaitu suatu kebebasan untuk menyerahkan diri kepada
Kristus dan sesama. Dengan memaknai panggilan secara tepat maka
mendorong subjek untuk tidak membirakan dorongan seksual yang
muncul menguasai dirinya, tapi berusaha untuk mengontrol dorongan
seksual tersebut schingga bisa disiasati agar tidak tersalur dalam
perilaku seksual.

2. Kehendak

Yang juga mempengaruht subjek untuk memilih mengontrol
dorongan seksual adalah kehendak yang dimaliki subjek. Subjek
memiliki kehendak untuk mentaati apa yang menjadi kehendak Tuhan
yaitu dengan memberikan seluruh hidupnya untuk melayani umat. Agar
kehendak utama tersebut tercapai artinya subjek juga berkehendak
ménjaga kaul kekal yang telah diucapkannya yaitu untuk hidup taat,

miskin, dan selibat. Agar kehendaknya tercapai maka subjek harus
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menjaga kemurnian hidup selibat. Oleh karena itulah subjek lebih
memilih mengantrol dorongan seksual yang muncul. Semua ini
dilakukan subjek dalam rangka utnuk mempertahankan panggilannya
sehingga subjek bisa menyempurnakan seluruh pengurbanan dan
pelayanan yang sudah subjek lakukan.
3. Sprntualitas

Berdasarkan pengalaman ketika subjek masih di pendidikan
Pastor atau pada saat sudah menjadi Pastor membuat subjek menyadari
betapa pentingnya mengolah spritualitas diri dengan selalu memupuk
kehidupan rohani seperti doa dan refleksi terus menerus, karena dengan
kekuatan spiritualitas maka akan menguatkan‘suhiek dalam menjalani
kehidupan panggiiannya.
4. Pengalaman seksual masa lalu

Sebelum menjadi pastor subjek memang pernah berpacaran
dengan beberapa wanita, tapi karena berbagai alasan subjek tidak bisa
melanjutkan hubungan tersebut. Pada masa pendidikan, subjek juga
sempat menjalin . hubungan dengan wanita. Subjek merasakan
nikmatnya bagaimana bisa melakukan relasi seksual dengan lawan jenis
yang disukainya. Memang kenikmatan yang pernah ia rasakan kadang
memacu munculnya dorongan-dorongan seksual. Tapi yang terjadi
kemudian subjek merasa bersalah karena tidak menjaga komitmen yang

dibuatnya. Dengan pemah memiliki pengalaman berhubungan dengan
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wanita yang selalu gagal membuat subjek menyadari bahwa dirinya
memang tidak cocok untuk hidup berkeluarga.

Dalam melakukan kontrol diri terhadap dorongan-dorongan
seksual yang muncul maka berarti subjek juga harus menahan semua
perasaan-perasaan yang muncul dan tidak membiarkan perasaan-
perasaannya menguasai dir1 subjek. Oleh karena itu subjek kemudian
mencoba mengalihkannya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang
lebih aman. Disini terlihat bahwa subjek melakukan starategi kontrol
diri dengan melakukan sublimasi, yaitu mengalihkan energi dorongan
scksual ke kegiatan lain, sepertt berolah raga, membaca, pergi ke snatu
tempat dengan teman sesama Pastor atau pergi beramai-ramai dengan
mudika Sfang kebetulan sering bertandang ke paroki, atau berkunjung ke
tempat sesama Pastor. Selain itu tidak lupa subjek berdoa dan
merefleksi dir1 ketika dorongan seksual tersebut muncul. Karena di
dalam doa subjek merasa bahwa dirinya sangat dekat dengan Allah dan
menyadari bahwa hidupnya telah 1a persembahkan untuk Tuhan yang
telah 1a teguhkaﬁ dengan mengucapkan kaul kekal, sehingga subjek
memutuskan untuk tidak melakukan perbuatan untuk mengingkari kaul
kekal tersebuf. Subjek telah bergulat dengan semua hasrat, dorongan,
perasaannya sendiri walaupun berat dilakukan tapi di saat usia
tahbisannya semakin bertambah besar maka subjek bisa berbangga din

karena 1a telah bertahan dalam kehidupan panggilannya.
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Kontrol Diri terhadap Derongan Seksual pada Subjek IV

Ms kecil - subjek beragama
Islam. la dididik dgn reward-
punishment. la adl anak vg
pemberani, suka
memberontak & ceuderung
nakal (p km iekun beribadah
mk ia tetap disayang kedua
orang luanya. Ia tidak suka
menuntul, memiliki
solidaritas yg tinggi.

N

Ms remaja-sblm masuk pendidikan Pastor :
subjek diberi  kelonggaransubjek  benyak
berubah mjd lebih alim, senang dunia politik
& faham Bung Kamo. la mulai berhubungan
dgn wanila, temannya semakin banyak. Ia
kutiah di jumsan bahasa. Hubungan dgn
bapak & keluarga renggang krn ia masuk
Katolik, hanya dekat dgn ibu, bahikan subjek
diusir kakaknya, shg ia hidup berpindah-
pindah. Masalah yg ditemui ketika itu
membual ia berpikir bhw ia tdk cocok hidup
dim keluarea she ia ingin mid Pastor..

Ms pendidikan Pastor :
subjek menjalani situasi
hidup yg teratur, lebih
mengenal  panggilan &
kehidupan Pastor,
mendapal pendidikan di
intelekiual, peimbinaan
dii dan pengembangan
spiritualitas. fa permah
govah krn hubungan dgn

I

—

wanila.

Ve’

Pola asuh: ketika . Ial i | /
kecil otoriter tp Interaksi sosial: subjek Persepsi  diri: - subjek
km subjek mudah bergaul & menyukai lantangan,
memberontak beradapiasi dgn org pentberani, = selalu- total
kmd mjd Iehil [ain/situasi baru shg ia dim melakukan scuatu, <_‘
dcmokr:i{is & mudah diterima olch percaya diri, berpikiran
longgar. siapa saja terbuka, senang
berinteraksi dg ore lain

Tuntutan&nilai penghayatan hidup panggilan:

hidup ' taal, miskin & sclibat shg harus

meninggalkan keinginan-keinginan duniawi

Kehidupan Pastor: subjek harus
menghadapi masalah &
tuntntan  umal  yg makin
beragan:, ia kadang merasakan
kebosanan  dlm  menghadapi
rutinitas. ia juga harus bisa
membimbing umat sesuai dg
kondisi jaman. Ia juga harus
bertahan dlm  menghadapi
godaan duniawi.

|

e

v

Penundaan perasaan: tdk
membiarkan  perasaan
scnang &  keinginan
serta hasrat menguasat
diri, tp subjek pernah
memblarkan hasral isb
walau hanva dIm pikiran

Pengalaman scksual
ms. lalu: merasakan
pacaran beberapa kali, pd
saal mjd Pastor berfaniasi
secksual & merasa 1dk
nyama/ mcrasa bersalah.

Konirol diri agak lemah
ketika masih muda tapi
sermakin lama semakin kuat.

-

Pengambilan
mengontrol drongan scksual yg
muncul, (p ia pernah mengontrol
sebatas tdk melakukan perilaku
seksunal tp 1dk dim pikiran.

keputusan;

Pemaknaan kehidupan panggilan:
suatu - ralumat
menjalankan  kehendakNya
membertkan hidupnya utk melayam
umat

dai Tuhan utk

yailu

v

v

Kontrol Diri terhadap
dorongan scksual

scksual,

v

Kehendak: menjaga kaul kekal, yaitu hidup
taat. miskin & selibat,shg ia harus menjaga
kemurnian hidup sclibat harus berpantang
tp subjek pemah
pikirannya meikirkan (entang seks.

membiarkan

Strategi kontrol diri
terhadap doronean scksual

v

v

Spritualitas;

subjek  selaln  memupuk

Dulu permnah displacement dg
berfantasi seksual. (p lebih
banyak melakukan sublimasi
dg olah raga, membaca, pergi
ke suatu tempal, berkunjung
ke teman sesama Pastor. doa
& refleksi.

kehidupan rohani utk memperkuat spirihulitas.
Pernah pd saat wengalami kebosaman &
kekosongan (dk diperkual dgn doa & refleksi
wk subjek jd memikirkan hal duniawi, ttg
seks.
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5. Kasus 'V

a. Identitas Diri

Nama -
Asal : Semarang
Usia : 32 tahun

Usia Tahbisan : 3 tahun
b. Hasil Observasi dan Wawancara

1. Masa Kecil

Menurut subjek, ia berasal dari keluarga yang biasa saja dan
cenderung sederhana. Subjek dilahirkan di Semarang. Subjek adalah
anak ke-1 dari 2 bersaudara. Ketika adik subjek lahir dan subjek mulai
berjalan, ia dititipkan' di rumah neneknya karena nenek subjek merasa
kesepian tinggal sendirian. Subjek tinggal bersama neneknya sampai
TK. Ketika mulai masuk SD subjek diminta kembali oleh oarang
tuanya, fapi ketika kelas 4 SD subjek kembali lagi tinggal di rumah
neneknya karena pada waktu itu rumah baru yang akan ditempati
keluarga subjek sedang direnovasi. Setelah subjek selesai SD, kemudian
ia pindah kembali ke Semarang di rumah yang baru. Ketika kecil subjek
adalah anak yang selalu menurut pada orang tua. Segala apa yang
dikatakan orang tuanya jarang diabaikan. Di sekolah subjek juga
merupakan anak yang berprestasi dalam bidang akademis maka tidak

heran jika kemudian subjek disukai oleh guru-gurunya. Ketika kecil



subjek juga tergolong anak yang pendiam walaupun begitu subjek tetap
memiliki banyak teman.
2. Masa Remaja Sampai Masa Sebelum Masuk Pendidikan Pastor
Setelah menginjak bangku SMP subjek mulai mengalami
perubahan. Subjek mulai sering tidak menurut pada orang tua.
Untunglah orang tua subjek mendidik dengan cara demokratis, maka
jika subjek memberontak mereka lebih sering memberi peringatan-
peringatan tentang akibat dari tindakan yang dilakukan subjek. Tapi
suatu ketika pernah karena subjek bertindak terlalu nakal maka subjek
kemudian dimarahi dan dipukul oleh ayahnya. Subjek mulai sering
pergi bersama teman-temannya. Karena pengaruh pergaulan dengan
teman-temna subjek inilah yang akhimya membuat prestasi akademis
subjek menurun. Terlebih lagi ketika kelas 2 SMP subjek mulai
mengenal wanita. Subjek yang berwajah lumayan digandrungi dan
dikejar-kejar teman-teman wanitanya. Kebetulan ada satu teman wanita
yang juga mengejar subjek kemudian berhasil menank perhatian subjek,
sehingga akhimya merekapun berpacaran. Hubungan tersebut terjalin
sampai SMA. Ketika masuk SMA subjek -masih belum mengalami
perubahan. Prestasi akademis subjek - juga tidak meningkat, tapi dalam
pergaulan subjek semakin berkembang. Teman-teman subjek bertambah

banyak.
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3. Hubungan dengan Orang Tua

Ayah subjek seorang karyawan pada sebuah perusahaan di
Kalibanteng. Sekarang ayah subjek sudah meninggal. Ayah subjek
adalah seorang yang berwatak keras. Jika ada hal yang membuat emosi
ayahnya meninggi atau jika ada hal yang membuat sangat marah maka
ayah subjek bisa mengeluarkan tindakan fisik, seperti misalnya jika
subjek membuat kesalahan yang membuat ayahnya sangat marah maka
ayahnya akan memukul subjek. Namun dibalik sifatnya yang keras,
subjek merasa ayahnya adalah seorang sabar dan sangat perhatian dalam
hal yang sekecil-kecilnya. Sedangkan ibu subjek bekerja sebagai
perawat di sebuah rumah sakit. Sosok ibu menurut subjek adalah
seorang yang lembut, perhatian dan sangat sabar. Ibu mengajarkan pada
subjek tentang bagaimana bergaul dengan baik dan selalu memotivasi
subjek agar mempunyai kesadaran dirt untuk bisa mengembangkan dirt.
Hubungan subjek dengan ayahnya cukup akrab namun jika
dibandingkan dengan ayah subjek cenderung lebih dekat dengan ibu
subjek. Pada ibu subjek merasa bisa menceritakan banyak hal dari hal-
hal yang umum sampat pada hal-hal yang pribadi. Bagi subjek, ibunya
adalah seorang yang sangat berarti dalam kehidupannya
4. Pola Asuh Orang Tua

Walaupun ayah subjek adalah seorang yang keras tapi orang tua
subjek mendidiknya secara demokratis. Tujuan demokratis yang

diterapkan oleh orang tua subjek adalah untuk menanamkan kesadaran
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pribadi akan perkembangan diri dan kehidupannya. Hal tersebut sangat
berpengaruh dalam kehidupan subjek. Ia memperoleh kebebasan
sepenuhnya dalam menentukan apa yang diinginkannya atau apa yang
dipilihnya, tapi subjek harus menyadari betul tentang apa yang dipilih
atau diinginkannya.
5. Hubungan dengan Saudara

Subjek mempunyai 1 adik perempuan. Subjek dan adiknya
memiltki hubungan yang sangat dekat. Sejak kecil mereka memang
selalu diajari untuk bisa saling menjaga dan selalu rukun. Sebagai kakak
satu-satunya maka subjek selalu-berusaha untuk tampil menjadi kakak
yang baik, ia selalu melindungi adiknya, ia juga selalu mendengarkan
keluh kesah adiknya begitu pula adik subjekpun juga selalu
mendengarkan keluh kesah subjek.
6. Hubungan dengan Teman

Pada dasarnya subjek senang bergaul. Subjek memiliki banyak
teman terutama ketika ia menginjak masa remaja. Menurut subjek, ia
memiliki  hubungan yang balk dengan teman-temannya. Subjek
menyukai saat-saat ketika bersama teman-temannya, baik ketika
melakukan kenakalan ataupun saat melakukan hal yang lebih serius.
Salah satu hal yang membuat subjek betah di seminari adalah karena
kebersamaan dan kedekatan yang ia rasakan bersama dengan teman-

teman seangkatannya. Bersama teman-temannya subjek merasakan
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bahwa suasana yang membosankanpun bisa menjadi lebih
menyenangkan.
7. Hubungan Sesial

Subjek bukan tipe orang yang kaku. Dalam berhubungan sebisa
mungkin ia senatiasa menjalin hubungan yang hangat. Subjek suka
bekerja sama dengan siapa saja. Subjek senang melibatkan dirinya
dengan berbagai kelompok kegiatan. Subjek tidak merasa kesulitan
ketika harus berbaur dengan berbagai macam orang atau kelompok.
Ketika subjek menjadi Pastorpun subjek tetap menginginkan agar relasi
yang terjadi antara dirinya dengan umat adalah relasi yang akrab seperti
layaknya dengan seorang teman, tidak ada kesan subjek seorang Pastor
sechingga * harus dihormati. Ketika di dalam kelompok-kelompok
kegiatan yang ia dampingi, 1a mencobalmenjadi pendamping yang
terkesa menggurui tapi juga berusaha menjadi pendamping yang bisa
menjadi teman bagi orang yang ia dampingi. la memang lebih senang
berhubungan secara fleksibel tidak kaku pada aturan-aturan yang bisa
menjadi sekat-sekat pembatas dalam berhubungan.,
8. Masa Pendidikan Pastor

Setelah lulus SMA, subjek diajak temannya untuk mencoba
masuk seminari. Subjek yang memang pernah tertarik menjadi Pastor,
akhimya menerima ajakan temannya. Akhirnya subjek dan temannya
mendaftar ke seminari Mertoyudan dan mengikut tes untuk seleksi

masuk seminari Mertoyudan. Akhirnya subjek berhasil diterima masuk
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seminari Mertoyudan. Subjek menyadann bahwa waktu itu motivasi
awalnya belum kuat, subjek berprinsip jika subjek bisa bertahan tinggal
di seminari dan bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan di sana maka
subjek akan terus tapi jika tidak maka subjek akan keluar. Karena
subjek sadar bahwa dirinya masuk pendidikan Pastor maka subjek
kemudian memutuskan hubungannya dengan kekasihnya.

Masuk di seminari Mertoyudan, subjek mengagumi kedisiplinan
hidup di sana, subjek juga tertarik dengan pengolahan kehidupan rohani
yang berbeda dengan yang ia jalani selama ini. Subjek menemukan
bahwa metode pendidikan akademis di Mertoyudan sangat berbeda
dengan pendidikan akademis yang pernah subjek dapatkan. Subjek
merasa di Mertoyudan mendapatkan lebih dari yang ia bayangkan
sebelumnya. Pada awalnya subjek merasa minder, karena melihat
teman-teman yang berasal dari kota lain lebih pintar dan lebih percaya
diri. Lama kelamaan subjek yang sangat mudah terbawa suasana malah
terpacu untuk menjadi seperti teman-temannya, sehingga subjek
akhimya bisa lebih percaya diri. Suasana keakraban dan kerja sama
tampak benar-benar diciptakan di seminari Mertoyudan. Dengan situasi
yang akrab dan hamonis antara subjek dan teman-temannya membuat
subjek semakin merasa nyaman di seminar.

Di Mertoyudan, sebagai anak muda subjek masih sering
merasakan dorongan-dorongan secksual dalam dirinya. Subjek

menyadari bahwa dengan ia memutuskan masuk seminari maka subjek
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harus berlatih untuk menjddi “selibater”. Oleh karena itu subjek
mencoba mengelola dan mengendalikan dorongan seksual yang muncul.
Walaupun sulit paling tidak subjek mencoba untuk tidak melakukan
perilaku seksual maka yang dilakukan subjek waktu itu adalah dengan
berimajinasi atau membayangkan tentang hal-hal yang erotis,
mémbayangkan suasana romantis bersama dengan seorang wanita.
Subjek mengakui bahwa ia memang pernah jatuh cinta pada seorang
teman wanita yang ia kenal di Mertoyudan. Perasaan tersebut muncul
ketika teman wanita- subjek tersebut sering  mengunjungi subjek.
Walaupun mereka hanya berbineang-bincang, saling tukar cerita, dan
bercanda tap1 situasi tersebut membuat subjek gembira. Subjek
menyadari bahwa di antara mereka terjadi saling ketertarikan bahkan
teman wanifa subjek sudah menunjukkan perasaannya pada
subjek.Hanya saja subjek tidak mgin berhubungan lebih jauh, sehingga
subjekpun tidak menanggapi ungkapan perasaan dari teman wanitanya.
Semakin lama subjek semakin menyenangi pola hidup dan situasi
yang disajikan dalam pendidikan Pastor tersebut. Selain itu setelah
subjek mendapat bimbingan tentang pengolahan panggilan, subjek
merasa bahwa panggilannya semakin terpupuk. Oleh karena 2 alasan
tersebut subjek memutuskan untuk tetap meneruskan pendidikan Pastor.
Dari seminari Mertoyudan, subjek lalu berpindah ke seminari
menengah atau seminan tahun orientasi rohani. D1 seminari menengah

subjek merasa menjumpai suasana yang sungguh berbeda dengan di
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seminari Mertoyudan. Karena seminari menengah disebut seminari
tahun orientasi rohani maka pendidikan lebih ditekankan pada
pengolahan pribadi dan rohani. Di sinilah nanti akan benar-benar
terlihat bagaimana kepribadian seorang calon pastor. Subjek juga
menjumpai adanya perubzhan suasana kehidupan yang berbeda. i
seminari menengah ternyata memiliki peraturan hidup yang lebih Ketat
dan adanya pembatasan ruang gerak bagi para calon Pastor termasuk
tidak adanya kesempatan lebih banyak untuk bertemu dengan lawan
jenis karena memang ruang gerak subjek sangat terbatas untuk
menjalin relasi dengan orang-orang di luar seminari. Pada awalnya
subjek merasa sangat tertckan dengan kondisi di seminari menengah,
belum lagi subjek juga harus menghadapi Pator pembimbing yang
sangat tegas dan galak. Dengan situasi yang seperti itu memang godaan
menjadi sedikit, tapi pada masa tersebut mélah menjadi masa yang
rawan bagi subjek, karena pada saat ttu subjek sempat merasakan
kesepian, kekosongan dan tekanan sehingga yvang terjad: subjek malah
merasakan kerinduan akan kehadiran wanita yang memperhatikan dan
menyayangi subjek bahkan saat itu subjek sempat berpikir untuk keluar
dari seminari.Terlebih lagi pada saat subjek merasakan ketidak
nyamanan situasi di seminari menengah, subjek mendapatkan tawaran
yang lebih baik yaitu teman wanita yang dekat dengan subjek ketika di
Mertoyudan menulis surat dan meminta subjek untuk keluar sehingga

kemudian mereka bisa berpacaran. Dengan adanya tawaran itu
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subjekpun mulai goyéh dan tergoda unfuk tidak lagi melanjutkan
pendidikan Pastor. Subjek beruntung karena kemudian subjek
menyadari bahwa yang terbaik bagi subjek adalah tetap menjalani
panggilannya. Akhirmmya vyang dilakukan subjek agar bisa
mengendalikan dorongan-dorongan seksual adalah dengan menyalurkan
energi dari dorongan tersebut untuk melakukan kegiatan apapun yang
bisa membuat subjek sibuk. Hal tersebut adalah salah satu strategi yang
diajarkan pembimbing seminari pada subjek. Beberapa kegiatan yang
biasanya dilakukan seperti berolah raga, main musik, mendengarkan
musik, diskusi atau berbincang-bincang dengan teman-teman. Untuk
mengambil keputusan tersebut subjek melakukan perenungan untuk
memeriksa batinnya dan mencoba mencari jawaban jalan hidup
manakah yang akan ia pilih, menjadi seorang Pastor atau menjalani
kehidupan seperfi orang pada umumnya. Dari perenungan yang
dilakukan, subjek merasa sepertinya akan lebih bahagia hidup menjadi
Pastor daripada hidup seperti orang-orang pada umumnya. Walaupun
untuk mencapai tujuan tersebut subjek harus benar-benar menempuh
suatu perjalanan yang berat. Subjek juga harus banyak menahan diri.
Karena sudah mengambil keputusan untuk meneruskan pendidikan
sebagai Pastor maka subjek kemudian memutuskan hubungannya
dengan feman wanita yang meminta ia keluar. Menjalani kehidupan di
seminari menengah memang sangat berat dan membuat bosan, tapi

subjek beruntung karena memiliki teman-teman satu angkatan yang bisa
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diajak bekerja sama, sehingga dalam situasi demikian bisa menjadi
lebih hidup dan tidak membosankan. Setelah 1 tahun mendapat
pendidikan di seminari menengah, subjek kemudian dinyatakan lolos ke
tahapan pendidikan seminari tinggi Kenfungan Yogyakarta.

Masuk seminari Tinggi subjek kembali menjumpai situasi yang
berbeda dengan seminari menengah. Kondisi di seminari tinggi tidak
scketat atau malah berkebalikan di seminari menengah. Kehidupan di
seminari tinggi cenderung diterapkan kedisiplinan tapi peraturan yang
dikenakan lebih longgar. Pada tahap ini subjek mendapat kepercayaan
untuk bisa mengatur diri sendiri dan menyeimbangkan kehidupannya
sendiri dengan kehidupan komunitas. Di seminari tinggi memang
diutamakan untuk melanjutkan studi filsafat dan teologi, tapi di luar
studi tersebut subjek juga mendapat bimbingan untuk mengolah diri
pribadi dan kehidupan rohani subjek. Subjek juga mendapat pendidikan
ketrampilan yang dibutuhkan -untuk mendukung tugas seorang Pastor
seperti ketrampilan ‘public speaking, ketrampilan ' menulis dan
menuangkan atau menyampaikan ide. Subjek juga memiliki kesempatan
untuk berinteraksi dengan banyak orang baik di-dalam seminari maupun
di luar seminari. Disaat relasi yang bisa semakin melebar ini subjek
meyadari lebih banyak godaan yang menghampiri. Walaupun semakin
mantap dalam panggilan tapi ternyata subjek malah semakin mengalami
kesulitan dalam mengatasi dorongan-dorongan seksual yang muncul

dalam dirt subjek. Bahkan subjek permah melakukan onani untuk
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menyalurkan dorongan-dorongan seksual, tapi subjek tidak melulu
melakukan onani ketika dorongan-dorongan sekusal itu muncul. Diakui
subjek memang setelah melakukan onani subjek merasakan kenikmatan,
tapi setelah itu lama kelamaan subjek merasa bersalah dan tidak
nyaman. Subjek merasa bahwa seharusnya ia tidak melakukan hal
tersebut. Subjek bersyukur karena bekal yang diterima pada saat di
seminari menengah ternyata sangat membantu subjek dalam
mengontroldiri terhada dorongn seksual yang muncul.

Salah satu hal batk yang dialami subjek ketika di seminari tinggi
adalah prestasi subjek di seminari tinggi juga semakin meningkat baik
dalam bidang akademis maupun bidang lain misalnya di keorganisasian.
Hal ini terbukti dengan keaktifan subjek kepengurusan semacam senat
di seminari. Menurut subjek bagaimana kehidupan sosial, tingkatan
kerja, hubungan dengan teman baik yang satu angkatan atau beda
angkatan, dar1 seorang calon Pastor ketika di seminari akan
menggambarkan bagaimana ia ketika menjadi seorang Pastor. Setelah
menyelesaikan kuliah filsafat selama 3,5 tahun, subjek kemudian
memasuki masa TOPER.

Subjek menggunakan masa TOPER sebagai sarana untuk melthat
dan terlibat secara langsung bagaimana kehidupan seorang Pastor,
bagaimana ia menjalankan tugas-tugas atau karya-karya pelayanan,
bagaimana Pastor bergelut dalam masalah pribadinya. Datang sebagai

frater yang menjalani TOPER, ternyata subjek mendapat sambutan
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yang hangat dari umat terutama kaum mudanya. Subjek yang memiiki
pembawaan spontan, santai dan suka bercanda, dengan mudah masuk ke
dalam lingkup kaum muda gereja (mudika). Namun rupanya kedekatan
subjek dengan kaum muda Gereja terutama dengan mudika wanita
mendatangkan masalah bagi subjek bahkan sempat membahayakan
panggilannya. Pada saat itu subjek merasa telah menyalahgunakan
kepercayaan dan kebebasan yang diberikan kepada subjek. Seharusnya
ketika membangun relasi dengan umat, ia melakukannya sesuai
porsinya. Di masa TOPER lagi-lagi subjek kurang bisa mengendalikan
dirinya, subjek menjalin cinta dengan seorang wanita bahkan hubungan
yang dijalin subjek sudah mendalam. Menurut subjek pada awalnya
subjek tidak punya pikiran akan terjadi hal seperti itu. Subjek mulai
tergoda ketika wanita tersebut menggoda dan mengejar subjek.
Kedekatan yang tadinya hanya sebatas antara frater dan mudika yang
didampingi berubah menjadi kedekatan layaknya sepasang kekasih,
sehingga saat berduaan yang romantis memicu terjadinya perilaku-
perilaku seperti berciuman dan berpelukan. Subjek mengaku pada saat
itu memang sudah terbuai oleh perasaannya yang menggebu-gebu, tapi
subjek masih bisa menahan din untuk fidak melakukan hubungan
seksual. Awalnya tidak ada yang mengetahui hubungan yang subjek
jalin, tapi kemudian hubungan tersebut diketahui oleh Pastor paroki dan

mendapat teguran dari Pastor paroki.
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Subjek menyadari sejak 1a menjalin hubungan yang sudah tidak
schat itu, membuat kesempatan yang dimiliki subjek untuk belajar
tentang bagaimana kehidupan pastoral yang sesungguhnya tidak subjek
manfaatkan dengan sebaik mungkin.. Walaupun subjek tetap masih
ingin menjadi Pastor tapi waktu itu subjek dinilai belum layak lolos dari
masa TOPER. Rektor seminan beserta para pembimbing menilai bahwa
apa yang dilakukan subjek dianggap sebagai suatu bibit yang bisa
membahayakan panggilan. Karena perbuatan subjek tidak terlalu parah
maka subjek diberi kesempatan sekali lagi untuk menjalani TOPER,
dengan catatan bahwa apabila subjek berhasil maka subjek bisa
melanjutkan ' tahapan pendidikan Pastor selanjutnya tapi jika tidak
berhasil maka subjek dinilai tidak sesuai menjalani kehidupan panggilan
sebagai Pastor.

Pada TOPER yang kedua mi subjek ternyata ditempatkan di
sebuah paroki di kota kecil. Mendapat kesempatan TOPER sekali lagi,
sungguh-sungguh dimanfaatkan subjek sebaik munglkin. Subjek tidak
menginginkan TOPERnya gagal. Pada masa TOPER kedua subjek
merubah sikapnya dan lebih berhati-hati dalam melangkah. Subjek
mengakut bahwa hal tersebut tidak mudah ia lakukan karena ternyata
kondisi paroki tempat subjek TOPER kedua lebih berat dan penuh
tantangan. Situasi di paroki tersebut terasa hampa dan gersang, sehingga
siapapun yang berada di sana pasti merasa kesepian. Pada saat kesepian

inilah menjadi situasi yang sangat rentan bagi subjek dimana dorongan-
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dorongan seksual bisa lebith mudah muncul dalam diri subjek. Subjek
tidak membiarkan dirinya larut dalam kesepian yang ia alami sehingga
subjek mengatasinya dengan membuat dirinya sibuk. Subjek melakukan
banyak kegiatan seperti melakukan kunjungan-kunjungan ke rumah
umat, subjek mendampingi kelompok-kelompok kategorial di paroki,
mengikuti dan memebantu Pastor yang sedang melakukan pelayanan.
Dengan melakukan banyak kegiatan ternyata mampu mengalihkan
pikiran subjek dari dorongan-dorongan vang muncul, Selain itu subjek
benar-benar menjaga hati dan pikirannya, sehingga tidak ada seorang
wanitapun yang bisa masuk ke dalam hatinya. Subjek benar-benar
berusaha mengendalikan dirinya agar tidak tergoda seperti di TOPER
pertama. Subjek juga menghindari situasi-situasi yang bisa memicu
situasi yang mendatangkan godaan. Jika di TOPER pertama subjek
lebih dekat dengan kaum muda (mudika) maka di TOPER kedua ini
subjek berusaha untuk dekat dengan umat dari semua lapisan umur baik
anak-anak, tua maupun kaum muda. Jika di Toper pertama subjek
mudah dekat demgan mudika wanita, maka di TOPER kedua subjek
berusaha membatasi diri_dan berusaha dekat dengan semua mudika,
tidak ada seorang mudikapun yang kemudian menjadi sangat dekat
dengan subjek . Di TOPER kedua inilah subjek benar-benar merasakan
bagaimana menjalani kehidupan pastoral yang sesungguhnya, subjek
merasakan bagaimana melayani umat, bagaimana mendampingi

kelompok-kelompok kategorial, bagaimana perjuangan melewati

Perpustakaan Unik



223

kesulitan dan tanfangan yang muncul, bagaimana suka dukanya hidup di
pastoran. Subjek akhirnya bisa melewati masa TOPER kedua ini dengan
baik dan tanpa kasus. Di suatu wawancara yang menentukan apakah
subjek lulus atau tidak dalam menjalani TOPER kedua, subjek dinilai
Pastor paroki dan Rektor seminari lulus dengan memuaskan karena
subjek berhasil keluar dari tempat yang selama imi dianggap sebagai
“momok” bagi para farter yang TOPER maupun bagi Pastor yang
bertugas di sana. Hal itu dikarenakan bahwa ternyata sudah beberapa
frater dan Pasfor yang ditugaskan ke paroki fersebut tidak kuat dan
akhirnya keluar meninggalkan panggilannya sebagai Pastor. Menurut
rektor seminari, jika subjek dengan ditepatkan di paroki tersebut
kemudian keluar maka subjek memang tidak pantas menjadi Pastor, tapi
jika subjek bisa kuat berarti subjek luar biasa.

Setelah menjalami TOPER yang kedua subjek lalu kembali ke
seminari tinggi untuk melanjutkan kuliah teologi selama 2 tahun.
Selesai dan - menjalanmi. studi teologi di - Yogya, kemudian subjek
mengajukan lamaran untuk tahbisan. Untuk itu subjek harus melewati
berbagai tes yang bagi subjek sangat sulit dan ternyata subjek
dinyatakan lulus serta dinilai layak untuk menerima tahbisan. Sesudah
ditahbiskan, subjek harus menjalani masa diakon di paroki selama 6
bulan. Selesar menjalani masa diakon, subjek dinilai sudah layak

bertugas di paroki dan subjek sendiri sudah merasa siap untuk menjadi
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Pastor maka subjek kemudian ditugaskan menjadi Pastor pembantu di
paroki.
9. Kehidupan Setelah Menjadi Pastor

Sebagai Pastor muda yang masih baru maka subjek mencoba
untuk menyesuaikan diri dengan kondisi paroki dan umat tempat ia
ditugaskan, artinya seperti apapun kondisi paroki dan umatnya, dari
yang sederhana maupun paroki yang sangat berkecukupan, semua
diterima subjek dengan ikhlas. Hal ini dilakukan subjek untuk
menghayati hidup miskin. Subjek sadar bahwa ia hidup hanya untuk
melakukan pelayanan-pelayanan bagi umat maka subjek mensyukuri
apapun yang ia dapatkan artinya subjek selalu berusaha untuk tidak
lekat pada harta duniawi, jika memang punya uang disyukun tapi kalau
tidak punya uang ia juga tidak memepermasalahkannya, jika memang
ada fasilitas subjek mensyukurinya begitu pula kalau tidak ada fasilitas
ia juga mensyukurinya.

Selain . menyesuaikan  diri dengan kondisi umat dan paroki,
subjek juga harus menyesuaikan diri dengan Pastor-pastor yang menjadi
rekan kerjanya. Subjek menyadari dalam melakukan penyesuaian ini
memang tidak mudah. Banyak kendala yang harus dihadapi. Awalnya
memang sering terjadi benturan-benturan terutama karena pemikiran
dan kebiasaan yang berbeda tapi lama kelamaan subjek bisa memahami
perbedaan tersebut dan mencoba menyelaraskannya. Walaupun tidak

dipungkiri terkadang timbul suatu ketidakpuasan-ketidakpuasan dalam
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diri subjek tapi bagaimanapun untuk bisa melaksanakan tugas-tugasnya
sebagai Pastor dengan baik, subjek harus bisa mengatasi ketidakpuasan-
ketidakpuasan yang muncul dengan bijak. Menurut subjek yang
terpenting dari kehidupan panggilan ini adalah subjek bisa menjalankan
tugas-tugasnya yaitu mewartakan Injil, menggembalakan umat dan
merayakan ibadat. Bagi subjek melaksanakan tugas-tugas tersebut
adalah suatu bentuk perwujudan ketaatannya pada Tuhan yang telah
memberinya anugrah panggilan yang menurutnya sangat indah.
Anugrah yang benar-benar membahagiakan karena cara hidup sebagai
Pastor inilah yang bisa memberikan kebahagian untuk subjek. Subjek
memang bertekad untuk menjadi Pastor yang baik, yang memberikan
pelayanan pada umat fanpa pandang bulu atau tidak memilih-milih.
Menjadi suatu kegembiraan bagi subjek ketika ia bisa berjumpa dan
berinteraksi dengan umat, ketika subjek mampu memberikan pelayanan
yang terbaik bagi umatnya, walaupun di saat mencoba melakukan
pelayanan yang terbaik etap saja ada ketidakpuasan-ketidakpuasan dart
umat misalnya, ada umat yang merasa bahwa subjek tidak memberikan
pelayanan secara maksimal, ada umat yang iri-karena merasa pelayanan
yang diberikan berbeda, ada umat yang berkata bahwa subjek kurang
reakstoner terhadap kebutuhan umat dan lain-lain. Ketidakpuasan umat
ternyata tidak hanya berkaitan dengan pelayanan yang subjek berikan,
bahkan menyangkut tugas yang lain seperti tugas pewartaan Injil

dimana salah satu cara yang dilakukan subjek melalui kotbah-
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kotbahnya, dan ternyata dalam berkotbahpun ada ketidakpuasan dani
umat. Memang ada umat yang merasa kotbah yang diberikan subjek
sudah baik tapi ada umat yang merasa kotbah subjek kurang
komunikatif, kurang mengikuti perkembangan jaman, kurang menarik,
dan ketika subjek mencoba memenuhi kritikan tersebut ternyata masih
saja timbul ketidakpuasan-ketidakpuasan. Kondisi tersebut yang
kemudian menimbulkan kekecewaan pada diri subjek. Pernah karena
kekecewaan yang meninggi karena permasalahan berkaitan dengan
tugas dan pelayanannya, dan kemudian ada umat wanita yang masuk
Jalu mendekatt < subjek, membuat pertahanan subjek agak goyah.
Kebingungan , karena ingin bisa lepas dari kekecewaan yang
dirasakannya, membuat subjek “lari” pada wanita ini dan berhubungan
dengannya. Subjek merasa beruntung bahwa 1a masih diberi kesadaran
akan tugas dan panggilannya. Sejak menjalin hubungan dengan wanita
tersebut, menimbulkan ketidaknyamanan pada diri subjek ketika ia
berhadapan atau melayani umat. Subjek merasa telah membohongi umat
dan subjek merasa telah mengingkari panggilannya. Karena perasaan
bersalah yang menghinggapi diri subjek, membuat subjek memutuskan
untuk tidak lagi menjalin hubungan dengan wanita tersebut. Subjek
bertekad lebih menguatkan dirinya darn godaan-godaan baik yang
muncul dari dalam dirinya maupun yang muncul dari luar dirinya. Bagi
subjek hidupnya ditujukan hanya untuk melayani umat kapan saja.

Mungkin karena itulah subjek harus hidup selibat, karena cara hidup
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inilah yang memeng paling sesuai untuk seorang Pastor agar bisa
membaktikan dirinya lebih utuh pada Tuhan dan Gereja. Dengan selibat
subjek bisa melakukan tugas dan pelayanan dengan total tanpa beban
karena subjek tidak perlu memikirkan tanggungan atau beban keluarga
sehingga kepentingan umat diletakkana sebagai yang utama. Berbeda
jika subjek harus berkeluarga maka mungkin kepentingan keluarga
harus didahulukan. Selibat bagi subjek berarti melepaskan cinta suami
istri, tapi tidak berarti melepaskan cinta itu sendiri atau merasa- puas
dengan kesempatan-kesempatan bercinta yang mungkin masih ada di
luar perkawinan.

Menguatkan dirt diri untuk tidak ferjerumus dalam godaan-
godaan duniawi yang selalu datang bukanlah suatu hal yang mudah
untuk dilakukan, terlebih lagi usia subjek masih cukup muda. Mulai
sejak subjek masuk seminari, ia harus mencoba menghayati hidup
selibat yang nantinya akan subjek jalam jika sudah menjadi seorang
Pastor. Sebagai laki-laki normal subjek masih merasakan dorongan-
dorongan seksual. Pada awalnya memang subjek mengalam kesulitan
untuk bisa mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang muncul,
tapi karena berbaga pengalaman yang 1a alami baik ketika di seminari
maupun ketika menjadi Pastor tentang mengendalikan dorongan-
dorongan seksual yang muncul maka lama kelamaan subjek semakin
mampu mengolah dan mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang

muncul dengan melakukan strategi-strategi tertentu.Beberapa strategi
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yang dilakukan ketika dorongan seksual itu muncul antara lain subjek
mencoba menyibukkan dirinya dengan melakukan berbagai kegiatan
misalnya dengan mendengarkan musik, membaca, berbicara atau
berdiskusi dengan teman sesama Pastor, pergi ke suatu tempat dengan
teman atau sendiri.

Subjek sudah memiliki pengalaman yang tidak mengenakkan
yang berkaitan dengan dorongan seksual dan yang terparah adalah
ketika ia menjalani masa TOPER yang pertama. Subjek mengakui
pangalaman di TOPER memang menyenangkan, tapi subjek lebih
mencintai panggilannya sehingga subjek berusaha sekuat mungkin
untuk lebih bisa menahan diri, sehingga hubungan yang terjadi pada
masa TOPER tidak tefjadi lagi. Namun kenyataan berbicara lain, ketika
masa awal setelah ditahbiskan menjadi Pastor, ternyata pertahanan
subjek runtuh kembali, sehingga subjek menjalin hubungan dengan
seorang umat wanita. Menurut subjek terjadinya hal itu karena subjek
merasa kehidupan rohaninya yang kurang kuat, subjek yang terlalu
sibuk melupakan pentingnya menjaga relasi dan komunikasi dengan
Tuhan, sehingga subjek lupa berdoa, lupa membaca Kitab Suci, lupa
berefleksi dan akhimya subjek kehilangan orientasi. Subjek bersyukur
bahwa dirinya masih bisa selamat dan tetap menjalani kehidupannuya
sebagat Pastor. Kecintaannya pada kehidupan panggilan inilah yang
selalu mengembalikan subjek pada komitmen hidup selibat yang ia

pegang. Selain itu subjek selalu dibayang-bayangi pikiran bagaimana ia
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sebagai Pastor bisa melakukan tugas-tugasnya seperti memberikan
kotbah, memberikan sakramen, melakukan pewartaan iman,melakukan
pelayanan-pelayanan lain tapi juga menjalin hubungan cinta dengan
umat, bermesra-mesraan apalagi sampai berhubungan seksual. Subjek
tidak ingin membohongi umat dan subjek tidak ingin mengkhianati
kepercayaan umat, karena selama ini umat selalu menghargai subjek.
Menurut subjek ketika seseorang ditahbiskan menjadi Pastor maka itu
berarti ia diberi kepercayaan 100% untuk menjaga kehidupan
pangilannya. Maka ~sejak kejadian tersebut subjek kemudian
memperbaiki dirinya. . Subjek ~-mulai memupuk « kehidupan rohani
sehingga spiritualnya berkembang, subjek menghindari situasi-situasi
yang bisa menjebak subjek ke dalam godaan. Selama subjek menjadi
Pastor ada wanita yang mencoba mendekati, menarik perhatian,
menggoda bahkan sampai ada yang merangsang. Banyak pula godaan-
godaan yang disadari subjek mendukung keluamya dorongan-dorongan
seksual, apalagi di jaman sekarang, dimana semua hal dibuka dan
dibeberkan secara panjang lebar, termasuk yang berkaitan dengan seks.
Jika subjek tidak bisa bersikap sebagaimana mestinya terhadap dampak
dari globalisasi tersebut maka bukan tidak mungkin subjek akan
terjerumus lagi. Subjek hanya berpikir tentang bagaimana memberikan
pelayanan yang terbaik untuk umatnya walaupun disana-sini banyak

ketidakpuasan-ketidakpuasan, dan yang terpenting subjek ingin
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menghayati sungguh-sungguh komitmen hidup panggilannya yaitu
untuk hidup taat, miskin dan selibat.
10, Permasalahan Sekarang

Subjek menyadari bahwa sebagai Pastor muda masih seringkali
tergoda oleh kesenangan-kesenangan duniawi, maka yang menjadi
permasalahan bagi subjek adalah untuk mengusahakan agar ia mampu
menghadapi godaan-godaan yang seringkali datang dan agar subjek bisa
mengendalikan dirinya utnuk  tidak melakukan hal-hal yang
membahayakan panggilannya. Permasalahan lain yang dirasakan adalah
bagaimana subjek bisa menghadapi tuntutan umat yang semakin lama
semakin beragam.
11. Persepsi Diri

Subjek memandang dirinya sebagai pribadi yang fleksibel artinya
dimanapun subjek berada subjek selalu bisa menyesuaikan dengan
kondisi tempat subjek berada. Subjek merasa dinnya seorang yang suka
membuat lelucon dan tidak suka dengan hal terlalu kaku. Subjek senang
menjalin relasi dengan siapa saja, bahkan ia selalu mencoba untuk
mempunyal hubungan yang akrab dengan umatnya. Subjek juga seorang
yang senang mencoba sesuatu yang baru dan menyukai tantangan.

Subjek menyadari bahwa dirinya juga memiliki kelemahan yaitu
karena kefleksibelan yang ia miliki kadang membuat subjek mudah
terbawa arus atau terpengaruh. Namun subjek selalu berusaha untuk

tidak membiarkan sifat keflesibelan imt membuat dirinya terbawa arus
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yang negatif. Sifat lain yang dianggap subjek sebagai kelemahannya
adalah ketika ada orang yang sampai menghianati kepercayaan yang
diberikannya atau menyinggungnharga dirinya maka subejk tidak bisa
begitu saja memaafkan. Subjek menyadari bahwa sebenarnya sebagai
seorang Pastor ia tidak boleh menyimpan dendam seperti itu, sehingga
subjek berusaha merubah sifat tersebut.
12. Hasil Observasi

Subjek adalah sosok yang berkulit putih, wajahnya bersih dan
menarik, serta bertubuh agak gemuk. Dari pengamatan peneliti, subjek
adalah seorang yang ramah, senang bercanda, perilaku dan gaya
bicaranya spontan dan cenderung santai. Hasil observasi yang dilakukan
memang subjek terlihat selalu akrab dengan umatnya. Subjek juga
disenangi oleh umat baik tua, muda, maupun anak-anak. Subjek
seringkali dikagumi oleh banyak wanita, memang tidak mengherankan
hal tersebut terjadi karena subjek memang enak diajak bicara selain itu
subjek memiliki wajah yang cukup menarik. Subjek juga terlihat bukan

orang yang mudah marah atau tersinggung.

Analisa Kasus V

Ketika kecil subjek adalah anak yang berprestasi, pendiam dan
sangat penurut, maka tidak heran jika kahirnya subjek menjadi anak
kesayangan guru dan orang tuannya. Melihat keprnibadian yang dimiliki

subjek pada waktu 1tu membuat orang tua subjek menerapkan pola asuh
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yang lebih longgar atau bisa disebut juga lebih demokratis. Orang tua
subjek tentulah memiliki anggapan bahwa dengan memberikan kebebasan
kepada subjek tidak akan menjadikan subjek anak yang nakal. Tapi
sayangnya setelah subjek menginjak masa remaja, subjek mulai berubah.
[a bukan lagi anak yang menurut ketika dinasehati, tapi berubah menjadi
anak yang pemberontak , ketika nasehat orang tuanya tidak sesuai dengan
dirinya. Subjek berubah menjadi semaunya sendiri, sering pergi bermain
sehingga menjadikan prestasi belajarnya turun. Subjek juga mudah
terbawa arus dan mudah terpengaruh oleh teman-temannya. Perubahan ini
terjadi mungkin disebabkan orang tua subjek yang terlalu menyayanginya
sechingga merecka mengasuh dengn lebih longgar, memberi kesempatan
spada subjek untuk menentukan yang terbaik bagi subjek namun
sayangnya subjek mudah terpengaruh sehingga terkadang ia menjadi
kurang tegas dalam memutuskan sesuatu. Maka tidak mengherankan jika
akhirnya suafu ketika subjek yang sudah menjadi Pastor pernah mengambil
keputusan yang salah. Subjek yang seharusnya bisa menontrol diri
terhadap dorongan seksual maka karenma mudah terpengaruh dengan
kesenangan duniawi yang disuguhkan membuat subjek jatuh dalam godaan
tersebut. Subjek tampak kurang tegas dalam memutuskan sesuatu yang
seharusnya ia tahu apa pilihan yang mesti diambilnya.

Menjadi Pastor awalnya bukanlah tujuan yang ingindicapai subjek
walaupun ketika kecil ia pernah punya keinginan menjadi Pastor. Bukanlah

suatu hal yang mudah bagi subjek untuk menjadi Pastor. Subjek memiliki
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jiwa yang bebas padahal menjadi Pastor sarat dengan tuntutan dan

keteraturan hidup. Subjek memantapkan diri untuk menjadi Pastor setelah
ia melihat, medengar dan mengalami sendint bagaimana seorang Pastor,
apa yang dikerjakannya, apa tuntutan yang harus dipenuhi, bagaiman
sebenarnya kehidupan pribadi Pastor, bagaimana pergulatan hidup seorang
pastor. Subjek banyak mendapatkan pembinaan-pembinaan baik bersifat
ilmiah maupun pembinaan yang mendukung perkembangan diri untuk
seorang Pastor. Masa pendidikan Pastor baik di seminari maupun di paroki
adalah suatu masa dimana subjek ditempa banyak hal baik vyang
menyenangkan maupun tidak menyenangkdn. Seminari adalah tempat bagi
calon Pastor untuk melatih dirinya menghayati kehidupan Pastor, termasuk
mencoba menjalani tuntutan dan nilai-milai yang seharusnya dipenuhi oleh
seorang Pastor yaifu untuk hidup miskin, taat dan selibat. Dengan melihat
bagaimana subjek berlatih menjalankan tuntutan dan nilai-nili tersebut
maka bisa maka kemudian dinilai apakah subjek dinilai layak menjadi
seorang Pastor. Dalam menjalankan tuntutan tersebut, subjek seringkali
menemui hambatan dan godaan-godaan yang seringkali menggoyahkan
niat subjek untuk menjadi Pastor. Bagian terburuknya, pada waktu subjek
TOPER 1a tidak tegas dalam menghadapi godaan yang datang sehingga
akhimya subjek memilih menjalin hubungan percintaan dengan seorang
wanita. Karena peristiwa tersebut subjek nyaris dinilai tidak layak menjadi

seorang pastor namun untungnya ketika subjek diben kesempatan lagi ia
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mampu menggunakan kesempatan itu dengan baik sehingga subjek bisa
ditahbiskan menjadi Pastor.

Pengalaman ketika subjek TOPER tampaknya tidak membuat
subjek belajar. Subjek terjerumus pada hal yang sama dimana subjek
menjalin hubungan percintaan dengan seorang umat wanita ynag
medekatinya. Hal itu bisa terjadi karena subjek yang baru ditahbiskan
merasakan kekecewaan dan furstasi akibat kinerjanya dinilai tidak
maksimal. Padahal subjek berusaha keras menjalankan tugas danpelayanan
dengan sebaik mungkin. Subjék Juga berusaha memenuhi tuntutan-tuntutan
umat. Dalam melayani umat subjekpun tidak pandang bulu. Tapi
kenyataannya, selalu ada ketidakpuasan-ketidakpuasan. lronisnya lagi
ketika subjek mencoba memperbaiki diri, malah menimbulkan
ketidakpuasan-ketidakpuasan yang lain lagi. Kondisi tersebut membuat
subjek mulai kehilangan orientasi diri ditambah pada waktu itu subjek
kurang memperkuat spiritulitasnya dan tidak memupuk kehidupan roha
nianya sehingaa ketika ada wanita yang mendekatinya maka dengan
mudah subjek terpengaruh. Satu hal yang tampaknya membuka peluang
bagi godaan untuk selalu datang adalah karema menjalin relasi dengan
umatnya subjek sangat terbuka. Walaupun maksud subjek agar bisa lebih
dekat dengan umatnya itu adalah suatu hal yang baik namun tampaknya
karena subjek terlalu membiarkan komunikasi yang terjalin kadang hanya
ada batasan yang tipis sehinggan subjek, sehingga ketika subjek dalam

kondisi rapuh maka akibatnya ia terjebak dalam kedekatan yang dijalinnya.
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Yang kemudian menghentikan subjek dalam berhubungan adalah
karena subjek mulai merasa tidak nyaman dan merasa bersalah karena
membohongi umat dan mengngkari janji panggilannya. Muncul pikiran
dalam diri subjek bagaiman subjek bisa melakukan pelayanan dan
tugasnya seperti memberikan sakramen, melakukan pewartaan iman,
memberikan kotbah, memberikan konseling, tapi di satu sisi ia juga
menjalin cinta dengan seorang umat wanita, bermesra-mesraan, berpelukan
dan berciuman. Kondisi tersebut yang akhirnya membuat subjek bertekad
untuk tidak memperbaiki diri sehingga ia tidak menjadi seorang yang
rentan terhadap godaan yang datang.

Subjek menyadari bahwa sebagi laki-laki normal yang masih muda ,
maka ia masih merasakan adanya dorongan seksual yang menggebu-gebu
dan seringkali ada keinginan untuk melampiaskannya. Sehingga tidak
heran ketika subjek sudah tidak lagi menjalin hubungan dengan wanita tapi
subjek pernah berimjinasi membayangkan hal-hal yang erotik. Namun
sekarang subjek memufuskan untuk benar-benar mengontrol dorongan
seksual yang muncul agar tidak tersalurkan atau tidak keluar dalam bentuk
perilaku seksual. Subjek “mencoba menjauhkan dinnya dan pikiran
memenuhi kesenangan yang disadar ubjek sebagia kesenangan sesaat.
Keputusan ini diambil subjek karena ada pengalaman seksual yang
dialamiya batk pada waktu pendidikan Pastor maupun ketika subjek sudah
menjadi pastor, yang membuat ketidaknyamanan subjek melakukan tugas

dan pelayanan. Hal lain yang mempengaruhi subjek untuk memutuskan
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mengontrol dorongan seksual dalam dirinya antara lain (disusun menurut
peringkat pengaruh):
1. Pemaknaan kehidupan panggilan |

Sebenarnya subjek sangat mencintai kehidupan panggilannya.
Bertemu dengan umat, membantu dan melayani mereka adalah suatu
kebahagiaan bagi subjek. Bagi subjek menjalam kehidupan berarti
menyerahkan seluruh hidupﬂya untuk melayani umat. Subjek menyadari
untuk bisa melakukan hal tersebut maka subjek harus menjaga kemurnian
hidup panggilan yang berarti subjek harus meiepas kesenangan duniawi.
Walaupun bagi subjek memang sulit dilaksanakan tap1 karena pemaknaan
akan kehidupan panggilan tersebut yang membuat subjek semakin
memperkuat dirinya dari godaan.
2. Kehendak

Subjek sangat mencintai panggilannya. Bagi subjek kehidupan
panggilan inilah yang paling sesnait dengan dirinya, walaupun subjek
pernah membahayakan kehidupan panggilan yang dijalaninya karena
subjek kurang mampu mengontrol dorongan seksual yang muncul dalam
dirinya. Kehendak terbesar yang sampai saat ini-ada pada diri subjek
adalah untuk menjaga panggilannya tetap utuh. la ingin memberikan
hidupnya untuk melayani umat secara total dan tak terbagi. Demi
kehendak itulah yang memotivasi subjek untuk mengontrol dorongan
seksual yang muncul sehingga ia bisa menjaga kemurnian hidup

panggilannya.
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3. Spiritualifas

Menyadari bahwa salah satu penyebab dari kegoyahan subjek
sehingga sampai pernah kehilangan orientasi dalam kehidupannya sebagai
Pastor adalah karena subjek kurang memperkuat spiritvalitasnya. Ia tidak
menjaga dengan baik relasinya dengan Tuhan. Waktu ity 1a membiarkan
dirinya jauh dan jangkauan Tuhan. Subjek kurang memupuk kehidupan
rohaninya. Subjek telah terlena dalam tugas-tugas pastoral sehingga ia
melupakan berdoa. Padahal kehidupan doa sangat penting dilakukan secara
rutin karena lewat doalah sarana yang paling bik untukmberkomunikasi
dengan Tuhan.

Setelah benar-benar menghayati semua hal tersebut di atas maka
yang sekarang subjek lakukan ketika dorongan seksual tersebut muncul
adalah subjek mengalihkan energi dorongan seksual dengan melakukan
kegiatan-kegiatan sepertt olah raga, mendengarkan musik, berbincang-
bincang dngan shabatnya yang sesama Pastor, atan dengan Pastor rekan
kerja subjek atau berbincang dengan pegawai paroki, pergi ke suatu tempat
baik sendirian atau bersama orang lain. Dari analisa subjek ke-5 ini dapat
disimpulkan bahwa strategi kontrol diri yang pernah atau yang sedang

subjek lakukan adalah displacement dan sublimasi.
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Kontrol Diri Terhadap Dorongan Seksual pada Subjek V

Ms kecil : beberapa kali ™ bl e
tinggal dgn nencknya,walau s di .kremgja-sb “_‘ mas

tak banyak diatur subjek tetap pen idikan Pastor . orang fua
anak yg penurut, pendiam, r_, subjek sgt mewmbebaskannya, ia r__»

berprestasi dan  memitiki mjd mudah  terbawa  arus,
banvak teman pemberontak, berbuat  sesuka

kati, scring pergi bersama teman-
temannya, prestasinyapun furui
draslis, ia mulai mengenal wanita
& pacaran. Subjek lebih dekat
dgn ibu.

Ms pendidikan Pasior : subjek
menjalani kehidupan yg disiplin,
mendapal pengolahan panggilan,
pengolahan diri & rohani shg
lerbentuk  kepribadian  scorg
Pastor, berlatih  menghadapi
godaan duniawi terutama
kattannya dgn dorongan seksual,
pernah hampir goyal (p akhirnya
letap memilih  jalan  hidup

panggilan.
v

Pola asull; Interaksi sosial: subjek Persepsi diri: subjek
demokratis  vg sgt mudah beradaptasi adl seorg Y8
cendenung &  membaur - dgn flcksibel, 1dk kaku,
membebaskan berbagai jenis org & mudal  beradapiast,
kelompok = shg * ia tapi seringkali
memiliki banyak relasi mudah terpengaruh,

: $

Kchidupan Pastor: subjck harus
bisa menyesuaikan dgn kondisi
di Paroki (empal bertugas, ia
bemsaha melaksanakan 1ugas-
lugasnya  walaupun iimbul
ketidakpuasan dari umat shg
pemah saat awal subjck sempat
pernah frustasi. Melalui refleksi

i

hidup taat, miskin, & selibat shg dituntut utk

. subjek berusaha kembali
untuk letap  memberikan

Tuntutan&nilai penghayatan hidup panggilan: < | pelayanan yg terbaik utk umat,

o

lidak memikirkan masalah duniawi : + *

Pemaknaan kehidopan panggilan;

Pemmdaan perasaan: pemah Pengambilan keputusan: panggilan dimana  subjek
mencoba membiarkan subjek pemah memutuskan menyerahkan  selunth - hidupnya
perasaan & hasral yg muncul, wk  memenubi- dorongan utk melayani umat, shg ulk itu ia
tp kemudian subjek lebilt L‘—\ scksual, tp kemudian subjek | harus menjaga kemurnian selibat,
berniat menunda memutuskan mengontrol walaupun tal itu sulit dilakukan,
keinginan/perasaan YE dorongan scksual vg muncul
muncul * i
Kontral Diti torhada Kehendak: menjaga
Pengalaiman seksual oronsan soksal panggilannya tetap utuh km ia
ms.lalu:pacaran ketika merasa hanya. kehidupan inilah
sebelhin  masuk  pendidikan + vg membahagiakaniya
alau sesudah masuk Slm{cgi kontrol diri
pendidikan, pengalaman terhadap doronpan ¢ \ v i
g?::f ungj&:::m]b:-;:tlka S“ll;-léﬁ j Sprilualitas: subjek  scmakin
merasa bersalah. Pernah  mclakukan displaccment. memperkuat spritvalitasnya, km
berhubungan dgn umat wanila & akibat dulu ia  meremchkan
berfantasi  scksual,  kemudian pengelolaan spiritualitas &
Kontrol diri pada awalnya sublimasi dgn  olah  raga. akhimya menjerumuskannya dlm
lemalw {api mencaba mendengarkan musik, berbincang godaan
diperbaiki snbjek shg l"— dgn sahabatnya atau dgn org lain.
cenderung, agak kuat. pergi ke suatn tempat, doa &
- refleksi.
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E. Pembahasan Umum

Dari analisa kasus yang dihasilkan dengan melihat data-data

yang sudah diperoleh peneliti maka dapat diambil beberapa tema dalam

dinamika psikologi Kontrol Dini terhadap Dorongan Seksual Pada

Pastor. D1 bawah ini dikemukakan matriks tabel yang memuat seberapa

besar pengaruh tema-tema tersebut pada dir subjek.

Intensitas Kontrol Terhadap Dorongan Seksual

Sb.l | Sb.It

Sb. 111

Sb.1V

Sb.V

Kesimpulan

| A

e

4

i

Ketika subjek merasakan
dorongan seksual maka
subjek harus memutuskan
apakah ia harus
memuaskan dorongan
yang muncul atau
mengendalikan demi
menjaga kemurnian hidup

selibat.

ot |4+

et

-+

++

Makna kehidupan
panggilan adalab suatu
pilthan untuk
menyerahkan din  dan

hidupnya secara utuh dan

Perpustakaan Unik



-

240

tidak terbagi agar bisa
melakukan tugas dan
pelayanannya, hal itu
berarti  subjek  harus
menjalani hidup selibat
dan pantang melakukan
perbuatan seksual.
Dengan mengertt makna
tersebut maka subjek
sadar  bahwa 1a harus
mengendalikan dorongan
muncul

seksual  yang

dalam dirinya.

+++

+

-+

Kekuatan spiritualitas
akan dapat menjaga relasi
subjek dengan Tuhan,
sehingga menghindarkan

subjek terjerumus dalam

godaan.

et

++

+++

+++

Belajar dari pengalaman
perilaku seksual masa lalu
yang dialami subjek baik

menyenangkan atau tidak

Perpustakaan Unik



241

menyenangkan ketika
subjek belum menjadi
Pastor akan membantu
subjek dalam menentukan
langkah yang diambil
ketika dorongan seksual

muncul dalam diri subjek.

4+

et

++

-+

Ketika subjek mengontrol
dorongan  seksual itu
berarti. subjek menunda
semua perasaan-perasaan
yang  muncul  dalam
dirinya walaupun
kemudian subjek tidak
merasakan sutu kepuasan

atau kenmkmatan.

+++

+++

4t

+++

Kehendak untuk bisa
mempertahankan

panggilan dan mejaga
kemurnian hidup selibat
membuat  subjek meilih
mengendalikan dorongan

seksual yang  muncul
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dengan tidak membiarkan
dorongan tersebut terlepas

begitu saja.

Strategi yang  dipilih
subjek untuk bisa
mengonirol dorongan
seksual yang muncul
yaitu dengan mengalihkan
energi dari  dorongan
tersebut ke kegiatan atau
aktivitas lain, tapi pada
subjek 4 dan 5 pernah
menyalurkan  dorongan
tersebut dalam  bentuk

perilaku seksual.

G 4+ | H+ | ++
Keterangan : -

+ : Berhubungan agak kuat

++ - Berhubungan kuat

+++ : Berhubungan sangat kuat

A : Pengambilan keputusan

B . Pemaknaan kehidupan panggilan
C. : Spiritualitas

D - Pengalaman seksual masa lalu
E - penundaan Perasaan

F : Kehendak

G : Strategi kontrol diri
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A. Pengambilan Keputusan

Kontrol diri terhadap dorongan seksual pada Pastor sebenarnya
menyangkut pengambilan keputusan. Seorang Pastor sebenarnya tidak ada
aturan khusus bahkan hukuman tertentu secara tertulis, ketika ia ternyata tidak
melakukan pantang seksual atau juga tidak menjaga kemurnian hidup selibat.
Hal tersebut lebih menyangkut tentang janji yang diucapkan seorang Pastor
untuk menghayati hidup seperti Yesus yang hidup miskin, taat dan perawan
(selibat) dan bagaimana seorang Pastor yang sudah berjanji di hadapan Tuhan
untuk mengabdikan hidupnya untuk Tuhan dan umat. Oleh karena itu seorang
Pastor harus bisa membuat keputusan dengan tepat untuk memilih apakah ia
akan memuaskan dorongan  scksual yang muncul demi mendapatkan
kenikmatan dan kesenangan yang bersifat sesaat ataukah ia akan menepati
janjinya untuk menjaga kemurnian hidup selibat.

Walaupun diakui oleh kelima subjek bahwa sebagai laki-laki normal,
mercka masih merasakan dorongan seksual dan godaan seringkali datang
menggoyahkan mereka namun mereka tetap memutuskan untuk tetap menjaga
kemurnian hidup selibat. Kelima subjek memang menghadapi pergulatan yang
berat untuk mengendalikan dorongan seksual yang muncul. Pada subjek 1, 2, 3
dan 4 tidak sampai terjebak dengan menjalin hubungan dengan wanita, namun
subjek 5 pernah sampai menjalin hubungan dengan wanita walaupun pada
akhimya subjek meyadari bahwa tindakannya salah dan memutuskan untuk

tetap kembali ke jalan panggilan.
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B. Pemaknaan Kehidupan Panggilan

Memaknai panggilan secara tepat akan membantu subjek untuk
menentukan langkah jika dihadapkan dengan berbagai macam tantangan dan
godaan-godaan duniawi. Subjek sebelum ditahbiskan sebagai Pastor sudah
banyak mengetahui bagaimana kehidupan panggilan yang sebenarnya, dimana
ada nilai-nilai dan tuntutan yang harus dipenuhi. Kelima subjek sadar bahwa
kehidupan panggilan adalah kehidupan dimana subjek menyerahkan diri dan
hidupnya. secara utuh dan tak terbagi untuk melakukan segala tugas dan
pelayanan, sehingga untuk itu-subjek harus hidup secara selibat.

Selibat disini tidak hahya berari kawiﬁ atau tidak kawin namun seorang
Pastor dituntut untuk menjaga kemurnian hidup selibat dengan pantang
melakukan tindakan seksual, walaupun sebagi laki-laki normal subjek
memiliki dorongan seksual yang menuntut untuk disalurkan namun seorang
Pastor diharapkan mampu mengontrol dorongan seksual yang muncul dalam
dirinya. Kelima subjek sangat mengerti resiko atau konsekuensi dari pilihan
hidup yang merecka ambil, sehingga merekapun berusaha untuk mengontrol din
terhadap dorongan seksual yang muncul dalam diri mereka, karena kehidupan
panggilan ini sangat mereka cintai dan hanya dengan hidup sebagar Pastor,
mereka dapat merasakan kebahagiaan.
C. Spiritualitas

Spiritulitas berarti cara orang menyadar, memikirkan dan menghayati
hubungannya dengan Allah dalam kehidupan nyata. Bagi kelima subjek

mengembangkan sprirtualitas akan menjaga relasi subjek dengan Tuban. Bagi
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Pastor mengembangkan sprifualitas menjadi sangat penting untuk menghayati
penyerahan diri secara utuh khususnya untuk meneguhkan motivasi untuk
menjaga kemurnian hidup selibat. Untuk mengembangkan spritualitas maka
kelima subjek selaln memupuk kehidupan rohani antara lain dengan berdoa
dan refleksi, membaca Kitab Suci dan mengikuti retret. Jika sedang merasakan
dorongan seksual yang menggebu maka mereka kemudian melakukan doa dan
refleksi. Dengan doa dan refleksi yang mereka lakukan akan mengingatkan
mereka pada komitmen dan janji yang mereka buat, sehingga mencegah
mereka melakukan tindakan yang menjerumuskan mereka ke dalam godaan.
D. Pengalaman Seksual Masa Lalu

Bagaimana cara subjek menghadapi dan mengendalikan dorongan
seksual yang muncul, dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman seksual masa
lalu sebelum menjadi Pastor. Subjek 1 yang pemah mempunyai pengalaman
menyalurkan dorongan seksual dengan melakukan masturbasi dan onani,
mengaku bahwa saat itu subjek merasakan suatu kepuasan tapi setelah itu
subjek merasakan kekosongan dalam dirinya. Dari pengalaman tersebut subjek
menyimpulkan bahwa jika dorongan seksual tidak dwngkapkan melalu:
penghayatan hidup maka yang terjadi adalah kekosongan dalam hidup,
schingga ketika subjek harus mengontrol din terhadap dorongan seksual yang
muncul agar tidak terlampiaskan begitu saja maka subjek lebih
mengungkapkan dorongan tersebut dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang

bisa mengekspresikan dirinya seperti terlibat dalam kegiatan sosial
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kemasyarakatan, melakukan pendampingan-pendampingan bagi umat maupun
kelompok-kelompok kategonal.

Subjek 2, 3, 4 dan 5 memang pernah merasakan bagaimana rasanya bisa
berdekatan dengan wanita yang disukainya, bagaimana rasanya bisa memeluk
dan mencium wanita. Bahkan subjek 5 dulu pemah melakukan onami untuk
melampiaskan dorongan seksual yang muncul. Memang bagi keempat subjek
semua sangat menyenangkan sehingga walaupun ketiga subjek sudah menjadi
Pastor seringkali muncul kerinduan merasakan hal itu, dan karena keinginan-
keinginan tersebut malah membuat mereka tidak bisa berkonsentrasi dalam
melakukan pekerjaannya, mereka juga merasa tidak nyaman dan merasa
bersalah kepada umat. Oleh karena itulah ketiga subjek kemudian mengalihkan
semua dorongan seksual tersebut dengan melakukan kegiatan lain yang tentu
saja lebih aman dan tidak menjerumuskan subjek ke dalam godaan.

E. Penundaan Perasaan

Ketika dorongan seksual tersebut muncul, maka akan muncul pula
perasaan-perasaan fertenfu seperti ada ketegaﬁgan, getaran dan kegehsahan.
Jika berkaitan dengan wanita maka akan muncul perasaan ingin memiliki,
ingin menyentuh atau ingin berdekatan dengan wanita bahkan ada keinginan
mencium atau mencumbunya. Ketika kelima subjek memutuskan untuk
mengontrol dorongan seksual yang muncul dalam diri mereka hal itu berarti
mereka melakukan penundaan perasaan. Walaupun dengan menunda tidak kan

memperoleh kenikmatan tapi semua itu dilakukan oleh kelima subjek untuk
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bisa merath tujuan jangka panjang yaitu kebahagiaan karena berhasil
mempertahankan kehidupan panggilan yang dipilih oleh subjek.
F. Kehendak |

Sebelum ditahbiskan masing-masing subjek tentulah memiliki tujuan
atau kehendak yang ingin dicapai dengan memilth hidup menjadi Pastor.
Subjek 1 memiliki kehendak utama ketika 1a menjadi Pastor yaitu untuk tetap
setia dalam panggilan, karya dan kehidupan rohani yang memberi kekuatan
hidup bagi subjek. Subjek 1 percaya dengan setia pada hal-hal tersebut berarti
ia akan berhasil sebagai Pastor. Subjek 2 yang memiliki keinginan untuk bisa
menjadi Pastor yang j)rofesional yang bisa. memenuhi tuntutan umat yang
semakin lama semakin tinggi, subjek juga hendak menjaga kemurnian
kehidupan panggilan agar bisa melakukan karya secara total, dan yang
terpenting, subjek sebagai pribadi yang masih berjuang hendak menjadi Pastor
yang taat, tulus dan bisa menghayati dengan tepat kelepas bebasan hal-hal
duniawi. Subjek 3 memiliki kehendak agar bisa menjadi Pastor yang menjalani
panggilannya secara utuh, karena bagi subjek dengan menjalani panggilan
secara ufuh akan membantu subjek untuk lebih berkonsentrasi dan merasa
lebih pantas untuk melakukan tugasnya vaitu mengajar, menguduskan dan
menggembalakan umat. Subjek 4 yang sudah berkarya selama 25 tahun
memiliki satu kehendak utama disamping banyak kehendak yang mendukung
untuk mengarah ke kehendak utama yaitu 1a berkehendak tetap menjadi pastor
sampai akhir hayatnya sehingga subjek bisa menyempurnakan pengurbanan

dan pelayanan yang sudah ia lakukan selama 25 tahun sebagai suatu
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persembahan bagi Tuhan. Sedangkan subjek 5 yang pernah hampir
mengingkari janji selibamya hanya berkehendak untuk bisa memberikan
pelayanan yang terbaik bagi umat, subjek ingin membaktikan dirinya lebih
utuh kepada Tuhan dan Gereja, sehingga untuk mewujudkan itu semua subjek
bertekad untuk tidak membiarkan dirinya kembali terjebak dalam godaan,
walaupun diakuinya ia masih sulif. menghadapi godaan-godaan duniawi seperti
seks.

Dari kehendak-kehendak yang “dimiliki kelima subjek dapat
disimpulkan bahwa kehendak menjadi suatu - kekuatan pula vyang
mempengaruhi dalam setiap perilaku setiap subjek. Kehendak yang muncul
dan kelima subjek menunjukkan bahwa pada dasamya mereka akan berusaha
sekuat mungkin untuk mempertahankan kehidupan panggilan yang sudah
dipilih yaitu untuk menjadi pastor, maka apapun akan mereka lakukan
termasuk mengontrol dorongan seksual yang muncul agar tidak menjadi suatu
tindakan yang bisa menodai kemurnian kehidupan panggilan.

G. Strategi Kontrol Diri

Berhasil atau tidaknya seorang Pastor mengontrol dorongan seksual
tergantung pada strategi atau cara-cara yang dilakukan ketika mengontrol
dorongan seksual tersebut. Hidup selibat memnag secara harafiah berarti tidak
kawin dan tidak melakukan hubungan seksual suami istri, tapi dalam
keselibatan seorang Pastor yang bukan hanya sekedar tidak kawin tapi juga
dituntut untuk pantang berperilaku seksual. Kontrol dinn terhadap dorongan

seksual pada Pastor dilakukan adalah untuk menjaga agar kehidupan selibat
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tetap mumi. Strategi yang dilakukan subjek adalah mengalihkan energi dari
dorongan seksual dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti berolah raga,
pergi ke tempat teman subjek yang sesama Pastor atau yang bukan Pastor,
berbincang-bincang atau berdiskusi dengan orang lain, melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan, melakukan pendampingan-
pendampingan, melakukan kegiatan yang berhubungan dengan hobi.
Walaupun pada subjek ke-5, pefnah menjalin hubungan dengan seorang wanita
dan berperilaku seksunal seperti layaknya sepasang kekasih seperti menyentuh,
memeluk dan mencium, tapi pada akhimya subjek 5 memilih strategi kontrol

diri dengan mengalihkan pada kegiatan lain selain kegiatan seksual.

Perpustakaan Unik



2. MATRIKS HUBUNGAN DAN PENGARUH ANTAR TEMA

250

A B C D E F G
X ++ <_J +++ j:J +++_T +-i;!-_? ++LT
X ++ J - ++:_f +++_T ++ _T

X + ‘_‘ +++_T ++ J ++ _T

++ 4

+++ T

++T
X

+++ T

+++ f

X

Q| = = T O e

+++4
X

Adapun uraian untuk menjelaskan matriks hubungan adalah sebagai berikut:

1.

Pengambilan keputusan berpengaruh kuat penundaan perasaan (A ®E)

Kontrol diri terhadap dorongan seksual adalah menyangkut suatu
pengambilan keputuéan untuk memilih apakah subjek akan memuaskan
dorongan seksual yang muncul untuk mendapatkan kenikmatan
walaupun hanya sesaat atau subjek akan megendalikan dorongan
seksual yang muncul untuk mendapatkan tujuan jangka panjang yaitu
untuk menjaga kemurnian panggilan dan hidup selibat. Jika keputusan
yang diambil oleh subjek-adalah memilih mengendalikan dorongan
seksual agar tujuan jangka panjang tercapai maka itu berarti subjek
harus menunda berbagai perasaan yang juga muncul ketika dorongan
seksual tersebut mmuncul dalam diri subjek. Pada subjek ldan 2
pengambilan  keputusan seksual

untuk  mengontrol dorongan

mempengaruhi sangat kuat untuk kemudian menunda perasaan yang ada
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ketika dorongan seksual tersebut muncul. Pada subjek 3 dan 4
pengambilan keputusan untuk mengontrol dorongan seksual yang
muncul berpengaruh kuat pada penundaan perasaan yang muncul.
Mengapa hanya berpengaruh kuat karena walaupun sudah mengambil
keputusan untuk mengontrol dorongan seksual, namun subjek pernah
tetap membiarkan perasaan-perasaan itu ada, yaitu ketika subjek tertarik
dengan seorang wanita i1a muncul perasaan memiliki, perasaan
mendekati, perasaan ingin menyentuh, walaupun memang subjek tidak
sampai menjalin hubungan khusus dengan wanita tersebut. Pada subjek
ke-4 pernah tidak bisa menunda perasaannya sehingga ia berimajinasi
untuk menyalurkan dorongan seksual yang muncul. Pada subjek ke-5
berpengaruh agak kuat karema walaupun subjek sudah mengambil
keputusan untuk mengontrol dorongan seksual yang muncul tapi subjek
pernahh membiarkan perasaan yang muncul itu tetap ada dalam pikiran
subjek schingga yang terjadi subjek kurang berhasil mengendalikan
dorongan seksualnya dengan menjalin hubungan percintaan dengan
wanita walaupun subjek belum sampai melakukan hubungan seksual
dan subjek juga pernah berimajinasi untuk menyalurkan dorongan
seksual yang muncul.
Pengambilan keputusan dan kehendak saling berpengaruh sangat kuat
(A—* F)

Subjek dalam mengambil keputusan untuk memlih apakah ingin

memuaskan dorongan seksual atau memilih mengendalikan dorongan
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seksual yang muncul, didorong dan dipengaruhi oleh kehendak yang
dimiliki oleh subjek. Ketika memutuskan untuk menjadi Pastor pasti
subjek sudah memiliki kehendak yaitu sasaran yang akan dicapai dalam
hidup mereka sebagai Pastor. Kehendak akan berhasil tercapai jika
subjek mampu mengambil keputusan yang ditkuti perlawanan-
perlawanan yang datang dar1 dorongannya sendiri.

Pada dasarnya kelima subjek memiliki kehendak utama yaitu
untuk menjaga kemurnian hidup selibat dalam rangka mempertahankan
kehidupan panggilan secra-utuh. Oleh karena itu untuk mencapai
sasaran tersebut maka subjek memutuskan untuk melawan dan
mengendalikan dorongan-dorongan seksual yang mucnul dalam diri
mercka karena jika mereka memutuskan memuaskan dorongan-
dorongan sckual yang muncul dengan lepas bebas itu berarti mereka
telah mengingkari kemurnian hidup sehibat.

Pengambilan keputusan berpengaruh sangat kuat terhadap strategi
kontrol diri (A G)

Jika subjek sudah mengambil-keputusan untuk tidak memuaskan
dorongan seksual yang muncul dan lebth memilih mengontrol dorongan
tersebut maka berarti subjek kemudian mencari strategi yang tepat
untuk bisa mengontrol dorongan seksual mereka dan menentukan
langkah-langkah yang harus mereka lakukan. Kelima subjek menyadari
dorongan seksual adalah sesuatu yang alami dan akan terus melekat

dalam diri mereka tapi karena merecka memutuskan untuk mengontrol
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dorongan seksual yang muncul maka kemudian mereka menggunakan
strategi kontrol diri yaitu dengan mengalihkan energi dari dorongan
tersebut untuk melakukan kegiatan lain yang menurut mereka lebih
aman seperti berolahraga, melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan hobi, melakukan pendampingan-pendampingan, membaca dan
lain sebagainya. Jika keputusan mengontrol dorongan seksual hanya
sebatas untuk megonirol dorongan seksual hanya agar tidak terjadi
hubungan seksual maka yang terjadi subjek bisa saja melakukan
perilaku seksual lain seperti onani, masturbasi, atau menjalin hubungan
dengan wanita < walaupun hanya sebatas berperilaku memeluk,
menyentuh ataupun mencium. Hal tersebut pernah terjadi pada subjek
ke-5 dimana pada suatu ketika subjek pernah menjalin hubungan
percintaan dengan seorang wanita. Dan pada subjek ke-4 pernah
berimajinasi membayangkan hal-hal erotis untuk menyalurkan
dorongan seksual yang muncul dalam dirinya.

Pemaknaan ' hidup ‘selibat berpengaruh . sangat = kuat terhadap
pengambilan keputusan (B—» A)

Bagaimana subjek memaknai kehidupan. panggilan berpengaruh
sangat kuat terhadap pengambilan keputusan. Kelima subjek memaknai
hidup panggilan sebagai suatu pilihan untuk menyerahkan diri dan
hidupnya secara utuh dan tak terbagi untuk melakukan tugas dan
pelayanan dan itu berarti sebagai seorang Pastor ditunfut unfuk hidup

selibat. Bagi seorang Pastor hidup selibat tidak hanya bermakna tidak
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kawin dan meninggalkan cinta suami-istri tapi lebih berarti menjaga hati
dan pikiran tetap murni, sehingga untuk itu subjek diharapkan agar
pantang melakukan tindakan seksual, hal itu berarti subjek harus
mampu mengendalikan dorongan seksual yang muncul agar tidak
tersalurkan secara lepas bebas. Karena menyadari makna 'kehidupan
panggiian yang telah dipilih ini maka kelima subjek mengambil
keputusan untuk bisa melawan dan mengontrol dorongan-dorongan
seksual yang dimilikinya tapi bukan berarti subjek mengingkan
dorongan seksual tersebut hanya saja subjek berusaha agar ia bisa
menjalani kehidupan panggilan secara utuh atau total., walaupun pada
subjek ke-5 permnah kurang berhasil mengontrel dorongan seksualnya.
Pemaknaan kehidupan panggilan dan spritualifas saling berhubungan
kuat (B4 C).

Pada dasarnya kelima subjek memaknai kehidupan panggilan
sebagai suatu penyerahan dirt dan hidup secara utuh dan tak terbagi bagi
Tuhan dan umat untuk melakukan tugas dan pelayanan., sehingga untuk
itu subjek harus hidup secara selibat. Menjaga kemurnian hidup selibat
memang sangat sulit terutama pada jaman sekarang ini, dimana semua
hal dibuka lebar termasuk seks. Yang jelas dampak dari jaman yang
semakin berkembang tentu saja mendatangkan godaan-godaan yang
menjerumuskan. Oleh karena itu untuk menangkal agar seorang Pastor
tidak terjerumus ke dalam godaan yang menyesatkan maka perlu

dibangun suatu kekuatan yang berasal dari dalam diri. Membangun
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spiritualitas dalam diri sangat berguna bagi kelima subjek untuk bisa
menjaga kemurnian hidup selibat. Melalui spiritulaitas, subjek
membangun relasi yang baik dan efektif dengan Tuhan, sehingga ketika
godaan itu muncul maka kedekatan yang dirasakan dengan Tuhan akan
meneguhkan motivasi subjek sebagai Pastor. Pengalaman dari ke-5
bahwa memang terbukti jika spritualitas diri tidak kuat maka yang
terjadi adalah subjek menjadi kehilangan orientasi dalam kehidupan
panggilan.
Pemaknaan kehidupan- panggilan dan penundaan perasaan saling
berhubungan sangat kuat (B PE),

Bagaiman subjek memaknai panggilannya akan mempengaruhi
subjek untuk menentukan apakah ia akan menunda perasaan-perasaan

yang muncul saat dorongan seksual tersebut muncul. Kesadaran bahwa

(11 (44

aku“ adalah seorang yang dipanggil dan diutus Tuban untuk
menjalankan misi-Nya dan oleh karena itu subjek menyerahkan diri dan
hidupnya secara utuh, agar bisa melakukan tugas dan pelayanan dengan
lebih total. Untuk itu subjek menjalami hidup selibat. Jika keselibatan
dimaknai sebagai suatu kehidupan yang menggembirakan maka seorang
selibater tidak merasa kekurangan sesuatu dalam dirinya yang juga
seorang laki-laki normal. Jika keselibatan dimaknai sebagai suafu
beban, maka seorang selibater akan mudah jatuh dalam godaan. Inti

selibat bagi kelima subjek berarti subjek harus meninggalkan cinta

suami-istri dan meninggalkan banyak kesenangan duniawi terutama
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seks. Kesadaran akan pemaknaan itulah yang akan turut menjadi sarana
pengendalian diri bagi kelima subjek. Memutuskan untuk mengontrol
dorongan seksual berart1 juga menunda perasaan-perasaan yang muncul.
Jika ternyata kelima subjek memutuskan unfuk mengontrol dorongan
seksual dan menunda perasaan-perasaan yang muncul, berarti subjek
benar-benar menyerahkan diri secara utuh untuk melakukan tugas dan
pelayanannya lebih total dengan demikian subjek telah berhasil
memaknai panggilannya dengan tepat.

7. Pemaknaan kehidupan panggiian berpengaruh sangat kuat terhadap
kehendak (B —®F).

Inti pemaknaan panggilan bagi kelima subjek adalah sebagai
suatu bentuk penyerahan diri dan hidupnya secara utah dan tak terbagi
sehingga ia bisa melakukan tugas dan pelayanan dengan lebih total.
Melalui = pemaknaan tersebut maka subjek kemudian memiliki
kehendak-kehendak yang ingin dicapai selama dirinya menjadi seorang
Pastor. Pemaknaan panggilan akan menentukan  langkah-langkah
konkret yang akan dilakukan oleh seorang Pastor, sehingga hal tersebut
bisa lebih menyempurnakan pemaknaan panggilan yang telah diyakini.
Secara umum bahwa kehendak yang ingin dituju kelima subjek adalah
untuk menjaga kemurnian kehidupan panggilan sehingga bisa
melakukan tugas dan pelayanan secara total.

8. Pemaknaan kehidupan panggilan berpengaruh kuat terhadap strategi
kontrol diri (B —).



257

Pemaknaan kehidupan panggilan pada_tiap subjek sebenamya
berbeda tergantung pada pengalaman pribadi yang melatarbelakangi
motivasi diri dalam menjalani kehidupan panggilan. Menyadari bahwa
panggilan adalah suatu rahmat untuk melakukan tugas dan pelayanan
secara total sehingga utnuk itu subjek harus menyerahkan dirinya secara
utuh dan tak terbagi sehingga ia harus menjalani kehidupan selibat. Jika
dalam hidup berkeluarga, maka seorang Pastor akan memiliki beban
atau tanggungan lain yang pasti harus didahulukan, sehingga ia tidak
bisa total dalam melayani umat. Konsekuensi selibat bagi kelima subjek
berarti subjek harus meninggalkan kesenangan dumniawi, antara lain
seks, namun hal bukan berarti subjek harus mengingkari dorongan
seksual yang muncul tapi subjek harus mengontrol doroingan seksual
tersebut agar tidak menjadi tindakan seksual yang lepas bebas.
Pemaknaan kehidupan secara tepat maka akan menjadi motivasi yang
kuat untuk menentukan strategi kontrol diri terhadap dorongan seksual.
Pemaknaan yang dangkal misalnya bahwa hidup, selibat hanya berarti
tidak kawin atau berarti hanya tidak boleh berhubungan seksual,
sehingga masih memungkinkan untuk mencari kesenangan seksual
dalam bentuk lain selain berhubungan seksual. Jika seorang Pastor
memaknai kehidupan panggilan seperti itu maka bukan tidak mungkin
strategi kontrol diri yang dilakukan hanya bertujuan agar tidak sampai
melakukan hubungan seksual maka vyang terjadi adalah muncul

perilaku-perilaku seksual.hal ini pernah terjadi pada subjek ke-5 dimana
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waktu itu ia menjalin hubungan cinta dengan seorang wanita, Perilaku
seksual lain yang muncul adalah dengan berimajinasi tentang hal-hal
erotik seperti yang pernah dilakukan subjek ke-4 dan ke-5. Sedangkan
pemaknaan yang lebih dalam bahwa selibat tidak hanya sebagai
kesanggupan untuk tidak kawin tapi lebih merupakan pengorbanan
untuk bisa menahan diri terhadap dorongan seksual bukan cuma untuk
tidak berhubungan seksual tapi juga menghindari perilaku seksual yang
lain, sehingga akan muncul strategi kontrol diri yang berbeda seperti
misalnya mencoba mengalihkaﬁ energi- dorongan seksual ke kegiatan
lain yang bukan kegiatan seksual. Pada dasarnya kelima subjek sudah
melakukan hal tersebut walaupun subjek ke-4 dan ke-5 pemah
melakukan perilaku seksual dalam strategi  konfrol - diri terhadap
dorongan seksual.

Spritulitas akan berpengaruh sangat kuat terhadap pengambilan
keputusan (C—» A).

Sprititualitas berarti cara seseorang menyadari, memikirkan dan
menghayati hubungannya dengan Allah dalam kehidupan nyata. Bagi
kelima subjek sangat penting mengembangkan spiritualitas dalam diri,
agar bisa menjaga relasinya dengan Tuhan. Bagi seorang Pastor
mengembangkan spiritualitas akan menjadi semakin penting untuk
menghayatt hidup penyerahan diri secara utuh khususnya dalam
meneguhkan motivasi untuk menjaga kemurnian hidup selibat. Dengan

memiliki spintulitas yang kuat akan menghindarkan dan membebaskan
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seseorang dari segala keinginan, fantasi, nafsu mencari kesenangan atau
yang enak atau nikmat dan dambaan yang tak terpenuhi. Ketika seorang
Pastor mulai ada keengganan, kejenuhan, kekosongan dan kesepian
yang dapat memicu munculnya dorongan seksual maka dengan
mendekatkan diri dengan Tuhan, memikirkan dan menghayati kembali
rahmat panggilan yang diberikan Tuhan. Dengan memiliki spiritulitas
yang kuat maka subjek bisa mengambil sebuah keputusan yang tepat
yaitu memilih mengontrol dorongan seksual yang muncul untuk
memperoleh tujuan jangka panjang yaitu menjaga kemurnian hidup
selibat. Hal 1ni diperkuat oleh pengalaman subjek ke-4, bahwa ketika
rasa bosan, kekosongan dan kesepian muncul tapi subjek tidak
menguatkan diri dengan doa sehingga subjek akhinya berimajinasi
tentang hal-hal erotik untuk menyalurkan dorongan seksual. Pada
subjek ke-5 juga merasakan ketika ia jatuh dalam godaan hal tersebut
dikarenakan subjek kurang memperkuat spiritulitasnya.
10. Spiritualitas berpengaruh sangat kuat terhadap penundaan perasaan

(C—PE).

Mengembangkan spiritulitas sangatlah penting bagi seorang
Pastor karena akan memperkuat diri-dan segala godaan duniawi yang
datang. Dengan memiliki spiritulitas yang kuat akan menghindarkan
dan membebaskan seseorang dari segala keinginan, fantasi, nafsu
mencari yang nikmat. Spiritualitas akan semakin berkembang dengan

memupuk kehidupan rohani seperti doa dan refleksi. Kelima subjek
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memutuskan untuk fidak memuaskan dorongan seksual, maka hal
tersebut berarti subjek juga harus menunda semua perasaan-perasaan
yang muncul. Melalui doa dan refleksi yang seringkali membantu
kelima subjek untuk mengatasi perasaan-perasaan yang menggebu-gebu
karena dorongan seksual yang muncul dalam diri subjek, karena akan
mendekatkan kembali dengan Tuhan dan menghayati arti rahmat
panggilan yang diberikan Tuban.
11. Spiritualitas dan kehendak saling berhubungan sangat kuat (Ce—» F).
Ketika seorang Pastor ditahbiskan maka ia kemudian akan
membuat kehendak vaitu keinginan, intensi dan miat untuk berbuat
sesuatu menurut cara tertentu. Kehendak berbicara tentang sejauh mana
seorang Pastor mampu mengendalikan nasibnya dengan kehendak dan
untuk itu 12 harus mengambil keputusan diantara beberapa
kemungkinan. Seorang Pastor yang sudah menyerahkan diri dan
hidupnya untuk umat dan Tuhan maka keputusan yang diambil harus
mempertimbangkan - kepentingan  umat. dan . harus  bisa
dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. Kekuatan spiritulitas membantu
kelima subjek untuk bisa mengarahkan kehendaknya agar selaras
dengan kepeﬁtingan tugas dan pelayanannya. Kelima subjek sudah
berkehendak dengan menentukan sasaran yang ingin ditujunya selama
menjadi Pastor, maka akan mempengaruhi cara seorang Pastor lebih
mengembangkan spiritualitas dengan memupuk kehidupan rohani.

Seperti misalnya kehendak vyang dimiliki subjek adalah untuk
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mempertahankan panggilan dengan berusaha menjaga kemurnian hidup
selibat, sehingga untuk bisa mewujudkan itu subjek harus mengambil
keputusan apakah meilih memuaskan dorongan seksual atau mengontrol
dorongan seksual untuk mencapai kehendak yang ingin diwujudkan.
Jika mempertimbangkan kepentingan umat dan pertanggungjawaban
pada Tuhan maka keputusan terbaik adalah dengan mengontrol
dorongan seksual yang muncul. Spritualitas lebih memperkuat kelima
subjek dalam mengontrol dorongan seksuzﬂ yang muncul dalam dirinya.
12. Spiritualitas berpengaruh kuat terhadap strategt kontrol diri (C—»G).
Spritualitas™ secara khusus berarti cara orang menyadari,
memikirkan dan menghayati hubungannya dengan Allah. Seorang
Pastor ~adalah seseorang yang dipilih dan  diutus Tuhan untuk
menjalankan Misi-Nya. Untuk itu seorang Pastor yang merasa terpilih
perlu menyerahkan dirinya secara utuh kepada Tuhan agar misi yang
ingin dituju tercapai. Sebagai bentuk panghayatan hubungan dengan'
Allah maka' kelima subjek yang diutus dan dipilih Tuhan untuk
mmenjalankan misinya, menyerahkan dirinya secara ufuh kepada Tuhan.
Penyerahan tersebut akan lebih sempurna jika subjek hidup selibat yang
berarti subjek harus meninggalkan kesenangan duniawi dan mengontrol
dorongan seksual yang muncul. Mengembangkan spritulitas dengan
memupuk kehidupan rohani contohnya dengan rutin berdoa dan
berefieksi juga menjadi salah satu strategi kontrol diri yang bisa

dilakukan untuk menjaga kemurnian panggilan hidup selibat.
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13. Pengalaman perilaku seksual masa lalu berpengaruh kuat terhadap
pengambilan keputusan (D —¥»A).

Setiap subjek pasti pernah memiliki pengalaman perilaku seksual
masa lalu karena pada dasarnya kelima subjek adalah laki-laki normal.
Mereka pasti mengalami bagaimana rasanya tertarik pada wanita,
bagaimana rasanya berhubungan dengan wanita atau menjalin cinta
dengan wanita, bagaimana rasanya diberi perhatian dan kasih sayang,
bagaimana rasanya bisa bermesraan dengan wanita dengan
menyentuhnya, memeluk —dan mencium. . Bahkan ada yang
berpengalaman bagaimana nikmatnya ketika melepaskan dorongan
secksual yang ‘muncul ‘dengan melakukan onani, masturbasi atan
nikmatnya berfantasi dengan membayangkan sesuatu yang erotis seperti
yang dialami subjek ke-1, 3, 4 dan 5. Semua perilaku tersebut pastilah
sangat menyenangkan terutama bila kemudian semua perasaan yang ada
menjadi terlepaskan. Tentunya menjadi sebuah pengambilan keputusan
yang sulit bagi subjek, jika kemudian dari kondisi yang tadinya ada
kebebasan berpenilaku sekswal untuk mengekspresikan dorongan
seksual yang muncul, berubah menjadi suatu kondisi dimana kelima
subjek diharapkan bisa hidup selibat yang tidak hanya bermakna tidak
kawin tapi dibutuhkan kemampuan untuk pantang berperilaku seksual
yang tujuannya untuk memuaskan dorongan seksual, sehingga

kehidupan selibat yang dijalaninya tetap murni.
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Jika subjek tidak ingin merasa kehilangan dengan kenikmatan
atau kesenangan yang pernah diperolehnya di masa lalu maka bukan
tidak mungkin ia akan tetap mencoba memuaskan dorongan seksual
seperti yang pernah dilakukan subjek ke-5. Tapi di satu sisi ada subjek
yang merasa sudah cukup puas dengan pengalaman perilaku seksual
masa lalu, sehingga ketika menjadi Pastor ia merasa tidak perlu lagi
mencari kesenangan seperti itu lagi seperti yang dirasakan subjek ke-1,
2 dan 4. Ada pula pengalaman karena pernah melakukan perilaku
seksual pada saat pendidikan pastor ataupun saat menjadi Pastor
kemudian mereka merasa bersalah maka untuk selanjutnya ia mencoba
untuk mengontrol dorongan seksualnya seperti yang dialami subjek ke-
3, 4 dan 5.

14. Pengalaman perilaku seksual berpengaruh agak kuat terhadap
spiritulitas (D—» C).

Subjek ke-5 menyadari bahwa ia telah membuat suatu kesalahan
pada masa awal tahbisannya, dimana pada waktu itu subjek merasa
frustasi dalam - menghadapi segala masalah dan kesulitan yang
bertumpuk-tumpuk -membuat subjek mencari “pelarian” dengan
menjalin hubungan cinta dengan seorang umat wanita. Namun pada
perkembangannya subjek merasa bersalah dengan apa vyang
dilakukannya tesebut. Dan hasil refleksi yang ia lakukan untuk
mengkoreksi dirinya sendiri , subjek menyadan bahwa yang

membuatnya lemah dan kemudian memilih untuk menjalin hubungan
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dengan umat wanita adalah karena ia terlalu sibuk dengan masalah
mgﬁs dan pelayanannya dan sibuk terhada dirinya sendiri sehingga ia
lupa untuk memupuk kehidupan rohani sehingga spritualitasnya tidak
berkembang dan cenderung lemah. Setelah mengalami pengalaman
seksual  tersebut subjek kemudian mencoba keras utnuk
mengembangkan spritualitasnya dengan lebih memupuk kehidupan
rohani.

Pengalaman perilaku seksual masa lalu berpengaruh kuat terhadap
penundaan perasaan{D— E).

Jika kelima subjek sudah memutuskan - untuk mengontrol
dorongan seksnal maka tindakan konkret yvang dilakukan selanjutnya
adalah * penundaan perasaan. Bagian tersulit adalah ketika harus
menunda dan mengonirol berbagai perasaan yang dirasakan pada saat
dorongan seksual tersebut muncul sepertt perasaan tegang, gelisah,
senang, dan letupan perasaan yang menggebu-gebu. Perasaan yang
menyenangkan, nikmat, atau kepuasan yang pernah dirasakan pada
masa lalu ketika: melakukan -perilaku seksual mempengaruhi juga
apakah kemudian penundaan perasaan dilakukan. Ada subjek yang
memang pemah gagal untuk menunda perasaan yang muncul karena
pernah merasakan kepuasan tersendiri ketika bisa menyalurkan
dorongan seksual dengan berperilaku seksual seperti yang dilakukan

subjek ke-5, tapi ada Pastor yang karena pengalaman seksual di masa

Perpustakaan Unik



Perpustakaan Unik

265

lalu membuat 1a belajar bagaimana menunda perasaan yang muncul
seperti yang dialami kelima subjek.

16. Pengalaman perilaku seksual masa lalu berpengaruh kuat pada
kehendak (D—p F).

-Pada dasarmya setiap subjek memiliki kehendak yang pasti
bertujuan untuk kepentingan umat, tugas dan pelayanan serta demi
menjaga kehidupan panggilan, namun seringkali ketika ingatan tentang
pengalaman seksual masa lalu yang menyenangkan maka terkadang
membuat terjadinya perubahan kehendak vang dibuatnya. Pada subjek
ke-3, 4 dan 5 sudah merasakan bahwa menuruti atau memuaskan
dorongan seksual dengan berpemnlaku seksual memang menyenangkan
tapi pengalaman seksual tersebut juga mengajarkan juga bahwa
pengalaman seksual tersebut juga tidak menyenangkan, sehingga
dengan ingatan pengalaman seksual tersebut malah membuat subjek
memiliki kehendak yang lebih kuat untuk menjaga kemurnian panggilan
hidup selibat.

17. Pengalaman seksual masa lalu berpengaruh sangat kuat terhadap
strategi kontrol diri (D—®(G).

Dari pengalaman seksual masa lalu yang pernah dialami terutama
ketika di pendidikan Pastor membuat kelima subjek bisa belajar
bagaimana perasaan setelah melakukan suatu perilaku seksual tertentu.
Ketika subjek di pendidikan Pastor, subjek juga belajar untuk

menggunakan strategi tertentu seperti strategl mengalihkan energi
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dorongan seksual ke kegiatan lain misalnya dengan berolah raga, doa
dan refleksi, bermain musik, berdiskusi, dan lain-lain. Walaupun diakui
subjek terkadang strategi tersebut tidak berhasil diterapkan dan subjek
tetap mencari pelampiasan terhadap dorongan seksual yang muncul,
seperti melakukan onani, berhubungan dengan wanita, berfantasi
seksual seperti yang dialami subjek ke-4 dan ke-5. Dari pengalaman
tersebut maka subjek merefleksi dan mengkoreksi apa yang telah
dialaminya sehingga kemudian subjek mencart suatu bentuk strategi
yang tepat untuk mengontrol dorongan seksual yang muncul, dimana
strategi tersebut diarahkan untuk menjaga kemurnian hidup selibat.
18. Penundaan perasaan dan kehendak saling berhubungan kuat (E4—»F).
Menghendaki berarti menyusun nilai, sumber daya dan energt
dengan pemahaman pribadi yang cukup untuk menggerakkan diri
menuju suatu sasaran, Oleh karena itu kelima subjek harus
menggerakkan dirinya untuk menuju  setiap kehendak yang
diciptakannya. Seperti-kelima subjek yang memiliki kehendak untuk
menjaga kemurman selibat maka yang dilakukannya adalah mengontrol
dorongan seksual yang muncul dalam dirinya. Agar kontrol diri benar-
benar mewujudkan pantang perilaku seksual maka subjek harus
menunda berbagai perasaan yang bisa mendorong subjek melakukan
perilaku seksual. Jika penundaan perasaan ini bisa dilakukan maka
kemungkinan tujuan dan kehendak yang ditetapkan subjek untuk

menjaga kemurnian hidup selibat bisa terwujud.
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19. Penundaan perasaan berpengaruh sangat kuat térhadap strategi kontrol
diri (E—>G).

Keputusan kelima subjek untuk menunda perasaan ketika
mengontrol dorongan seksual yang muncul, berarti kelima subjek harus
memiliki strategi kontrol diri sehingga perasaan yang muncul bisa
teralihkan, sehingga penundaan tersebut mengarah ke tujuan jangka
panjang yang ingin dicapai, misalnya jika subjek memilih menunda
perasaan maka subjek mengalihkan energi dan perasaannya ke hal lain
yang bukan penlaku seksunal seperti doa dan refleksi, berolah raga,
melakukan pendampingan-pendapingan dan lain-lain. Namun jika
subjek ternyata kurang bisa menunda perasaan yang muncul dan
ternyata perasaan ingin mendapatkan kepuasan yang lebih dominan
seperti yang pemah terjadi pada subjek ke-4 dan 5 maka strategi kontrol
dinn subjekpun kan berbeda, kemungkinan subjek akan melakukan
tindakan seksual walaupun bukan berhubungan seksuval, seperti
misalnya melakukan onani, masturbasi, menjalin hubungan dengan
wanita, berimajinasi tentang hal-hal yang erotik atau berfantasi seksual.

20. Kehendak dan strategi kontrol dirt saling berhubungan sangat kuat
(Fe—» G).

Kelima subjek menetapkan kehendak untuk menyempurnakan
kehidupan panggilan yang dipilih subjek. Kehendak berbicara tentang
kemampuan untuk menegndalikan nasibnya dengan kehendak. Dapat

disimpulkan bahwa kehidupan selibat bisa terjaga kemurniannya jika
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kelima subjek mampu mengontrol dirinya terhadap dorongan seksuail
yang muncul. Untuk bisa mewujudkan kehendak maka harus ada
strategi kontrol diri yang dibuat, namun bagaimana strategi kontrol dini
di tentukan harus terlebih dulu melihat kehendak apa yang ingin dituju

kelima subjek.
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Skema Dinamika Psikologi

Kontrol Diri yang Lemah Terhadap Dorongan Seksual pada Pastor

Persepsi diri: tidak percaya Pola asuh: oforiter akan membuat

diri,mudah lcrpengaruly, (idak subjck tidak punva keyakinan diri.

memiliki  prinsip,  terlaln - pola asuh yg terlalu membebaskan

ficksibel dln berelasi akan membuat subjek dibiarkan tanpa

i arahan shg mudah dipengaruli

Tuntutan dan nilai penghayatan Intcraksi  sosial:  terlalu

hidup panggilan: hidup taat, 4 bebas. akrab dan tak ada

miskin.  selibat  shg  harus balas yg jelas.

meninggalkan keinginan duntawi
Pemaknaan kehidupan i Pengalaman scksual masa  lalu
panggilan:  penverahan  diri Pengambilan  Keputusan: merasakan & mengingat kembali
secara utuh utk  melakukan melakukan perilaku senangnya berpacaran. berperilaku
pelavanan (p dim selibat_hamva P seksual walaupun  tidak €= mcencium, berpclukan,  melakukan
dimaknai  agor jgn  sampai _A berhubungan scksual. atau onani, masturbasi
melakukan  hubungan seksual 7 hanya memikirkan scks

—

l dim pikiran ¢ ﬂ

Kehendak: ingin menjaga =) Penundaan perasaan: perasaan,
kcutuhan/kemumian  panggilan Kontrol diri terhadap keinginan vg muncul dibiarkan &
Llapi masih memkirkan keinginan- dorongan scksual dipenuhi

keinginan duniawi ¢

Strategi kontrof diri <

terhadan dorongan

Spritualitas: kurang diolah shg l

kehidupan rohani tak

dipelihara, shg relasi dgn Tuhan |~ Displacement: —menjalin

memburink hubungan /IJ(ZI'])(I(.‘(]’I‘(H?
) dengan wmal  wanila,

berfantasi seksual

v

Kontrot dirt lemal

Kata kunci :pemaknaan hidup panggilan, strategi kontrol diri
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Kontrol Diri yang Kuat Terhadap Dorongan Seksual pada Pastor

Persepsi diri: yakin thd diri
sendiri, berprnsip, tidak
mudah terpengarui,
beradaptasi. tdk kaku

mudah <

v

Pola asul: demcokratis karcna
subjek diberi kesempatan daJam
menentukan pilihan {api tetap
ada pendainpinangan

lidup panggtlan: hidup

miskin, selibat  shg

Tuntutan dan nilai penghayatan

(aat,
harus
meninggalkan keinginan duniawi

Intcraksi sosial: mudah beradaptasi,
= dlm berelasi harus ada kontcks vg
jelas dan ada batas-batas.

Pemaknaan kehidupan
panggilan: kelidupan  dimana
subjek  menverahkan diri &

v

Pengambilan Keputusan;
mengontrol dorongan

I

Pengalaman seksual masa lalu :
tidak menjadikan subjek iergoda

hidupnva secara w & tak sekzsual baik dim pikiran untuk  mcrasakan - kembali

terbagi untuk melakukan tugas & tindakan 1 kesenangan  ketika  doronagn

& pelavanan. * T scksual dipuaskan.

Kchendak: keinginan  untuk Kontrol diri terhadap l

menjaga  hidup  panggilan dorongan scksual

subjck  dgn  cam | tidak Penundaan  perasaan: menunda

melakukan tindakan yg Dbisa ¢ perasaan & keinginan atau lasral

menoc.!ai kemumian  hidup Strategi kontrol divi vg muncul seperli keteg_angan_

panggilan terkadap dorongan €| selarat, cemas, bahagia &
1 l kecewa, rasa ingin memiliki.

Spritualitas: memperkual Sublimasi  : doa refleksi, meditasi,

spriltualilas  dgn  mengelola membaca, berolah  raga, melkuakn

kechidupan rohani. schingga kegiatan - yg berhubungan  dgn  hobi, Konirol diri

relasi dgn Tuhan 1ctap hangat & mengunjungi umat/sesana Pastor, —W

mcesra.

herbincang/berdiskusi dgn sesama Pastor
forg lain, melakukan pendampingna &
karva sosial kemasvarakaian.

kuat

Kata kunci : pemaknaan hidup panggilan, strategi kontrol diri

Keterangan : . (mempengaruhi/berpengaruh)
) (saling berhubungan)
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Pembahasan Umum Kontrol Diri

Terhadap Dorongan Seksual Pada Pastor

Setiap manusia memiliki dorongan-dorongan  yaitu motif yang
mengaktifkan tindakan tertentu untuk mencapai pemuasan kebutuhan yang
berkaitan dengan kelangsungan hidup fistk manusia (Davidoff, 1991, h.4).
Freud (dalam Schellenberg, 1997, h. 20-22) mengatakan bahwa manusia
mempunyai dua dorongan besar yang bertujuan untuk membentuk dan
mempertahankan kehidupan yaita dorongan seksual dan dorongan ego atau
dorongan pengendalian dirt. Dorongan seksual ini digerakkan berdasarkan
prinsip kesenangan, atau yang disebut sebagai id.

Subjek sebagai seorang Pastor scbenamya tetap seorang manusia biasa
sama seperti manusia yang lain. Sebagai manusia yang normal maka subjek
juga memiliki dorongan-dorongan fermasuk dorongan seksual. Seorahg Pastor
adalah seseorang yang dipihh dan dipanggil Tuhan demi menjalankan misi-
Nya untuk melakukan tugas mewartakan Injil;, menggembalakan dan
merayakan ibadat. Dalam rangka menyempurnakan panggilan hidup sebagai
seorang Pastor maka ada nilai-nilai dan tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi
subjek. Dalam tuntutan tersebut mengandung nilai-nilai dan tata cara yang
sudah menjadi bagian dalam diri subjek, sejak subjek masuk dalam pendidikan
Pastor. Adapun tuntutan yang harus dipenuhi di antaranya adalah harus rela
meninggalkan kesenangan-kesenangan duniawi seperti materi atau kekayaan

dan seks. Agar subjek mampu menjalankan tugas dan pelayanannya secara
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lebih total maka subjek harus menyerahkan diri secara utuh dan tak terbagi.
Oleh karena itu subjek difuntut untuk hidup selibat. Selibat bukan hanya
sekedar tidak kawin tapi juga mengandung funtutan untuk pantang melakukan
hubungan seksual dan pantang untuk mengembangkan daya-daya seksual.
Maas (1998, h.154) mengatakan selibat memang berarti melepaskan cinfa
suamu istri namun bukan berarti seorang Pastor bisa mencari bentuk
kesenangan-kesenangan lain yang masih diperoleh di luar perkawinan.

Semua tuntutan-tuntutan tersebut harus dilakukan subjek demi menjaga
kemurnian hidup panggilan (selibat). Melakukan semua tuntutan tersebut
tidaklah mudah. Dibutuhkan pengorbanan yang sangat besar dari subjek adalah
laki-laki normal yang tentu saja masth memiliki dorngan seksual. Terlebih lagi
di jaman sekarang yang semua informasi tentang berbagai hal sudah dikupas
secara panjang febar termasuk seks. Tentu saja dengan kondisi jaman yang
semuanya serba terbuka. maka godaan-godaan duniawi semakin banyak yang
datang dalam diri subjek.

Pada prinsipnya jika subjek sudah menentukan pilihan untuk menjalant
kehidupan panggilan sebagai Pastor maka seharusnya subjek sudah menyadari
konsekuensi apa yang harus ia jalankan (pemaknaan hidup panggilan).
Sélibat sendiri bukan berarti melakukan pengingkaran terhadap seksualitas,
namun subjek harus mampu mengontrol dorongan seksual yang muncul dalam
dirinya.

Kontrol diri berarti keyakinan dan kemampuan seseorang untuk

mempengaruhi dan mengendalikan diri yang meliputi pengendalian emosi,
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mengontrol respon, memadu, mengarahkan perilakunya disertai dengan
perencanaan dan pertimbangan yang batk sehingga bisa menghasilkan
konsekuensi positif. Kontrol din terhadap dorongan seksual yang muncul
dalam diri subjek menyangkut pengambilan keputusan yang harus dilakukan
subjek. Hal ini didukung dengan pendapat Rodin (dala Sarafino, 1990, h.15)
yang mengemukakan bahwa kontrol diri adalah perasaan dimana seseorang
dapat membuat keputusan dan mengambil tindakan efektif untuk menghasilkan
akibat yang diinginkan dan menghindarn akibat yang tidak dinginkan.
Mengenai masalah seksual ini sebenarnya tidak ada aturan tertulis khusus yang
membahasnya schingga misalnya jika subjek kemudian memilith memuaskan
dorongan seksual yang muncul dan kemudian menjalin hubungan dengan
wanita atau melakukan perilaku seksual walaupun tidak berhubungna seksual,
maka tidak ada hukuman atau sanksi tertentu jika hal tersebut dilakukan.
Dalam hal ini lebih ﬁenyangkut janji yang sudah diucapkan di hadapan Tuhan
untuk mengabdikan dan menghayati kehidupan panggilan yang sudah dipilih
subjek. Selain itu kontrol diri terhadap dorongan seksual ini juga menyangkut
pertanggungjawaban subjek di hadapan umat dan Tuhan. Oleh karena itu
subjek seharusnya bisa mengambil keputusan dengan tepat. Ada beberapa hal
yang berpengaruh dalam menghayati tuntutan-tuntutan sehingga subjek bisa
memutuskan untuk mengintrol dorongan seksual yaitu pola asuh orang tua,
persepsi dint dan relasi sosial subjek.

Callhoun dan Acocella (1980, h. 116-142) mengemukakan bahwa

kountrol diri berarti memilih antara dua hal yang bertentangan, dimana satu
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perilaku menawarkan kepuasan dengan segera sedangkan perilaku lain
menawarkan ganjaran atau reward yang bersifat jangka panjang. Dalam
kontiol diri terhadap dorongn seksual pada Pastor berarti suatu pembuatan
keputusan untuk memilih apakah subjek memilih memuaskan dorongan
seksual demi mendapatkan kesenangan, kemikmatan dan kepuasan sesaat
ataukah subjek memilih utnuk mengontrol dorongan seksual yang muncul
demi mendapatkan suatu kepuasan atau ganjaran yang lenih bersifat jangka
panjang.

Crapps (1994, h. 83) berpendapat bahwa kontrol diri adalah kesediaan
untuk menunda perasaan dan keinginan. Hal inmi juga didukung oleh pendapat
Hurlock (1990, h.246) yang mengemukakan bahwa kontrol diri berkaitan
dengan bagaimana individu mengendalikan emosi keseluruhan eksprest yang
bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. Oleh karena itu, jika subjek sudah
memilih mengontrol dorongan seksnal yang muncul, maka berarti subjek harus
mampu menunda perasaan-perasaan serta emosi yang muncul ketika subjek
merasakan dorongan seksual ada di dalam dirinya seperti perasaan tegang,
gelisah, bahagia, cemas dan kecewa.

Pengambilan keputusan tidak mudah dilakukan jika subjek tidak
memiliki pengalaman dalam mengambil keputusan untuk menentukan pilihan.
Dari penelitian yang dilakukan Robert Eisenberger dan Michael Adornetto
diketahui bahwa seseorang yang mempunyai pengalaman dalam menunda
pilihan yang mengahasilkan kepuasan memiliki kontrol dini yang lebih baik

dibandingkan orang yang tidak bisa menunda pilihan yang menghasilkan
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kepuasan (Peale, 2000, h.39). Pengalaman yang diperoleh subjek untuk
mengambil keputusan ini juga tergantung dari bagaimana orang tua subjek
menerapkan pola asuh kepada subjek. Schutz (dalam Sarwono, 1995, h. 145)
berpendapat bahwa kebutuhan kontrol tergantung pada bagaimana pola asuh
orang tua. Pada orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis, maka subjek
lebih diberi kesempatan untuk menentukan pilithan, walaupun orang tua masih
memberi masukan atau pertimbangan tapi keputusan atau pilihan yang dibuat
tetap diserahkan kembali kepada subjek. Dengan adanya kesempatan tersebut
maka subjek akan terlatih dan terbiasa membuat keputusan untuk dirinya,
subjek juga menerima dan merasakan dampak positif maupun negatif dari
keputusan atau pilthan yang subjek buat. Dari pengalaman tersebut maka
subjek akan semakin mengerti bagaimana dirinya (persepsi diri) dan apa yang
terbaik dan sesuai dengan perkembangan dirinya dan kelangsungan hidupnya.
Orang tua subjek 1,2,3 dan 4 menerapkan pola asuh yang demokratis. Jika
orang tua terlalu membebaskan subjek berarti orang tua membiarkan anak
untuk mencari jalan sendiri, akibatnya seseorang lebih mudah dipengaruhi
orang lain ketika membuat keputusan ~dan beranggapan apapun yang
diputuskan atau dipilihnya selalu yang terbaik untuk dirinya. Hal ini terjadi
pada subjek yang ke-5.

Agar bisa mengambil keputusan dengan tepat, apakah subjek akan
memuaskan dorongan seksual atau mengontrol dorongan seksual dan menunda
perasaan demi mendapatkan reward yang bersifat jangka panjang yang akan

lebih membahagiakan, maka ada beberapa faktor penting yang berpengaruh
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dalam pembuatan keputusan ini antara lain pemaknaan kehidupan panggilan,
kehendak, spiritualitas, pengalaman seksual masa lalu.

Pemaknaan kehidupan panggilan adalah faktor yang paling kuat
mempengaruhi juga subjek dalam mengambil keputusan karena dengan
memaknai panggilan secara tepat maka subjek bisa menemukan orientasi yang
jelas akan kehidupan panggilan yang dijalaninya, sehingga subjek lebih
mantap dalam menentukan keputusan. Pada intinya kelima subjek menyadari
bahwa kehidupan panggilan adalah kehidupan dimana subjek menyerahkan
diri dan hidupnya secara utuh dan tak terbagi untuk melakukan semua tugas
dan pelayanannya sebagi seorang Pastor. Oleh karena itu subjek harus hidup
selibat, Selibat dimaknai tidak hanya berarti tidak kawin sehingga mengandung
konsekuensi ttdak bisa melakukan hubungan seksual namun sehbat juga berarti
bahwa subjek harus pantang melakukan tindakan seksual dan mengembangkan
daya-daya seksual. Dengan menyadari makna kehidupan panggilan yang
sebenammya membuat kelima subjek mengerti konsekuensi-konsekuensi atas
pilihan jalan hidupnya sebagai Pastor, sehingga subjek memilih melakukan
kontrol diri terhadap dorongan seksual, walaupun pada subjek ke-4 dan ke-5
pernah membuat keputusan untuk menyalurkan drorongan seksual dengan
melakukan tindakan seksual. Pemaknaan kehidupan panggilan mempengaruhi
kehendak dan saling berhubungan dengan spiritualitas dan penundaan
perasaan.

Dari pemaknaan kehidupan panggilan maka akan memunculkan

kehendak yang merupakan faktor yang kuat mempengaruhi pengambilan

Perpustakaan Unik



277

keputusan subjek. Kehendak berarti suatu sasaran yang ingin dicapai subjek
dalam kehidupan yang ia jalani. Maka menghendaki berarti menyusun nilai,
sumber daya, dan energi dengan pemahaman dini yang cukup untuk menuju ke
suatu sasaran (Crapps, 1986, h. 99). Kelima subjek pada dasarnya memiliki
kehendak untuk mempertahankan panggilannya dan menjaga kemurnian
kehidupan panggilan maka agar kehendak tersebut tercapai maka subjek harus
mengambil tindakan yang mendukung tercapainya kehendak yang telah subjek
tetapkan sendiri. Bagaimana kehendak tersebut bisa dilaksanakan subjek maka
tergantung bagaimana subjek memandang dirinya dan kemampuannya dalam
melaksanakan kehendak yang akan dicapainya. Dengan mengenali gambaran
dirinya, kelemahan dan kelebihannya maka subjek akan tahu bagaimana cara
subjek mewujudkan kehendak-kehendak atau tujuan yang ingin dicapainya
sebagai seorang pastor. Bagaimana persepsi diri subjek terbentuk, dipengaruhi
oleh bagaimana orang tua mengasuh dan mendidik subjek. Cara orang tua
subjek mengasuh apakah dengan cara keras atau otoriter, apakah dengan cara
demokratis yang lebih - memberikan ~kesempatan kepada subjek untuk
menentukan sikap dan. tindakan yang -terbaik wuntuk - dirinya, ataukah
dengancara memberi kelonggaran dan kebebasan yang sepenuhnya kepada
subjek akan membentuk persepsi diri subjek, misalnya menjadikan subjek
pribadi yang kaku, formal, berprinsip, tidak mudah dipengaruhi, percaya din,
tidk punya pendirian, mudah beradaptasi, tidak reaksioner, dan lain-
lain.Kehendak juga dipengaruhi pengalaman seksual masa lalu dan

dipengaruhi oleh pemaknaan kehidupan panggilan. Kehendak saling
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berhubungan dengan pengambilan keputusan, penundaan perasaan,
spiritualitas.

Hal yang juga memiliki peran penting dalam rangka pengambilan
keputusan untuk mengontrol dorongan seksual adalah spiritualitas. Spiritualitas
adalah menyangkut bagaimana hubungan subjek dengan Tuhan. Subjek sudah
memutuskan unfuk menyerahkan dini serta hidupnya kepada Tuhan. Oleh
karena itu, sebagai yang dipilih dan dipanggil Tuhan maka sudah semestinya
subjek memiliki relasi yang hangat dengan Tuhan yang merupakan sumber
hidup dan kekuatan subjek. Dengan memiliki haubungan yang hangat dengan
Tuhan maka akan semakin memperkuat spiritualitas subjek. Menurut Voorst
(dalam Purwanto, 1997, h.52) dengan memiliki spiritnalitas  akan
menghindarkan dan membebaskan subjek dari segala keinginan, fantasi serta
nafsu mencari sesuatu yang nikmat atan enak. Oleh karena itu spiritualitas
sangat berpengaruh pada pengambilan keputusan. Jika subjek memiliki
spiritualitas yang kuat maka ia tidak akan muda goyah ketika menghadapi
godaan schingga ia bisa memutuskan tindakan yang tepat ketika godaan
tersebut datang. Spritualitas bisa dibangun memlalui kehidupan rohani. Cara
yang sangat sering digunakan adalah dengan berdoa dan refleksi. Cara ini juga
salah satu bentuk strategl kontrol diri (sublimasi). Spntualitas mempengaruhi
juga penundaan perasaan dan saling berhubungan dengan kehendak,
pemaknaan kehidupan panggilan dan juga saling berhubungan dengan strategi
kontrol diri (sublimasi). Spiritualitas juga dipengaruhi oleh pengalaman

seksual masa lalu subjek.

Perpustakaan Unik



279

Pengalaman éeksual masa lalu juga ikut berperan walaupun tidak begitu
kuat berpengaruh dalam proses kontrol diri terhadap dorongan seksual pada
Pastor. Pengalaman seksual ini terjadi karena pengaruh dari relasi sosial.
Bagaimana cara subjek menjalani relasi sosialnya akan menunjukkan
bagaimana subjek menghayati tuntutan dan nilai-nilai yang harus dipenuhi
subjek. Bagi seorang Pastor memang harus mampu berelasi dengan baik
dengan seluruh umat baik pria dan wanita, namun relasi tersebut bisa berubah
menjad: relasi seksual jika subjek tidak bisa membatasi dirinya ketika berelasi
dengan umat terutama dengan wanita, Setiap subjek tentunya pernah bemah
memiliki pengalaman beraitan dengan dorongan scksual yang muncul.
Pengalaman seksual yang bersifat alami seperti ketika subjek mimpi basah
ataupun pengalaman yang bersifat disengaja seperti pengalaman ketika tertarik
pada wanita, menjalin hubungan cinta dengan wanita sehingga kemudian bisa
bermesraan, berpelukan, berciuman, pengalaman berfantasi seksual dengan
membayangkan hal-hal erofis, melakukan onani, melakukan masturbasi.
Pengalaman-pengalaman tersebut sangat membantu subjek untuk mengontrol
dorongan seksual terutama pengalaman seksual yang pernah dilakukan di masa
pendidikan Pastor. Pengalaman seksual tersebut membuat subjek mengerti
bagaimana rasanya jika dorongan seksual yang muncul disalurkan atau tidak
disalurkan. Dari itulah maka pengalaman seksual juga menentukan bagaimana
subjek harus bertindak ketika dorongan seksual itu muncunl. Pengalaman
seksual masa lalu subjek ini juga mempengaruhi kehendak subjek sebagai

Pastor, spiritualitas subjek, dan strategi kontrol diri yang dilakukan subjek.
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Dari keputusan yang diambil untuk menunda perasaan dan mengontrol
dorongan seksual yang muncul, maka kemudian subjek akan bisa menentukan
strategi kontrol dini terhadap dorongan seksual. Pada kelima subjek pada
dasarnya menggunakan strategi kontrol dini terhadap dorongan seksual dengan
cara pengalihan, dimana dorongan dasar yang tidak dapat dipuaskan dialihkan
dalam suatu bentuk lain atau diarahkan ke saluran lain. Freud (dalam
Atkinson, 1993, h.398) berpendapat bahwa pengalihan merupakan cara yang
paling memuaskan dalam menangani impuls agresif dan seksual. Dorongan
dasar tidak dapat diubah, tetap1 individu dapat mengubah objek yang menjadi
tujuan dorongan tersebut. Strategi yang kemudian  dilakukan adalah
mengalihkan dorongan seksual ke kegiatan yang lain seperti berolah raga,
membaca, mendengarkan musik, melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan hobi, melakukan pendampingan-pendampingan baitk pendampingan
perorangan maupun pendampingan kelompok, menulis renungan, berkunjung
ke rumah umat, berdiskusi, atan berbincang-bincang dengan orang lain atau
dengan sesama Pastor, menyanyi, berdoa, refleksi, aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan. Cara-cara inilah yang kemudian disebut sublimasi, namun
pada subjek ke-4 dan ke-5 pernah melakukan penlaku seksual untuk
menyalurkan dorongan seksual yang muncul yaitu dengan berimajinasi atau
berfantasi seksual dan menjalin hubungan percintaan dengan wanita. Cara
inilah yang kemudian disebut sebagai displacement.

Kontrol diri berarti keyakinan dan kemampuan seseorang untuk

mempengaruhi dan mengendalikan diri yang meliputi pengendalian emosi,
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mengontrol respon, memadu dan mengarahkan perilakunya disertai dengan
perencanaan serta pertimbangan yang baik untuk menghasilkan konsekuensi
positif. Hal ini didukung oleh pendapat Goldfriend dan Merbaum (dalam
Lazarus, 1976, h.339) yang menyatakan kontrol diri adalah suatu proses yang
menjadikan individu sebagai agen utama dalam memadu, mengarahkan,
mengatur perilaku yang membawa ke arah konsekuensi positif. Dari pendapat
hal ini1 maka dapat disimpulkan bahwa individu yang mampu mengontrol
dirinya dengan baik jika emosi, pikiran dan perilaku menghasilkan
konsekuensi positif. Ketika subjek melakukan sublimasi maka kontrol diri
terhadap dorongan seksual, menghasilkan konsekuensi positif, karena berarti
subjek mampu mengontrol emosi, pikiran dan perilakunya, hal ini sekaligus
memberikan dampak positif bagi kehidupan panggilan yaitu terjaganya
kemurnian hidup panggilan. Selain itu hal ini berarti subjek konsisten terhadap
pemaknaan kehidupan panggilan yang ia pegang sclama menjadi Pastor.
Sebaliknya jika subjek melakukan displacement yaitu dengan melakukan
perilaku seksual untuk menyalurkan dorongan seksual, walaupun perilakn
tersebut tidak sampai melakukan hubungan seksual, namun menghasilkan
konsekuensi negatif bagi kehidupan panggilan subjek karena subjek kurang
bisa mengontrol emosi, pikiran, dan perilakunya dengan baik, sekaligus berarti
membahayakan kehidupan panggilan subjek. Hal ini juga berarti subjek tidak
konsisten terhadap pemaknaan kehidupan yang ia pegang selama menjadi
Pastor. Dari ungkapan d afas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan

subfimasi, subjek memiliki kontrol diri yang kuat terhadap dorongan seksual
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yang muncul, sedangkan dengan melakukan displacement maka subjek

memiliki kontrol dinl yang lemah terhadap dorongan seksual yang muncul.

o



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Seorang Pastor adalah sescorang yang dipilih dan dipanggil Tuhan
untuk menjalankan misi-Nya. Agar bisa menjalankan tugas dan pelayanan
secara lebih total maka subjek harus menyerahkan diri dan hidupnya secara
utuh dan tak terbagi (pemaknaan kehidupan panggilan). Ada nilai-nilai dan
tuntutan-tuntutan yang harus mereka penuhi dalam rangka menyempurnakan
panggilan mereka sebagai Pastor, .diantaranya harus rela meninggalkan
kesenangan-kesenangan duniawi seperfi materi atau kekayaan dan seks. Oleh
karena itu Pastor dituntut untuk hidup selibat. Pada prnsipnya jika subjek
sudah menentukan pilihan untuk manjalani kehidupan panggilan sebagai
Pastor maka seharusnya sudah menyadari konsekuensi apa yang harus ia
jalankan. Selibat sendiri bukan berarti melakukan pengingkaran terhadap
seksualitas, namun subjek harus mampu mengontrol dorongan-dorongan
seksual yang muncul dalam dirinya. Kontrol din terhadap dorongan seksual
yang muncul merupakan suatu pembuatan keputusan untuk memilih apakah
subjek memilih untuk memuaskan dorongan seksual demi mendapatkan
kesenangan atau kenikmatan dan kepuasan yang sesaat ataukah memilih
mengontrol dint terhadap dorongan-dorongan seksual untuk mendapatkan
tujuan jangka pamjang. Jika sudah memlih mengontrol dorongan seksual
berartt subjek harus mampu menunda perasaan-perasaan, mengendalikan

emosi yang muncul ketika dorongan seksual muncul seperti perasaan gelisah,
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. perasaan cemas dan tegang bahkan perasaan bahagia. Pengambilan keputusan
yang dibuat subjek tergantung pada kebiasaan subjek dalam pengambilan
keputusan. Kebiasaan int dipengaruhi oleh bagaimana pola asuh orang tua
yaitu tentang bagaimana mereka membiasakan dan memberikan kesempatan
anak-anaknya untuk mengambil keputusan, schingga dari pengalaman
membuat keputusan seseorang bisa belajar dari dampak keputusan yang dibuat
dan akan membantu seseorang mengerti bagaimana dirinya (persepsi diri) dan
apa yang terbaik untuk dirinya. Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam
proses kontrol diri terhadap dorongan seksual yaitu pemaknaan kehidupan
panggilan, kehendak, spiritualitas dan pengalaman seksual masa lalu.

Pemaknaan kehidupan panggilan adalah faktor yang berpengaruh paling
kuat dalam proses kontrol diri. Pemaknaan subjek akan  kehidupan
panggilannya akan membantu subjek menemukan orientasi yang jelas akan
kehidupan panggilan yang dijalaninya., schingga subjekpun tidak ragu dalam
menentukan keputusan. Pada intinya kelima subjek memaknai kehidupan
panggilan sebagai suatu pilihan untuk menyerahkan diri dan hidupnya secara
utuh dan tak terbagi agar bisa melakukan tugas dan pelayanannya. Untuk itulah
seorang Pastor harus hidup selibat yang tidak hanya bermakna tidak kawin tapi
Juga berarts subjek juga pantang melakukan tindakan seksual. Dengan mengerti
makna kehidupan pangilan, membuat subjek sadar bahwa ia harus mengontrol
dorongan seksual yang muncul dalam dinnya.

Dari pemaknaan ini maka akan memunculkan kehendak, dimana subjek

merath suatu sasaran tertentu yang berkaitan dengan kehidupan panggilannya.
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Berkaitan dengan hidup selibat maka pada intinya kelima subjek berkehendak
untuk mempertahankan kehidupan panggilan yang termasuk juga kemurnian
kehidupan selibat yang dijalaminya. Agar kehendak imi bisa terwujud maka
subjek harus bisa mengontrol din terhadap dorongan seksual yang muncul.
Sebelum subjek mewwjudkan kehendak maka subjek harus mengerti teriebih
dulu bagaimana persepsi dirinya, gambaran dirinya , apa kelebihan dan
kekurangannya schingga subjek dapat mencari cara yang tepat untuk
mewujudkan kehendak yang dituju.

Agar subjek benar-benar bisa. bertahan dalam menjalani kehidupan
panggilan ini, maka subjek harus memiliki relasi yang hangat dengan Tuhan,
sehingga akan memperkuat spiritualitas subjek. Dengan memiliki spiritualitas
maka akan menghindarkan dan membebaskan subjek dar segala keinginan,
fantasi, nafsu mencar sesuatu yang enak atau mkmat.

Dari pengalaman seksual masa lalu subjek terutama ketika di
pendidikan Pastor, membuat subjek memiliki pengalaman tentang bagaimana
merasakan kenikmatan atau kesenangan ketika dorongan tersebut dipuaskan
tapi subjek juga ‘merasakan munculnya perasaan yang tidak mengenakkan
seperti bersalah, kecemasan bahkan kekosongan ketika dorongan tersebut
hanya sekedar pelampiasan dan tidak diterjemahkan sebagai penghayatan
hidup. Merasakan secara langsung dampak baik dan buruk dari pengalaman
seksual yang dialami akan membantu subjek untuk melakukan strategi kontrol

diri terhadap dorongan seksual.
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Strategi yang kemudian dilakukan adalah mengalihkan dorongan
seksual ke kegiatan yang lain seperti melakukan kegiatan yang berkaitan hobi,
melakukan pendampingan perorangan maupun pendampingan kelompok,
menulis renungan, berkunjung ke tempat umat, berdiskusi atau berbincang-
bincang dengan orang lain atau dengan sesama Pastor, menyanyi, berdoa,
refleksi, aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan , dan lain-lain. Cara-cara
inilah yang kemudian disebut sublimasi. Namun pada subjek ke-4 dan subjek
ke-5, pernah mengunakan strategi yang disebut displacement, dimana subjek
melakukan perilaku seksual untuk menyalurkan dorongan seksual yang muncul
yaitu dengan berimajinas: atau berfantasi seksual dan menjalin hubungan
percintaan dengan wanita.

Ketika  subjek melakukan sublimasi maka kontrol diri terhadap
dorongan seksual ~menghasilkan konsekuensi positif, dan  sekaligus
memberikan dampak positif bagi kehidupan panggilan yang artinya kemurnian
hidup panggilan terjaga. Hal im berarti bahwa subjek terdapat kekonsistenan
antara pemaknaan kehidupan panggilan yang dipegang subjek selama menjadi
Pastor dengan perilaku subjek dalam mengontrol dorongan seksual. Dalam hal
ini bisa disimpulkan bahwa Pastor yang melakukan sublimasi memuliki kontrol
diri yang kuat terhadap dorongan seksual. Sebaliknya jika subjek melakukan
displacement yaitu dengan melakukan perilaku seksual untuk menyalurkan
dorongan seksual walaupun perilaku tidak sampai melakukan hubungan
seksual, namun menghasilkan konsekuensi negatif bagi kehidupan panggilan

subjek. Hal imi berarti bahwa ada ketidak konsistenan terhadap pemaknaan
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kehitdupan panggilan yang subjek pegang selama menjadi Pastor dengan

perilaku subjek ketika dorongan seksual tersebut muncul. Berarti pula bahwa

Pastor yang melakukan displacemenr memiliki kontrol diri yang lemah

terhadap dorongan seksual.

B. Saran

Dengan melihat seluruh aspek yang terkait dalam penelitian tentang

kontrol diri terthadap dorongan seksual pada Pastor, maka penulis mengajukan

saran-saran sebagai berikut

. Kepada Pastor, dalam rangka mengelola dorongan seksual yang muncul

maka sebaiknya Pastor melakukan :

a.

G

Menghindari situast yang bisa memicu munculnya dorongan seksual
sepertt ntisalnya membiarkan diri dalan kondisi diam dan tidak
melakukan kegiatan apapun atau melamun sehingga pikiran bisa
menjadi kosong, tidak berlama-lama berbincang berduaan dengan
wanita terutama jika tidak ada konteks atau tujuan yang jelas dalam
pembicaraan.

Dalam berelast dengan uinat, Pastor memang sebaiknya mencoba akrab
dengan semua umat tapt juga harus menetapkan batasan-batasan
tertentu dalam berelasi terutama jika berelasi dengan wanita.

Dalam menghadapi perkembangan jaman dimana semua hal sudah
terbuka lebar termasuk seks yang disorot panjang lebar sehingga

sepertinya tidak ada yang ditutupi. maka sebaiknya Pastor mampu
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menyesuaikan diri dengan perkembangan jaman tapi tetap membentengi
diri terthadap dampak-dampak negatif perkembangan jaman, seperti
pergaulan bebas, tidak tergiur oleh film-film atan gambar-gambar
bertemakan seks yang muncul di TV, internet, majalah atau tabloid, dl.

d. Pastor adalah sosok yang menjadi panutan umat, dipercaya umat untuk
menjadi  gembalanya dan dipercaya menuntun umat dalam
mengembangkan imannya, oleh karena itu Pastor diharapkan agar bisa
menghargal kepercayaan tersebut dengan memusatkan perhatiannya
untuk mewujudkan apa yang menjadi harapan umat dan tugas Pastor itu
sendirt.

e. Sebaiknya Pastor memperkuat Doa, refleksi dan meditasi agar relasi
dengan Tuhan dapat terjaga secara baik. Menjaga relasi dengan Tuhan
mi penting dilakukan dalam rangka kontrol diri ferhadap dorongan
seksual yang muncul. Dengan doa, refleksi dan meditasi akan
menyadarkan kembali atau mengembalikan Pastor pada tujuan utaina
menjadi Pastor.

2. Kepada umat

a. Untuk mencar tahu, memahami dan melaksanakan apa yang menjadi
kewajiban umat dan tidak hanya menuntut haknya saja kepada Pastor,
schingga timbul pengertian yang benartentang apa yang scharusnya
diperbuat dan apa yang seharusnya tidak boleh dilakukan.

b. Walaupun Pastor adalah gembala umat tapi sebaiknya umat juga

menyadart bahwa Pastor juga seorang manusia biasa vang memiliki
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kekurangan-kekurangan, oleh karena itu umat sebaiknya tidak menuntut
suatu kesempumaan pada sosok seorang Pastor terutama berkaitan
dengan tugas dan pelayanan yang diberikan Pastor. Umat semestinya
mendukung dan membantu Pastor dalam menjalankan tugas dan
pelayanan serta memenuhi tuntutan-tuntutan umat sehingga Pastor tidak
nierasa sendirian atau merasa tertekan dengan semua tuntutan-tuntutan
vang sepertinya mutlak harus dipenuhi.

Khusus untuk umat wanita,  sebatknya umat wanita mampu
menempatkan diri sécara tepat dalam bergaul atau menjalin relasi
dengan Pastor, artinya umat wanita harus mengerti batasan-batasan
vang harus ada dalam relasi umat wanita dengan Pastor.

Umat wanita sebaiknya tidak memancing situasi atau keadaan yang bisa
mendatangkan godaan-godaan, seperti tidak memulai pembicaraan yang
nmenjurus ke arah negatif, ketika berkonsultasi atau berkomunikasi
dengan Pastor sebaiknya jangan ada ikatan emosional yang mendalam,
tidak mengharap belas kasithan dari Pastor, ketika berhadapan dengan
Pastor sebaiknya wmat wanita berpakaian secara pantas dan sopan,
jangan memakai pakaian yang bisa merangsang lawan jenis.

Dalam menjalin persahabatan dengan Pastor sebaiknya tetap terjalin
secara sehat artinya persahabatan yang saling mendukung
perkembangan pribadi masing-masing. Persahabatan yang dijahin
sebatas hanya sebagai teman berdiskusi atau bertukar pikiran, dan tidak

melibatkan perasaan cinta.

o %
i
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Jika memang diantara umat wanita dan Pastor sudah ada ketertarikan
dan muncul perasaan semang bahkan cinta maka sebisa mungkin
mencoba untuk menahan perasaan tersebut agar tidak berkembang
terlalu jauh dan mencoba berpikir secara rasional dengan menyadari
bahwa seorang Pastor sudah memiliki jalan hidup sendiri , dimana

hidupnya sudah ia serahkan untuk melayani umat dan Tuhan.

3. Kepada pengelola pendidikan Pastor

a.

Dengan situasi jaman yang sudah berkembang dimana semakinbanyak
godaan yang datang  maka sebaiknya pembinaan yang dilakukan
semakin dikembangkan sesual tuntutan jaman terutama kaitannya
dengan scksualitas, sehingga para Pastor bisa lebih mengantisipasi dan
mengatasi.  godaan-godaan  yang | datang sebagai dampak dari
perkembangan jaman,

Sebaiknya pembinaan mengenar pengelolaan kehidupan seksual Pastor
lebih ditingkatkan, karena hal tersebut membantu Pastor bisa mengelola

dorongan-dorongan seksual yang muncul.

4. Kepada Tarekat

a. Sebaiknya Tareckat tetap memberikan pendampingan dan membuka

suatu ruang konsultasi terutama Dbagi Pastor muda, schingga
pendampingan tidak berhenti hanya pada pendidikan Pastor. Hal
tersebut disarankan karena Pastorpun terkadang mengalanu kesulitan

ketika harus menyelesatkan masalah baik masalah yang berkaitan
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dengan tugas dan pelayanannya atau berkaitan dengan kehidupan
pribadinya. Dengan adanya pendampmgan dan konsultasi dari Ordo
maka Pastor yang mengalami kesulitan dalam menyelesaitkan masalah
akan mendapatkan masukan tentang penyelesaian suatu masalah,
sehingga hal tersebut akan menghindarkan Pastor dari kondisi frustasi.

Sebaiknya Tarekat juga tetap memberikan perhatian terutama jika
Pastor dalam kondisi yang sulit, misalnya ketika sakit sehingga
menghindarkan Pastor mencari Dbentuk perhatian dar1 orang lain

terutama wanita.

5. Kepada peneliti lain

a.

Penelitian sebaitknya dikembangkan yaitu dengan meneliti bekas Pastor
yang keluar karena mentkah, ‘untuk membandingkan dinamika
psikologis kontrol diri terhadap dorongan seksual antara keduanya,

sehingga dapat diketahui persamaan dan perbedaan di anatara keduanya.
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LAMPIRAN A
PEDOMAN WAWANCARA

. Latar Belakang Subjek Penelitian

1.

)

8.
9.

Identitas subjek.

. Kondisi keluarga subijek.

Hubungan subjek dengan orang tua subjek.

Pola asuh yang diterapkan orang tua subjek.

. Hubungan subjek dengan saudara.

Masa kecil subjek.

Masa remaja subjek sampar nrasa sebelum subjek masuk ke pendidikan
Pastor.

Situasi dan kondist lingkungan tempat tinggal subjek.

Relasi sosial subjek

. Kehidupan Pastor

1.

2

3,
4,
5.

Motivasi awal subjek.

. Kehidupan subjek di masa pendidikan Pastor.

Kehidupan subjek setelah ditahbiskan menjads Pastor.
Pemaknaan subiek terhadap kehidupan panggilan.

Permasalahan penting yang sekarang dibadapi.

. Konsep Din

1.

2

Persepsi diri subjek .

Bagaimana scharusnya konsep diri yang dimilikt Pastor.

. Kehidupan Seksual dan Kontrol Dir1 terhadap Dorongan Seksual

1.

Pemaknaan subjek terhadap kehidupan selibatnya.
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2. Kehidupan seksual masa lalu subjek (sebelum menjadi Pastor).

3. Kehidupan seksual subjek setelah menjadi Pastor (apakah masith memiliki
dorongan seksual, apa yang dirasakan ketika dorongan seksual itu muncul,
upaya-upaya yang dilakukan subjek ketika dorongan seksual muncul).

e. Harapan

I. Harapan yang dimiliki subjek sebagai Pastor di masa yang akan datang.

Perpustakaan Unik



1. KASUS1I

DATA REDUKSI HASIL WAWANCARA

A. ldentitas Subjek

Nama
Asal

Usia

Usia tahbisan

Anak ke-

B. Reduksi Wawancara

LAMPIRAN B

» Kudus

© 33 tahun

-4 tahun

- 4 dan 6 bersaudaia

Perpustakaan Unik

Pertanyaan | Koding | Transkip Wawaneara Analisis
Bisakah Saya im lahir di keluarga yang
Romo sederhana. Saya tinggal di sebuah
ceritakan asrama guru Karena ayah dan ibu
tentang, sava seorang guru
kondisi
keluarga
Romo ?
Bagaimana Sebenarnya © saya  lebihdekat | Subjek lebih dekat
hubungan dengan ibu saya. Dengan ibu saya | dengan ibunya,
Romo bisa lebihr - terbuka untuk | karena dengan ibu ia
dengan orang menceritakan ~ masalah  saya. ; bisa lebih terbuka.
tua? Mungkin karena sifat ibu yang

sabar dan lebih mengayomi.

Kalau hubungan dengan ayah saya
lebih bersifat formal ...ya ..seperti
atasan  dan  bawahan, jadi
kesannya kaku.
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Bagaimana
hubungan
Romo
dengan
saudara-
saudara
Romo?

Saya punya 5 saudara. Saya
cenderung lebih dekat dengan
saudara perempuan saya. Entah
kenapa saya ini tidak cocok
dengan dua saudara laki-laki saya.
Saya merasa karakter dan cara
berpikir saya dengan mereka
berbeda.

Subjek lebih dekat
dengan saudara
perempuannya
dibanding  dengan
saudara laki-lakinya.

Bagaimana
cara  orang
tua Romo
mendidik
Romo  dan
pola asuh apa
yang wmercka
terapkan 7

Ketika kecil saya dididik dan
diasuh orang tua secara otoriter
dengan menerapkan disipilin yang
kuat Tapt pola tersebut berubah
ketika saya ~menginjak SMP.
QOrang tua saya lebih demokratis.
Saya lebih diberi kebebasan dalam
bertindak dan menentukan pilihan,
Walaupun memang ayah dan ibu
saya seringkall masih member
saya masukan terutama ibu saya,
tapi tetap saja keputusan ada di
langan saya.

Ketika kecil subjek
didik dan diasuh
dengan pola otoriter
tapi  ketika mulai
SMP subjek orang
tua subjek
menggunakan  pola
asuh demokratis.

Bagaimana
masa  kecil
Romo ?

Masa kecil” saya jalami dengan
kondisi yang. sangat sederhana.
Saya tidak mendapatkan fasilitas
yang Derlebihan,  bahkanuntuk
menonton TVpun harus bersama-
sama penghuni asrama lain karena
TVnya hanva I.

Ketika kecil saya termasuk - anak
yang - penurut dan ngeak necko-
neko. Di sisr'yang lain dulu saya
adalah anak vange rendah diri,
kaku dan tidak reaksioner, tapi
walaupun begitu saya tetap
memiliki banyak teman. Ketika
kecil saya sering bermain dengan
teman-teman seasraina . Kaipi
selalu  _kompak dan  selalu
bersama-sama melakukan banyak

Masa kecil dijalam
subjek dalam kondisi
sederhana

Subjek adalah anak
yang penurut, kaku
dan tidak reaksioner.
Subjek memiliki
hubungan yang baik
dengan teman-teman
di asrama
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hal, seperti bermain yang
bersama, belajar juga bersama.
Bagaiman Sebenarnya pada masa remaja | Pada masa remaja
dengan masa saya tidak  begitu  banyak | subjek  mengalami
remaja Romo mengalami perubahan, tapi ketika | perubahan dalam hal
sampal masa remaja sesuatu saya menjadi lebih | pemikiran dan
sebelum scnang berpikir, mencermati dan | religiusitas.
Romo masuk kemudian apa yang saya cermati
ke sava olah menjadi sebuah konsep | Permasalahan yang
pendidikan pemikiran. Setam itu perubahan | ditemui  subjek di
Pastor 7 lain adalah sava menjadi lebih | kampus yang
religius karena pada waktu 1tu | berkaitan dengan
saya mengalami suatu peristiwa | kegiatan
religius. kemahasiswaan dan
Saya masith sempat merasakan | masalah  hubungan
bangku  kuliah dan aktif - di | subjek dengan
kegiatan kemahasiswaan. karena | kekasihnva membuat
dianggap  teman-tcman  -saya | subjek ngin
berpotensi dan memiliki konsep | menghindar dari
atau 1de-ide yang kreatif dan ; semua masalah
movatif. Pada saat itu saya juga | tersebut,  schingga
mulai berpacaran. subjek akinmya
Savangnya  karena kegiatan | memutuskan  untuk
kcmahasiswaan vang sava tkuti ini | masuk  pendidikan
malah menimbutkan masalah bagi | Pastor.
saya sendirt. Begitu juga dengan
D1 hubungan pacaran yang - saya
jalani = temvata- membuat saya
terjebak dalam masalah juga. Oleh
karena - beban  itulah—.saya
kemudian. __nenerima  tawaran
Pastor yang mengajak saya ikut
dalam  acara  panggifan i
seminari,
Bagaimana Di masa postulat saya diajak ; Sclama  pendidikan
kehidupan mengenal lebih lanjut tentang apa | subjeck mendapatkan
Romo itu panggilan yang sebenarnya. | pengolahan
| setelah | Saya juga dikcnalkan icentang | panggilan.
| masuk ! bagaimana ludup bersama dalam | pengolahan diri dan

Perpustakaan Unik
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pendidikan
Pastor?

i

satu komunrtas. Motivasi
panggilan yang tadinya tidak kuat,
tapi karena proses bimbingan dan
melalui proses koreksi dirt maka
saya imerasa diperkuat dalam
panggilan.

Di novisiat, saya dibimbing untuk
mengolah  din pribadi _dan
spiritualitas _yang diperkuat
dengan  mengolah  kehidupan
rohant.

Saya merasakan funtutan akan
ketotalan din pada pilihan hidup
vang saya ambil.

Di novisiat lebih
mengembangkan kepekaan
terhadap perasaan saya sendiri dan
peka terhadap perasaan orang lain.
Pada pendidikan (ilsafat,
pengolahan pribadi penckanannya
dikurangi dan- lebih ditekankan
untuk mendalamiilmu fiisafat.
Masa pastoral adalah masa realitas
bagt sava Kovena pada saat ma
mmasa penyesuaian konsep ideal

saya

kehidupan - pastoral dengan
kenyataan yang sesungguhnya.

Bagi yang tidak slap meneruna
realitas yang sebenanmya maka
seorang- frater bisa kelnarfapi
untungnya saya sudal diberi bekal
untuk pengolahan pribadi secara
utih schingea sava bisa melewats
masa realitas ini,

| Menurut saya meialur pendidikan

vang diberikan akan moembentuk
karakter vang sesuai dengan citra

seofans Pastor.

spiritualitas dan
pembelajaran
intelektualitas, serta
pembelajaran tentang
kehidupan  pastora
dan realitas
sebenarnya
kehidupan Pastoral.
Semua  pembinaan
tersebut  bertujuan
untuk  menyiapkan
subjek untuk
menjatant kehidupan
panggilan.




: Bagaimana

. Romo

[ mempersepsi
kan dirt
. Romo

Saya hanva mencoba lebih
berhati-hati ketika berelast
dengana orang supaya iindakan
atau  perkataan  saya  tidak
menyakitt omang fam,

Kelemahan dari
ketidakreksioneran  saya yaitu
sebelum saya menemukan konteks
vang tepat maka hubungan vang

Crneracds ~ancdarmiag foarmaal S
bl jaiil CONMUCTUNE . i0nnhGr tiLfri
‘ Y

ickas maka sava akan denean

mudabh | wntuk  dekar  denoan
SESCOTHILL

Decngan sikap seperti itu malah

} ~J4. B 1 L 1
i dengan umiat  atau  Kelginpok-

- | kelompok yang saya dampingi.
Saya. menggambarkan - diri- saya

| schagal seorang  vang  pcrdsa.
karena  sava  senane

{ berpikir dan menuanckanide sava
puntok membual  swain konsep.
i Sava _ juea orane vane  tidak
| reaksioner. Ketidakresksionermn
saya Ini tidak berarti pasif_tapi
inchihat  dan
Cmendenear. tapl pka  sudah
-menemukan konteks  vany  epat
P maka sava boaru akan melakukan

L suatu aksi.

|
[
|
! pemikir
|
|
|

I B N .
ICTIVEtifl dl(llll.
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Menurut Dalam berelast saya | Dalam menjalin
Romo menggunakan prinsip mendengar, | relasi  sosial subjek
bagaimana melihat lalu mengenal, sehingga | cenderung tidak
relast  sosial bisa dibilang saya ini termasuk | reaksioner, artnya
yang selama vang tidak reaksioner. Untuk | bahwa subjek
ini Romo dapat berinteraksi dengan orang | menggunakan prinsip
Jjahin? lain saya harus terlebih  dulu | mendengar, melihat

menemukan konteks yang jelas. | baiu kemudian{

mengenal orang atau !
kelompok yang ia

masuki. Subjek
melakukan hai
tersebut adaial

supaya relasi ayng 1a
bangun tetap terjaga
dengan baik.

mempersepsikan
dinnys sebagal
seorang yang perasa,
pemikir dan lidak
reaksioner.
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| Bagaimana wetika awal borugas saya sclaln 1 Dalam bortugas
' kehidupan menggunakan  prinstp  belajar | subjek menggunakan |
: Romo mendengar, melihat dan | prinsip datang,
i | I -
H . i) A%+ . 1 -
Ps setelah mengenal, Saya hanyak | mendengar, melihat
' ditalibiskarn iic uuuwamau rmasukan dari uma : Qdi} mcii g:,ena}
' menjadi dan pastor rckan kerja saya. lalu | Menjadi Pastor bagi
. i . - -

ragton? SaYa, mengmm! ana vang rerdnpﬁt ! guh_;ek havs dengan |

dan terjadi di paroki.
dengan  menggunakan
tersebut  saya  lebih
beradaplast dan diterima
umat

prinsip

oleh

Ternvata |

mudal

Menghadapt umat membuat saya !
- bereda-beda.

belajar- menilai- karakter orang,
befajar  lebih  sabar  dalam
menghadapd  vmat. dan  belajar
membuat strategt -~ omenghadapi
e ;
Semakin g sava semakm
merasakan  baliwa  tugas. Karyva
dan pelayvanan semakin banyak.

tidak saya pungkan baitwa hadang -

tugas-lugas

SAVH TSan. K3

il B & 4 lak
adil perdydiiai yang Sayd e

NAVH

vgre l - I B
lersohiimmemnaat

IVCA l-. ’H’"I\TPT THU A%

' s
udwii -

NENHER

uinal

1otal mclakukan
segala  karva, tugas |

dan pelayanan uniuk
umat yyang memiliki

kebutuhan dan
Kerakter yang

t boacpinrabhan
S ERE saTENEal,
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SErio
e S

denesn -
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melaksanakan akfivitas saya tanpa
motivasi lain. Jadi dalam setiap
aktivitas saya mum___saya
persembahkan untuk Tuhan.
Apakah Saya masih merasakan dorongan | Subjek masih
Romo masth seksual itu, karena menurut saya | merasakan dorongan
merasakan dorongan seksual itu adalah | seksual.
dorongan sesuatu yang alami. Saya tidak | Ada hasrat,
seksual? bisa menolaknya. ketegangan yang
Ketika Saya masth merasakan hasrat | dirasakan subjek.
dorongan ‘dengan wanita, merasa ingin
secksual itu memiliki, dan ‘ada ketegangan
muncul apa yang-muncul dalam-diri_ saya
yang Romo ketika dorongan tersebut muncul.
rasakan ?
Ketika Saya menyadart bahwa dorongan | Subjek  mengontrol
dorongan scksual itu akan terus melekat | dorongan seksual
seksual  itu dalam diri saya, tapi sebagai | yang muncul dengan
muncul, pastor yang ingin __ menjaga | mengekspresikannya
upaya-upaya | F] kemurnian hidup saya maka saya | dalam kegiatan yang
apa yang | Al tidak bisa terkungkung dalam | bermanfaat bagi
Romo dorongan seksual yang muncul | orang lain. Hal ttu
lakukan? D1 Berdasarkan = pengalaman saya | dilakukan subjek
kettka dulu saya  pemah | karena berdasarkan
melakukan onani dan masturbasi, | pengalamannya
jika dorongan seksual itu hanya | bahwa kalau
dilampiaskan - begitu saja maka | dorongan seksual
setelah merasakan  kenikmatan | tidak disalurkan
yang ferjadi adalah kekesongan | dalam penghayatan
dalam diri-saya. Oleh karena itu | hidup maka yang
saya lalu mencoba menyalurkan | terjadi adalah
Al dan menghayati dorongan tersebut | kekosongan  dalam
El melalui_suatu penghayatan hidup j diri.
yang saya ekspresikan dengan! Yang kemudian
Gl melakukan kegiatan atau karya | memperkuat subjek
yang bisa berguna untuk orang | adalah  spritualitas
lain, Selama Ini saya | subjek yang
mengungkapkannya dengan | diwujudkan  dalam
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Gl

F1

Cl

Cl
Gl

Fl

menyibukkan diri dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan, dalam
karya sosial, melakukan
pendampingan umat atau
kelompok-kelompok kategorial.
Disamping itu yang selama ini
memperkuat diri _saya untuk
menjaga kemurmian _hidup saya
adalah spritualitas vang selalu
saya bangun dalam kehidupan
rohani. Dari kehidupan rohani
saya bisa semakin memahami jiwa
saya, apa yang diinginkannya, apa
apa_ yang - dilakukannya. sebagai
Pastor.

Dalam refleksi dan doa yang saya
lakukan -saya bisa. mengingat
kembali tujuan utama saya
sebagal pastor yaitu untuk tetap

setia dalam panggilan, karya dan
kehidupan rohani.

aktivitas rohani.
Faktor
mempengaruhi
adalah kehendak
subjek untuk tetap
setia dalam karya,
panggilan dan
kehidupan rohani.

lain

Apa
Romo
harapkan di
masa  yang
akan datang
sebagai

Romo?

yang

Fl

Harapan saya cuma satu bahwa
saya, Ingin tetap  menjaga
kemumian hidup pangegilan saya
dan fetap setia dalam karva.
panggilan dan kehidupan rohani
sehingga pada akhirmya nanti saya
bisa berhasil sebagai seorang
Pastor.
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2. KASUSIT
A. Identitas Subjek
Nama L -
Asal : Kulonprogo Yogyakarta
Usia : 34 tahun
Usia tahbisan - 7 tahun
Anak ke- : 6 dari 7 bersaudara
B. Reduksi Wawancara
Pertanyaan Koding Transkip Wawancara Analisis
Bagaimana Saya tinggal di lingkungan yang | Subjek  berasal
kondisi keluarga memiliki sosial ekonomt | dari keluarga
Romo? menengah ke bawah. Sebenamya | menengah.

saya imi dari keluarga yang{Keluarga subjek
cukupan tapi entah mengapa | memiliki
keluarga saya cukup dihormati | hubungan  yang
dan discgani. Kami selalu akrab | harmonis dengan
dan berusaha bersikap | tetangga.
kekeluargaan = dengan  semua { Hubungan akrab
tetangga. Semua Ini memang | dan harmonis ini
karena ' orang tua saya selalu|juga terjadi di
mengajarkan dan memberi contoh | dalam keluarga.
untuk  tetap menjaga suasana | Orang tua subjek
akrab dan harmonis dengan para | menanamkan
tetangga. nilai-nilai

Di dalam keluarga saya sendiri | kekeluargaan  di
juga demikian situasinya. Orang | dalam membina
tua saya memang senantiasa | hubungan atau
membangun situasi yang | relasi dengan
harmonis, hangat dan akrab. Antar | orang lain.
anggota keluargapun diajarkan
orang  tua untuk saling
menghormati.
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Bagaimana
sebenamya
orang tua Romo
dan bagaimana
hubungan Romo
dengan mereka?

‘Bapak saya itu tipe orang yang

nggak bisa diam, pinginnya selalu
aktif. Bapak itu seorang yang
keras dan disiplin serta selalu
menonjolkan  kejujuran  dalam
hidupnya dan sifat yang paling
menonjol dari  bapak adalah
sikapnya yang tegas, berprinsip
dan nggak mencla-mencle. Kalo
ibu saya itu seorang sosok yang
lebih halus dan perhatian. Ibu
saya kalau ngomong itu halus
sekali dan_ bahasanya lembut.
Selain itu 1bu. juga-orang yang
setiti dan teliti, jadi kalau ada apa-
apa selalu dipikir dan
dipertimbangkan untung ruginya.
Kalau mengenai hubungan saya
dengan bapak dan Tbu
....em...menurit saya ...saya
memlikt hubungan yang sangat
dekat dengan kedua orang tua
saya. - Dibandingkan = dengan
saudara-sudara saya, saya merasa
saya memiliki hubungan paling
dekat dengan bapak dan ibu. Di
dalam rumah sayalah yang paling
disayang, - paling mendapatkan
perhatian dan paling

dustimewakan. Bahkan ~hal ini.

terjadi.sampai _sekarang. Kalau
ada apa-apa bapak dan 1bu itu
selalu minta pendapat saya.

Subjek memiliki
hubungan  yang

sangat dekat
dengan kedua
orang tuanya.

Subjek juga
menjadi anak
yang paling
mendapatkan

perhatian dan
yang paling

diistimewakan
oleh orang tuanya.

Bagaimana cara
orang tua Romo
mendidik  dan
mengasuh

anaknya  atau
pola asuh vang

Yang jelas bapak saya selaln
menekankan agar anaknya
mementingkan atau
mengutamakan pendidikan_karena
bapak merasa bahwa mereka
bukan berasal dari keluarga kaya

Orang tua subjek
mengutamakan
pendidikan.
Pertimbangannya
adalah karena
orang tua subjek
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bagaimana yang
diterapkan

orang tua
Romo?

walaupun berkecukupan. Yang
menjadi  pertimbangan  adalah
bahwa dengan modal pendidikan
maka bisa menghtdupi diri.

Bapak juga menanamkan arti
pentingnya kedisiplinan. Jadi jika
sudah membuat kesepakatan
tentang suatu aturan maka
kesepakatan yang telah dibuat itu
harus dilakukan. Kalau ibu saya
lebih menanamkan bagaimana
membangun kepribadian yang
kuat dan. mengajari bagaimana
membangun persaudaraan.

Sedangkan dalam mengasuh
orang tua saya menerapkannya
dengan memberi tanggung jawab
kepada __anak-anaknya - untuk
melakukan suatu pekerjaan, dalam
hal ini dulu saya dan saudara-
saudara saya harus melakukan

pekerjaan  rumah yang sudah
dibagi seperti mengepel,
menyapu, menyangkul kebun,

mengisi air, dll.

Em... kalau untuk pola asuh yang
diterapkan orang tua saya dari
kecil sampai SMP mereka lebih
menerapkan = pola asuh yang
otoriter. Anak-anaknya —dicekoi
atau diberi _pengarahan harus
begini, harus begitu.. pokoknya
harus  menurut apa  yang
diucapkan bapak tapi pada waktu
itu saya sendiri tidak pemah
merasa tertekan atau  ingin
memberontak,  karena  tidak
bertentangan dengan hati saya.
Kemudian setelah saya SMA,

merasa tidak bisa
memberl bekal
materi  sehingga
mereka lebih
memberi bekal
pendidikan
sehingga dengan
bekal itu, anak-
anaknya bisa
menghidupi  diri
sendiri.

Ayah subjek juga
menekankan nilai-
nilai kedisiplinan
sedangkan ibu
lebih
menanamkan
bagaimana
membangun
kepribadian yang
kuat dan
bagaimana
membangun
persaudaraan.
Dalam
menerapkan pola
asuh ketika kecil

subjek diasuh
dengan pola
otoriter, dimana
semuanya orang
tua yang
menentukan,
sedangkan ketika
mulai remaja
maka subjek
diasuh dengan
pola yang lebih
demokratis,
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saya merasa bahwa pola asuh
yang dilakukan bapak dan ibu
saya  menjadi berubah lebih
demokratis, karena bapak mulai
sering_ mengajak _ bicara atau
rembugan anak-anaknya tentang
urusan rumah, jadi ....anak-anak

lebih diberi kesempatan untuk
berbicara mengungkapkan

keinginan afau pendapatnya. Saya
mulai semakin merasa bahwa

bapak semakin memberi
kesempatan. dalam  menentukan

apa yang akan dilakukannya. saya
juga memiliki _kebebasan dalam

membuat suatu keputusan,
walaupun orang tua saya tetap
memberi masukan atau pendapat
serta pertimbangan-pertimbangan
tentang batk atau buruknya

pertimbangan yang akan saya

ambil, tapi tetap saja keputusan
ada di tangan saya..

dimana subjek
diberi kesempatan
untuk  berbicara
dan menentukan
keputusan sendiri.

Bagaimana
hubungan Romo
dengan saudara-
saudara
kandung Romo?

Saya memiliki 6 saudara. Saya
paling dekat dengan kakak yang
nomor 5 dan paling sering cerita,
tapi pada dasarmya_hubungan saya
dengan saudara lain semuanya
dekat. Kecuali - dengan  kakak
nomor. 2 memang .agak jarang
berkomunikasi_karena sejak saya
kecil kakak saya yang nomor 2
sudah di seminart ikut pendidikan
Pastor. Anehnya dari dulu sampai
sekarang semua saudara saya jika
punya masalah selalu bercerita
kepada saya dan minta pendapat
dari saya. Saya masih ingat
sekali,... walaupun saya adalah

Subjek  memiliki

hubungan  vang
dekat dengan
saudara-
saudaranya,
bahkan  sampai
sekarang saudara-
saudara subjek
selalu datang
kepada subjek jika
mereka ada
masalah.
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anak vyang paling mendapat
perhatian, paling dekat dengan
bapak ibu, paling diistimewakan
bapak 1bu, tapi kami tidak saling
ir1 dan memang sayapun berusaha
tidak bersikap sok ..... mentang-
mentang paling diistimewakan.

Bagaimana Hm... ketika kecil... saya termasuk | Subjek adalah
masa kecil anak yang nggak bisa diam. Saya | anak vyang aktif
Romo? Jjuga ikut di banyak kegiatan | dan mengikuti
sepertt nyanyi dan menari. Yang | berbagai kegiatan
jelas waktu kecil ... .saya itu| Subjek adalah
entengan... kalau diminta tolong | anak yang
maka  kalau  saya -mampu dan | berprestasi baik di
merasa bisa melakukan ya. .saya | bidang akademis
pasti = membantu.  Bukan mau ;| dan non akademis,
sombong.....tapi -~ dulu  saya|oleh karena itu
termasuk anak vyang . berprestasi | subjek sangat
baik di sekolah juga di luar|disenangi oleh
sekolah. Dulu.. ketika di sekolah | guru dan teman-
saya selalu masuk ranking 5 |temannya.
besar. Terus saya juga sering ikut | Subjek adalah
berbagai macam lomba terutama | anak yang senang
nyanyi dan nari. Mungkin karena | bergaul sehingga
itu juga, saya disenangi guru- |ia memiliki
guru. banyak teman.
Kalau -~ tidak- ada kegiatan - di
sekolah ataupun nyanyi dan nari,
biasanya saya bermain dengan
teman-teman saya. .Saya. masih
mgat sekali...kalau pulang
sekolah saya selalu ditunggui oleh
teman-teman di sekitar rumah.
Mereka selalu datang dan bermain
di rumah saya.
Bagaimana Ketika awal masa remaja tidak | Subjek masih
masa remaja ada perubahan yang mencolok | berprestasi baik di
Romo  sampal dalam din saya. Di sekolah saya | bidang akdemis
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sebelum Romo
masuk ke
pendidikan
Pastor?

tetap masuk ranking 5 besar. Ada
sedikit kemajuan dalam prestasi.
Saya sempat aktif di OSIS...ya
mungkin karena saya ini orangnya
entengan jadi ketika di sekolah
ada kegiatan ....saya selalu ikut
serta dan berpartisipasi dalam
kegiatan di sekolah...

Kemajuan vyang lain 1u di
kegiatan nyanyi dan nari...saya
tambah sering ikut lomba bahkan
sampai tingkat kabupaten. Ketika
di SMA saya tidak hanya ikut
lomba.-nyanyi dan nari_saja tapi
juga mulai tkut lomba peragaan
busana, dan seringkali menang
juga. Tapi sayangnya prestasi di

bidang akademis saya _mulai
menurun  ketika SMA. Yang
biasanya saya bisa masuk 5 besar,
ketika SMA  prestasi | saya
menurun, walaupun masih
menduduki ranking 10 besar.

Menurut saya hal itu bisa terjadi
karena pada saat SMA sava
semakin mengenal cewek dan
mulai punya pacar.

D1 masa..ini -teman-teman -Saya
semakin = banyak dan @ saya
mencoba untuk solider -dengan
mereka. karena _teman-temaniah
yang selalu membantu dan
mendukung saya terutama ketika
saya d1 masa yang sulit. Saya juga
merasa semakin banyak teman-
teman wanita yang mencoba
mendekat pada saya. Pada masa
ini banyak yang bilang kalau saya
banyak diperhatikan dan

maupun di bidang
non akademis,
tapi ketika SMA
prestasi subjek
menurun  karena
subjek sudah
mula1 berpacaran,
sedangkan
prestasi
akademis
semakin
bertambah.
Subjek juga aktif
di OSIS.

Subjek juga
banyak memiliki
teman bahkan
subjek  menjadi
pusat  perhatian
taman-temannya
dan diidolakan
oleh teman-teman
wanitanya.
Subjek juga mulai
tertartk  menjadi
Pastor, walaupun
keinginan tersebut
sempat  tertunda
namun pada
akhirnya karena
pengalaman
riligius subjek
maka sctelah
subjek lulus SMA,
1la  masuk ke
pendidikan Pastor.

non
subjek
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diidolakan oleh teman-temannya
terutama teman-teman wanita.
Selesai SMA, saya memang tidak
langsung mendaftarkan diri ke
pendidikan Pastor. Walaupun
sebenarnya ketika SMP saya juga
pernah mempunyal mempunyai
keinginan untuk menjadi Pastor,
tapi niat tersebut tidak
tersampaikan karena 1bu saya
agak berkeberatan kalau saya
menjadi Pastor. Keinginan itu
kembali muncul ketika saya SMA
dan- kemudian ~diperkuat oleh
peristiwa-peristiwa religius yang
saya alami.

Dari .penjelasan ‘Romo saya itu
baru saya mengerti bahwa saya
telah didaftarkan oleh. Pastor
paroki  saya ke  seminari
Mertoyudan.  Waktu itu saya
sempat bingung karena walaupun
saya memang ingin masuk ke
seminari tapi ibu saya sebenamya
berkeberatan saya masuk
seminari,- tapi  setelah = saya
berembug dengan bapak dan ibu
saya akhimmya saya berhasil
mendapat. ijin untuk mengikuti
pendidikan Pastor di-—seminari
Mertoyudan.

Bagaimana
kehidupan

Romo  setelah

masuk
pendidikan
Pastor ?

ke

D1 Mertoyudan saya merasa
semakin  dikenalkan tentang
panggilan seorang Pastor, lalu
Pastor itu seperti apa, bagaimana
kehidupan seorang pastor.
Kemudian dalam  kehidupan
rohani sendiri saya merasa
semakin dikenalkan dengan Kitab

Di Pendidikan
Pastor subjek
mendapatkan

pembinaan-

pembinaan yang
pada intinya
pembinaan dalam
intelektual, rohani
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C2

C2

Suci, mengenal dan merasakan
bahwa doa benar-benar menjadi
sebuah kebutuhan dan bukan
hanya _ sebagai rutinitas. D1

Mertoyudan saya juga belajar
bagaimana membuat keputusan
sendiri tanpa dipengaruhi orang
lain. Salah satu keputusan yang
saya buat adalah memutuskan
pacar saya, karena saya sudah
mengerti dan menyadari
konsekuensi. dari kehidupan
panggilan yang saya pilih.

Dir—seminari - menengah, saya
merasa semakin ditempa
kehidupan rohaninya dan
pengembangan diri. Di seminari
menengah 11 saya mengalami
situasi yang berbeda karena di
masa 1tu peraturan hidup  di
seminari lebth ketat, ruang gerak
para frater juga sangat terbatas.
Memang dalam sifusi yang seperti
ini memang terasa monoton dan
menjadi sangat rentan bagi kami
para frater.-Saya berusaha untuk
menghilangkan kebosanan saya
dengan  melakukan  banyak
aktivitas.  Semakin lama saya
menghayati kehidupan-di seminari
menengah, -saya.-malah menjadi
semakin termotivasi dan
terdorong untuk tetap teguh dalam
iman dan semakin yakin akan
panggilan menjadi Pastor.

Di seminari tinggi, yang menjadi
tekanan utama di seminari tinggi
pada studi filsafat, tapi untuk
pembinaan-pembinaan lain tetap

atau spiritualitas,
kehidupan
pastoral dan sosial
kemasyarakatan.
Subjek sendiri
semakin mengerti
bagaimana
kehidupan
panggilan, apa
koenskuensi dari
jalan hidup yang
dipilihnya dan
tuntutan apa yang
harus dipenuhinya
sebagai pastor.

Perpustakaan Unik
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dilakukan. Saya  menjalan
pendidikan filsafat selama 3
tahun.  Setelah Iulus  dari
pendidikan filsafat, saya lalu
menjalani TOPER di  paroki.
Masa TOPER ini masa mengenal
kehidupan pastoral yang

sebenarnya. Saya juga semakin
mengenal kegiatan-kegiatan
pastoral, mulai terjun langsung
menghadapt umat secara
tangsung. Selesai TOPER saya
kembali ke Kentungan untuk
melanjutkan studi teologi,
kemudian saya masuk = dalam
persiapan Imamat selam 1 tahun.
Setelah  itu saya . masuk masa
diakonat selama 6 bulan. Dan
setelah ‘masa diakonat berhasi
saya lewati dan saya dinilai layak
dan pantas ditahbiskan menjadi
seorang Pastor,

Menurut Romo

bagaimana

relasi sostal
yang Romo
jalani ?

Selama ini dalam menjalani relasi
sosial  saya  berusaha . untuk
mendengar, melihat serta aktif
bertanya tentang situasi
lingkungan yang saya masuki atau
tentang orang yang saya ajak
berinteraksi. ' Saya tidak /akan
menunggu dihampiri-orang tapi
saya berusaha untuk mengenal
atau mengajak berkomunikasi
terlebth dulu. Saya merasa tidak
ada kesulitan dalam menjalin
relasi dengan orang lain, karena
pada dasamya saya  suka
berteman, saya suka bergaul, saya
berusaha ramah dengan orang
lain._Hal itu juga terjadi ketika

Subjek memiliki
relas) sosial yang
baik, karena pada
dasarnya  subjek
adalah orang yang
ramah, supel dan
mudah
beradaptasi
dengan siapa saja
dan dimanapun ia
berada.

Subjek tampak
memiliki rasa
solidaritas  yang

tinggi.
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saya sudah menjadi Pastor. Sebisa
mungkin saya berusaha membaur
dengan umat tanpa memandang
status sosial ataupun usia dan
jents kelamin.

Bagaimana
Romo
mempersepsikan
dirt Romo atau
memandang diri
Romo ?

Menurut saya, saya ini orang vang
entengan, artinya saya bukan
orang vang malas mengerjakan
sesuatu, jika memang ada yang
bisa saya lakukan maka saya akan
mencoba melakukan semampu
saya. '

Saya juga senang menjalin relasi
dengan  orang lain...Yang jelas
saya adalah orang berusaha untuk
tetap memegang komitmen  yang
saya buat sendiri, saya nggak suka
mencla-mencle atau berubah-ubah
pendirian. Saya punya
kelemahan.. ; saya ini sebenarnya
rentan terhadap godaan, makanya
agar saya tidak terjerumus dalam
godaan itu  biasanya @ saya
mengambil tindakan antisipasi.

Subjek bukan
orang yang malas

mengerjakan

sesuatu, teguh
pendirian dan
tidak mudah
terpengaruh.

Kelemahan subjek
adalah 1a

sebenarnya rentan
terhadap godaan.

Bagaimana
kehidupan
Romo  setelah
ditahbiskan
menjadi Romo?

Dalam memulai melakukan tugas
sebagai pastor saya memang tidak
mempunyai rencana tertentu yang
sengaja saya buat, biasanya saya
melihat terlebih dulu kondisi yang
terjadi. di lapangan. Selama ini
dalam" menjalankan tugas dan
pelayanan saya hanya berpegang
pada moto “Aku datang untuk
melakukan kehendakMu”,
sehingga dengan moto itu artinya
saya harus siap dimanapun dan
bagaimanapun tugas yang harus
saya lalui.

Setelah menjadi Pastor selama 7

Dalam
menjalankan
tugas, subjek
sebelumnya
memang tidak
membuat rencana

tertentu tapi
subjek melihat
terlebih dulu
kondisi tempat
subjek bertugas
Dalam melakukan
tugas sebagai
Pastor, subjek
berusaha
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F2

.
G2

tahun memang yang saya rasakan
semakin lama semakin memiliki
banyak tugas yang berat. Sava
harus mampu melaksanakan apa
yang menjadi tuntutan umat.
Belum lagi masalah yang
mungkin  dijumpat  berkaitan
dengan Pastor rekan kerja, seperti
perbedaan pendapal, atau adanya
kecemburuan jika saya temyata
lebth  dekat dengan umat
Memang saya akui hal itu
terkadang +~ menimbulkan rasa
frustasi dalam diri saya tapi saya
selalu tidak membiarkan-diri saya
larut dalam rasa frustasi karena
saya -takut rasa- frustasi yang
berlarut-larut akan membuat saya
menjadi rentan terhadap godaan.
Biasanya saya langsung berdoa
dan merefleksi kembali diri saya.
Dalam refleksi ity biasanya saya
memotivasl diri saya lagi untuk
tetap menghadapi segala
hambatan, masalah dan kesulitan
yang timbul. Cara lain yang saya
lakukan adalah dengan
mengkonsultasikannya  dengan
Pastor rekan kerja atau Pastor
pembimbingn rohani saya
sewaktu d1 seminari.

memenuhi
tuntutan dan
kebutuhan umat,
walaupun dalam
menjalankan
semua
tersebut
menghadapi
berbagai macam
hambatan dan
kesulitan baik dari
luar maupun dari
dalam dir subjek
sendirt.

tugas
subjek

Menurut Romo
permasalahan
penting  yang
sekarang Romo
hadapi apa?

F2

Menurut saya masalah penting
yang sekarang saya hadapi adalah
bagaimana saya bisa mewujudkan
keinginan saya untuk menjadi
seorang Pastor vang professional
vang bisa memenuhi tuntutan dan
kebutuhan umat vyang semakin

Masalah yang
sekarang dihadapi
subjek adalah
bagaimana 12
menjadi-  Pastor
yang profesional
yaitu yang bisa
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F2

lama semakin tinggi. Selain itu
yang juga menjadi permasalahan
sekarang  adalah  bagaimana
menjadi  Pastor yang bisa
menyesuaikan diri dengan
perkembangan jaman tapi tidak
terjebak pada dampak
perkembangan jaman_itu sendiri,
artinya dengan situasi Jaman yang
semakin berkembang maka akan

.| semakin banyak pula godaan-

godaan yang bersifat duniawi, dan
bisa mengganggu kehidupan
panggilan saya.

memenuhi
tuntutan umat dan
bagaimana
menjadi
yang
mengikuti
perkembangan
jaman tanpa
terpengaruh
dampak  negatif
dari
perkembangan
jaman.

Pastor
bisa

Bagaimana
Romo
memaknai
kehidupan
panggilan
kehidupan
selibat Romo?

dan

B2
B2

B2

(Subjek tampak lebih serius dalam
menjawab) Kehidupan panggilan
bagt saya adalah- suatu. pilihan
hidup, ~dimana dalam_ _hidup
panggilan_ini berarti saya telah
menjalankan kehendak Tuhan
Dalam panggilan ini pula berarti
saya sudah bersedia memberikan
diri _saya secara utuh kepada
Tuhan.  Dalam  pilihan  ini
mengandung konsekuensi, agar
saya hidup miskin, taat dan selibat
(perawan). - Hidup miskin saya
hayatt dengan  menggunakan
materi yang saya miliki untuk
melakukan karya pelayanan dan
bukan untuk kepentingan pribadi.
Hidup taat saya hayati dengan taat
pada apa yang menjadt kehendak
Tuhan dan taat dengan pimpinan
saya vyaitu  Bapak  Uskup.
Sedangkan  berkaitan  dengan
hidup selibat saya hayati sebagai
suatu konsekuensi pilihan hidup
saya yang telah memilih sebagai

Makna panggilan
bagi subjek adalah
membertkan  diri
secara utuh bagi
Tuhan yang
berarti 1a harus
secara utuh dan
total dalam
melakukan karya
dan pelayanannya.
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B2 Pastor. Menurut saya selibat itu
harus saya lakukan untuk menjaga
F2 agar diri tetap mumi_agar bisa
melakukan karya.
Apakah Romo O...tentu saja masih ada..(Romo | Subjek masth
masih tertawa)...dan bahkan godaan- | merasakan adanya
merasakan godaan vang bisa membangkitkan | dorongan seksual.
dorongan dorongan seksual tersebut. | Subjek masih
seksual ? Ketika Godaan lebth banvak. Setelah | merasakan
dorongan menjadi Pastor banyak wanita | ketertarikan pada
seksual muncul yang mendekati saya. bahkan ada | wanita, terlebih
dalam diri yang terkesan menggoda. | lagi karena subjek
Romo, apa yang Ya... karena saya masih normal | banyak didekati
Romo rasakan? ... sayapun pernah merasa tertarik | wanita.
D2 atau jatuh cinta dengan lawan | Subjek merasakan
Jenis, tapi karena .. saya tidak | adanya getaran,
ingin membuat kehtdupan saya | perasaan yang
menjadi terganggu . jadi saya | menggebu-gebu,
tidak _ membiarkan  perasaan | dan perasaan yang
2 ketertarikan yang saya rasakan itu | bercampur aduk,
berkembang. - Kalau saya tidak | ingin dekat
cepat-cepat mengambil tindakan | dengan wanita
antisipasi...bisa-bisa saya jadi | yang disukainya.
keterusan.. karena kalau
dorongan  seksual itu. sudah
muncul rasanya... kan ya...seperti
ada sesuatu di dalam im yang
menggebu-gebu, saya merasakan
ada petaran, lebih  tepatnya
perasaan saya jadi nggak karuan.
Ketika dorongan Saya ini orang yang rentan | Dalam
seksual itu terhadap godaan makanya saya ! mengontrol
muncul upaya- selalu ___mengambil  tindakan | dorongan seksual
upaya apa yang | 4o antisipasi _agar  saya  tidak | subjek melakukan
Romo lakukan terjerumus. Biasanya yang saya | tindakan antisipasi
untuk mengelola lakukan dengan  menghindari | yaitu dengan
dan mengontrol situasi-situast  yang  memicu | menghindari
dorongan godaan 1tu masuk. Selama inj saya | situasi yang
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seksual
tersebut?

E2

E2

G2

G2

G2

C2

G2

memang memilih mengendalikan
perasaan _dan _dorongan yang
muncul sehingga tidak menguasai
diri _saya. Saya memiliki kiat
tersendiri ketika dorongan
tersebut muncul, dan saya merasa
bahagia maka saya memikirkan
hal yang buruk tapi jika kemudian
hal vang saya alamt! 1tu buruk
maka saya akan memikirkan hal
yang membahagiakan,

Cara lain .yang saya lakukan
ketika dorongan seksual itu
muncul....dengan  mengalihkan
dorongan itu ke kegiatan lain.
Saya berusaha membuat diri saya
tidak melamun atau menganggur
karena  bisa_membuat = sava
berptkir macam-macam. Biasanya
saya membuat dir1 saya sibuk
melakukan - banyak  kegiatan
seperti terlibat aktif mendampingi
mudika  atau  kelompok  —
kelompok kategorial. membaca,
medengarkan  musik, bermain
musik, berbincang-bincang
dengan sesama _Pastor. Dari
semua_cara itu yang menurut saya
paling manjur adalah dengan doa
dan_refleksi. Doa dan refleksi
akan memperkuat spiritualitas kita
sehingga hubungan kita dengan
Tuhan tetap hangat, sehingga bisa
mencegah kita untuk masuk
dalam godaan. Biasanya dengan
doa dan refleksi akan
mengembalikan saya pada
motivasi awal dan komitmen
saya, tentang mengapa saya

memicu dorongan
seksual muncul.

Subjek juga
mencoba
mengalihkan
perhatian dan

pikirannya ke hal
atau keglatan lain.
Selain i#u yang
terpenting subjek
melakukan

refleksi dan doa.
Kekuatan

spiritualitas  akan
mencegah godaan
masuk.  Dengan

mengingat
komitmen  awal
yaitu tentang

makna kehidupan
panggilan dan
apa harapan yang
mngin dicapai
ketika menjadi
Pastor, subjek bisa
mengontrol
dorongan seksual
yang muncul.
Pengalaman
seksual yang
permah ia alami
membuat  subjek
menyadar1 bahwa
keputusan
mengontrol  dii
terhadap dorongan
yang muncul
adalah keputusan
yang tepat dalam

Perpustakaan Unik
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D2

D2

memilih menjadi Pastor, jika saya
memang Ingin melakukan
tindakan seksual mengapa
memilih menjadi Pastor, selain itu
bukankah menjad: Pastor adalah
pilihan hidup yang saya sudah
sadari konsekuensinya dan saya
pilth tanpa paksaan. Memang
pengalaman masa lalu teniang
bagaimana senangnya kalau rasa
cinta saya terbalas, bagaiman
enaknya diidolakan dan dicium
gadis-gadis, bagaimana enaknya
berpacaran, bagaimana
menvenangkanya berdekatan dan
mencium_cewek yang saya sukai,
tapi_dalam refleksi_saya berpikir
mengapa harus memiliki  nmiat
untuk menyalurkan hasrat dan
dorongan saya, mengapa harus
melibatkan perasaan lebih dalam,
apakah tidak cukup dengan hanya
mengagum: dan memandang
wanita sebagai suatu anugrah
yang masih bisa saya rasakan.

menjaga
kemurnian

panggilannya.

Apa yang Romo
harapkan di
masa yang akan
datang, sebagal
seorang Pastor?

F2

F2

Sebagai pribadi yang masih
berjuang saya berharap bisa
menjadi_Pastor yang professional
yaitu Pastor yang — mampu
memenuhi-tuntutan” umat yang
semakin lama semakin tinggi dan
Pastor yang mampu
menyesuatkan diri dengan
perkembangan jaman tapi_tidak
terjebak pada dampak
perkembangan jaman yang bisa
menggoyahkan kemurnian
kehidupan panggilan saya, seperti
pergaulan bebas.

Harapan
adalah
Pastor
professional
yang bisa
menjaga
kemurnian
kehidupan
panggilan.

menjadi

subjek

yang
dan
tetap
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3. KASUSIII
A. Identitas Subjek
Nama -
Asal : Yogyakarta
Usia : 42 tahun
Usia tahbisan  : 14 tahun
Anak ke- : 8 dari 9 bersaudara
B. Reduksi Wawancara
Pertanyaan | Koding Transkip Wawancara Analisis
Bagaimana Bisa dibilang kondisi keluarga saya | Keluarga subjek
kondisi cukup. Saya mendapatkan sarana | termasuk
keluarga yang cukup bahkan dibanding | keluarga  yang
Romo? keluarga di sekitar rumah, saya | cukup berada,
mungkin agak mendapatkan sarana | tapi situasi dalam
yang lebih baik. keluarga subjek
Kalau kondisi secara psikologis, | sama seperti
keluarga saya sama seperti keluarga | keluarga pada
lain. Hubungan yang terjadi antar { umumnya  atau
anggota keluargapun -saya rasakan | terkesan  biasa-
biasa-biasa 'saja, tapi tentunya juga | biasa saja,
terjadi-keakraban di antara anggota
keluarga.
Bagaimana Kalau hubungan dengan orang tua, | Subjek memiliki
sebenarnya saya lebih dekat dengan ibu saya. | hubungan yang
orang  tua Saya merasa lebih nyaman dan |lebih dekat
Romo dan lelvasa ketika mengungkapkan isi | dengan 1bu
bagaimana hati saya atau menceritakan masalah | dibandingkan
hubungan yang saya alami. Mungkin karena | ayah subjek.
Romo ibu saya lebih fleksibel dan tidak
dengan | kaku. Sedangkan dengan ayah
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mereka?

(subjek berhenti sebentar dan tampak
berpikir)... hubungan saya terkesan
formal, walaupun seringkali saya
merasa bapak saya mencoba untuk
lebih dekat dengan saya. Mungkin
karena ayah saya seorang yang kaku,
pendiam tapi berwibawa.

Bagaimana
cara orang

Dalam mendidik, orang tua saya
lebih  menekankan  pendidikan

Orang tua subjek
lebih

tua Romo rohanl, karena menurut orang tua | menekankan
mendidik saya jika saya memiliki landasan | pendidikan
dan rohani dan iman. yang kuat maka | rohani.
mengasuh saya -akan mampu —menghadapi | Orang tua subjek
Romo atau tantangan dan godaan yang datang. | lebih
pola  asuh | Dalam mengasuh, orang tua saya | menekankan pola
apa  yang lebih menekankan pola asuh vyang | asuh yang
diterapkan | demokratis. Pada waktu saya kecil, | demokratis
orang  tua ! memang saya lebih banyak diatur, | walaupun  pada
kepada tap1 setelah saya'remaja maka orang | waktu kecil
Romo? i tua saya lebith mcmben kesempatan | subjek lebih
| pada _saya  untuk  mengatur | banyak diatur.
' menentukan langkah-langkah hidup
i saya.
Bagaimana Sebenamya saudara saya ada 8 tapi | Subjek memiliki
hubungan kemudian ada_ -yang meninggal | hubungan yang
Romo sejumlah 5 orang, hingga sekarang |hanya sebatas
dengan saudara = tinggal -3 orang dan | berbagi cerita
saudara- semuanya perempuan. dengan ketiga
saudara Kedekatan. saya denganketiga | saudaranya.
kandung saudara saya hanya sebatas saling
Romo? cerita, tapi untuk teman bermain
subjek lebith memilih bersama
teman-teman saya.
Bagaimana Ketika kecil saya itu tinggal di | Ketika kecil
masa kecil lingkungan orang-orang  yang | subjek tinggal di
Romo ? mayoritas penduduknya beragama | lingkungan
Islam, sehingga teman-teman saya | muslim.
kebanyakan muslim. Karena itulah | Ketika kecil
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akhirnya ayah saya memindahkan
saya ke sekolahan yang Katolik.

Saya 1mi dulu sangat - aktif
berkegiatan. Banyak kegiatan yang
saya ikuti, seperti pramuka, kesenian
dan olah raga serta menjadi
misdinar.

Saya juga memiliki prestasi akdemis
yang ...ya lumayan...paling tidak
selalu masuk 10 besar.

adalah
seorang yang
aktif dan
berprestast di
sekolah.

subjek

Bagaimana
masa remaja
Romo
sampai
sebelum
Romo
masuk
pendidikan
Pastor?

D3

Saat saya remaja memang ada
beberapa perubahan yang terjadi,
yaitu-saya lebih diberi-kelonggaran
oleh bapak dan ibu saya' dalam
beraktivitas. Tentu saja ini membuat
saya senang karena pada dasarnya
saya ini tidak bisa diam.  Terlebih
lagi pada waktu itu saya dibelikan
sepeda motor.

SMP, saya juga sudah mular lirak-
hirik, naksir teman wanita saya,
mulai’ mendekati, - berbhasil dan
akhirnya berpacaran.

Lulus SMP saya tertarik masuk ke
seminari. Waktu itu pikiran saya
kalau misdinar , sebaiknya itu masuk
ke seminari. Selain itu saya berpikir
kalau seminari itu adalah salah satu
sekolah.yang terbaik, makanya pasti
akan sangat. membanggakan kalau
saya bisa masuk ke sana.

Masa
subjek
diberi
kelonggaran
dalam
beraktivitas.
Subjek
mujai

remaja
mulai

juga
tertarik
dengan  wanita
dan  kemudian
berpacaran.
Lulus SMP
subjek memiliki
keinginan untuk
masuk seminari.

Bagaimana
kehidupan
Romo
setelah
masuk
pendidikan
Pastor?

C3

Di  mertoyudan saya memang
menjumpai sesuatu yang berbeda. D1
sana semuanya serba teratur dan ada
keterikatan dalam 1 komunitas.

Di Mertoyudan saya mendapatkan
pembinaan _di bidang akdemis,
pembinaan tentang pengembangan

Dt pendidikan
Pastor subjek
menemui sesuatu
yang

berbeda. Subjek
mendapatkan
pengolahan
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C3

D3

G3

diri, spritualitas atau kerohanian. Di
sini saya menjadi mengerti_apa itu
artl panggilan, sehingga yang tadinya
masuk seminari hanya ikut-ikutan
dan untuk gengsi jadi semakin
tertarik menjadi Pastor.

Di seminari tinggi saya mendapat
pengolahan spritualitas yang
tujuannya untuk memperkuat
kehidupan rohani saya. Kalau relas;
dengan Tuhan terjalin dengan baik
maka hal itu akan menguatkan diri
saya dalam menghadapi godaan-
godaan.

Saat TOPER saya belajar bagaimana
kehidupan pastoran yang
sesungguhnya. Saya terlibat secara
langsung dengan umat dan_terlibat
secara total dengan umat. Banyak
masalah dan godaan saya temui
terutama berkaitan dengan dorongan
seksual. Pada saat ini saya sempat
tergoda dan_ berhubungan dengan
umat _ wanita, walaupun pada
akhirnya karena rasa bersalah saya
dan ‘juga karena- saya diingatkan
tenatng komitmen awal saya maka
saya memutuskan hubungan dengan
umat wanita ini

Refieksi dan koreksi  diri—terus
menerus saya lakukan untuk mencari
jawaban apakah saya memang ingin
manjalani  hidup sebagai seorang
Pastor, apakah saya pantas dan siap
menjadi seorang Pastor..

panggilan,
pembinaan-
pembinaan
seperti di bidang
intelektual,
rohani dan
pengembangan
diri serta
pengenalan
kehidupan
pastoral.

Di masa
pendidikan
subjek
melakukan
refleksi dan
koreksi diri untuk
mengetahui
apakah  subjek
benar-benar siap
dan mampu
menjadi  seorang
Pastor.

Menurut
Romo
bagaimana
relasi sosial

Dalam relasi sosial yang saya
bangun, saya berusaha memegang
keyakinan saya tentang seseorang.
Saya memang bisa mengenal dengan

Pada  dasamya
subjek mencoba
untuk  menjalin
relasi yang baik




Perpustakaan Unik

326
yang Romo baik seluruh umat, tapi untuk |dengan  semua
jalami? menjadi teman berdiskusi tentu saja | orang atupun

saya tetap memilih orang-orang i dengan

tertentu. Saya juga mencoba untuk | kelompok-

bisa menjalin hubungan dengan | kelompok umat.

kelompok-kelompok kategorial yang

ada di seputar umat.
Bagaimana Saya orang vyang biasa saja, ya|Subjek  adalah
Romo seperti 1ni...tapli saya cukup puas |tipe orang yang
memandang dengan diri_saya. Yang jelas saya | menerima  din
diri  Romo adalah tipe orang yang selalu | apa adanya,
atau berpegang pada apa vyang sava | teguh pada
memperseps yakini, walaupun. kemudian orang | keyakinannya,
ikan diri menilai -saya macam-macam. Jika ; memiliki ambisi
Romo ? ada yang ingin saya capa maka | yang kuat untuk

dengan segenap tenaga saya akan | mencapai

berusaha ~mencapainya. Saya juga | sesuatu, dan suka

termasuk orang  vyang suka | keteraturan.

keteraturan, mungkin karena sudah

menjadi kebiasaan sejak kecil.
Bagaimana Pertama kali bertugas, saya berbekal | Dalam bertugas
kehidupan apa yang sudah saya dapat di]subjek selau
Romo seminart dan berbekal komitmen | memegang
setelah untuk menjalankan tugas pelayanan | komitmen untuk
ditahbiskan | F3 dengan batk vaitu untuk mengajar, | menjalan kan
menjadi menguduskan dan menggembalakan. | tugas yaitu
Pastor ? Pada awalnya semua -mengalami.| mengajar,

kesulitan, terutama karena banyak | menguduskan

penyesuaian yang harus dilakukan | dan

baik dengan kondisi paroki, umat | menggembalakan

maupun rekan kerja. Dalam

Melalui proses belajar dan satu | melakukan karya

paroki ke paroki lain, maka |dan tugasnya

kemudian saya menggunakan prinsip | subjek

bahwa sampai kapanpun saya akan | menggunakan

F3 mengusahakan __ pelayanan  yang | pertimbangannya

terbaik bagi umat, walaupun ada | sendiri, yang
umat yang tidak senang atau tidak | paling  penting
puas. bagi subjek
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Saya lebih senang melakukan tugas | bahwa ia bisa
dengan cara saya sendiri, tapi tentu | memberikan

saja saya lakukan dengan segala
pertimbangan, karena saya sadar
bahwa umat itu memiliki tuntutan
yang berbeda-beda dan saya merasa
bahwa saya tidak bisa memenuhi
semua tuntutan umat, terlebih lagi
ketika subjek bertugas di kota besar.
Semakin lama memang saya
semakin sibuk untuk melakukan
karya serta tugas saya. Kadang
tugas-tugas itu.membuat saya bosan.
Namun--saya -sadar “bahwa. semua
tugas itu adalah hidupnya hingga

pelayanan  yang
terbaik bagi
umat, walaupun
tugas tersebut
membuat  subjek
bosan.

sayapun berusaha untuk
menyelesaikannya.
Permasalah Masalah penting yang saya hadapi | Masalah yang
an penting adalah untuk mencari cara agar | dihadapi subjek
apakah yang semua tugas-tugasnya vaitu untuk | adalah berkaitan
sekarang mengajar, menguduskan dan | dengan
Romo F3 menggembalakan dapat terlaksana | peningkatan
hadapi? dengan lebih batk. pelaksanaan
Masalah lainnya, adalah tentang cara | tugas dan
menyikapl dampak perkembangan | menyikapi
jaman sehingga tidak menggoyahkan | dampak
nilai-nilai kehidupan panggilan. perkembangan
jaman
Bagaimana Saya menghayati panggilan sebagai | Subjek
Romo suatu rahmat yang tidak semua orang | memaknai
memaknai peroleh. Suatw. rahmat untuk | sebagai suatu
kehidupan | B3 menyerahkan diri secara utuh kepada | rahmat untuk
panggilan Tuhan. Walaupun dengan terpanggil | menyerahkan
dan hal itu  berarti saya  harus { hidupnya  bagi
kehidupan menghindari hal-hal duniawi seperti | Tuhan.
selibat? kekayaan dan seks. Selibat  dihayati
Sedang selibat saya hayati sebagai | persembahan
B3 suatu persembahan untuk Tuhan. | bagi Tuhan untuk

.| Jika

saya memilih  memenuhi

menjaga pikiran
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panggilan saya maka sebagai Pastor
yang selibat dimana bagi saya tidak
hanva berarti tidak kawin tapi juga

dan tindakan
supaya tidak
terbelit pada

B3 menjaga pikiran dan tindakan tidak | dorongan

terbelit pada dorongan seksual dan | seksual.

tindakan seksual, sehingga saya lebih

berkonsentrasi dalam melakukan

tugas dan pelayanan.
Apakah Tentu saja saya masih merasakan. | Subjek masth
Romo Sebagai Pastorpun saya tidak | merasakan
masth terlepas dari godaan-godaan. adanya dorongan
merasakan Ada ketegangan dan kegelisahan { seksual.
dorongan dan getaran yang saya rasakan ketika | Ada perasaan
seksual 7?7 dorongan tersebut muncul, terlebih | tegang, gelisah,
Ketika lagi ketika saya tertarik - dengan | dan ada getaran
dorongan lawan jenis. yang  dirasakan
seksual Ada perasaan bahagia dan keinginan | subjek.
muncul untuk bertemu  serta berdekatan
dalam  din dengan wanita yang saya sukai.
Romo, apa
yang
kemudian
Romo
rasakan ?
Ketika Ketika dorongan seksual tersebut | Ketika dorongan
dorongan A3 muncul.. yang- jelas saya berusaha | seksual muncul
seksual untuk - mengontrolnya. Sava  tidak | subjek cenderung
tersebut E3 ingin_terbelenggu ~pada perasaan- | akan
muncul, perasaan sava sendiri. Memang saya | mengontrolnya,
upaya- tidak  memungkiri bahwa- ada | yaitu dengan cara
upaya apa keinginan untuk. memuaskan hasrat | membuat
yang Romo atau dorongan seksual saya, apalagi | pikirannya tidak
lakukan saya pernah merasakan bagaimana | terfokus pada
untuk D3 rasanya bisa berdekatan dengan | dorongan  yang
mengelola wanita, disayang. diberi perhatian, { muncul  dengan
dan dibelai, disentuh. Tapi kemudian | melakukan
mengontrol saya juga ingat ketika pernah dalam | berbagai kegiatan
dorongan suatu misa saya sangat tertarik | dan dengan doa
seksual ? dengan seorang wanita hingga | dan refleksi.
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G3

G3
C3

C3

muncul banyak keinginan dalam diri
saya, sehingga yang terjadi saya
tidak bisa berkonsentrasi dalam misa
tersebut. Hal itu sangat mengganggu
saya, sehingga saya tidak ingin
kejadian itu menimpa saya lagi.

Jika dorongan tersebut muncul maka
biasanya saya tidak membuat pikiran
saya terfokus pada dorongan dengan
cara _melakukan kegiatan seperti
mengunjungl umat atau teman
sesama Pastor, berbincang-bincang
dengan pegawai paroki atau dengan
Pastor-—rekan.~ kerja, —elah raga,
membaca.

Tapi yang lebih penting, saya berdoa
dan melakukan refleksi diri. Dengan
doa biasanya saya bisa mendapatkan
kembali keyakinan akan piiihan
hidup saya. Dalam doa dan refleksi
saya akan selalu ingat pada
komitmen yang saya bangun sejak di
seminari  yaitu untuk menjalani
panggilan secara utuh.Oleh karena
itu sangat penting bagi saya untuk
memperkuat —spiritualitas sehingga
bisa mengembatikan saya  pada
tujuan hidup saya.

Faktor yang
mempengaruhi
kontrol diri
adalah
pengalaman
seksual masa
lalu, spiritulitas,
kehendak,
pemaknaan,
panggilan.

Apa
Romo
harapkan di
‘masa yang
akan datang
sebagai
seorang
Pastor?

yang

F3

Mewujudkan tujuan hidup - -saya
sebagar Pastor- vaitu melakukan
tugas mengajar. menguduskan dan
menggembalakan umat. Untuk itu
maka saya akan berusaha sekuat
tenaga agar sava tetap total berada di
jalan panggilan saya.

Memang saya  sadart  untuk
mewujudkan semua hal itu sangat
tidak mudah. Dibutuhkan

Subjek berusaha
tetap total di
jalan panggilan.
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terhindar dari

perngurbanan dan kematangan diri,
tapt bagi saya memiliki harapan ini
akan membuat saya bertahan dan
godaan yang kan
menggoyahkan kehidupan panggilan
saya.

4. KASUSIV

A. Identitas Subjek

Nama

Asal

Usia

Usia tahbisan

Anak ke-

JKlaten

- 51 tahun

: 26 tahun

: 7 dari 9 bersaudara

B. Reduksi Wawancara

Romo?

keluarga besar, karena saya 9
bersaudara. . Jadi memang
keluarga saya itu rame-sekali.
Selain-.itu saya juga berasal
dari keluarga muslim yang
cukup kental.

Pertanyaan Koding Transkip Wawancara Analisis
Bagaimana Saya lahir _di keluarga yang | Subjek berasal
kondist keluarga tergolong - menengah - dan { darn keluarga

muslim dan kelas
sosial menengah.

Bagaimana
sebenarnya
orang tua Romo
dan bagaimana
hubungan Romo
dengan mereka?

Saya ini lebih dekatnya
dengan ibu. Padahal ibu saya
itu galak sekali, tapi ibu itu
paling mengerti apa yang ada
di pikiran saya. Beda dengan
ayah saya yang lebih lunak.

Subjek lebih dekat
dengan 1bu
dibandingkan
dengan
ayahnyanya.
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Kalau hubungan saya dengan
ayah tadinya memang dekat
tapi  setelah saya SMA
hubungan saya lama kelamaan
semakin jauh.

Bagaimana cara
orang tua Romo
mendidik  dan
mengasuh
anaknya  atau
pola asuh yang
bagaimana yang
diterapkan
orang tua
Romo?

Saya ini  tumbuh  dan
berkembang dengan reward-
punishment. Orang tua sava
dulu sangat otonter, saya
banyak diatur dan
diarahkan kalau saya menurut
ya .saya dipuji, tapi kalau
saya tidak . menurut saya
dihukum.-Saya.ini dulu-bukan
anak yang penurut jadi- saya
malah  memberontak kalau
dihukum. Akhimya karena
itulah ketika saya - mulai
remaja orang tua saya lebih
longgar dalam menerapkan
pola asuhnya. Kalau dulu saya
diatur dan harus menurut tapi
sekarang saya hanya diber
masukan saja, dan tetap saja
saya  berhak  menentukan

apakah masukan tersebut baik
untuk diri saya.

Subjek  tumbuh
dengan  reward-
punishment.
Ketika kecil orang
tua subjek lebih
otoriter,namun
karena subjek
memberontak
maka orang
tuanya lebih
longgar dalam
mengasuh,

Bagaimana
hubungan Romo
dengan saudara-
saudara
kandung Romo?

Diantara 8 saudara, saya
paling dekat dengan  kakak
perempuan saya yang nomor
4. Saya mempunyai hubungan
yang kurang baik dengan
salah satu kakak laki-laki
saya. Saya tidak senang
dengan perilaku kakak laki-
laki saya yang seperti seorang
penjilat. Kalau dengan saudara
yang lain hubungan saya
biasa-biasa saja... artinya tidak

Subjek paling
dekat dengan
kakak perempuan
nomor 4, dan
hubungan  yang
paling kurang baik
dengan salah satu
kakak laki-
lakinya,

sedangkan dengan
lainnya biasa saja

Perpustakaan Unik
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ada konflik, akrab.
Bagaimana Saya dulu nakal sekali, banyak | Subjek adalah
masa kecil kenakalan-kenakalan yang | anak vyang nakal
Romo? saya lakukan bersama teman- | dan  pemberani.
teman saya. Mungkin karena | Walaupun
saya dididik dengan reward- | demikian ia juga
punishment, itu membuat saya | anak yang
tumbuh menjadi seorang anak | religius, tidak
yang pemberani dan tidak | mudah iri, dan
takut terhadap apapun. jarang  menuntut
Namun saya juga anak vang|pada orang tua
religius, karena  walaupun | tapi sekalinya
nakal tapi-saya tekun ibadah | meminta sesuatu
dan mengaji. Saya juga bukan | harus dipenuhi.
anak yang menuntut macam-
macam dari orang tua. Saya
juga tidak irt mehthat anak lain
dibelikan mainan atau barang
yang lain. Saya jarang sekali
minta sesuatu pada orang fua
saya, tapi kalau saya minta
sesuatu saya memang sangat
berharap harus dipenuhi.
Bagaimana Di masa . remaja saya | Subjek mulai
masa remaja mengalam; banyak perubahan. | tertarik pada
Romo  sampai Kalau SMP saya tidak senakal | wanita.
sebelum Romo pada wakty SD, saya jadi | Subjek mengalami
masuk ke lebih alim.’| perubahan
pendidikan Penyebabnya. .. ya. biasa pemikiran dan
Pastor? karena sudah kenal | minat. dari militer
wanita... jadi-kalau mau nakal | ke politik, dari
D4 itu gengsi. Dan saya mulai | pemikirn naionalis
berpacaran. ke internasional.
Minat saya juga berubah | Subjek juga mulai

...kalau SD saya suka hal-hal
militer tapi ketika SMP saya
lebih suka dunia politik, saya
mulai tertartk dengan ajaran-
ajaran Bung Karno terutama

tertarik  dengan
agama Katohk
yang membuat
subjek  ditentang
oleh seluruh

Perpustakaan Unik
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faham nasionalisme. Bahkan
karena faham tersebut saya
jadi tidak suka dengan orang
asing dan orang keturunan
Cina. Ketika SMA minat saya
berubah lagi. Dari pemikiran
yang nasionalis  menjadi
internasional.

Satu lagi perubahan yang
membawa dampak  besar
dalam perjalanan hidup saya.
Saya mulai mencari makna
keselamatan . bagi manusia,
dan— pencarian ——jawaban
tersebut yang membuat saya
tertarik dengan agama
Katolik. Dari yang tadinya
sekedar ingin tahu “berubah
menjadi  benar-benar ingin
mendalami dan masuk agama
Katolik. Karena keinginan
mmilah yang ditentang seluruh
keluarga saya kecuali ibu
saya.

Ketika saya kuliah di Jakarta,
saya memang berniat
melanjutkan keinginan saya
masuk Katolik lagi-lagi saya
ditentang oleh kakak saya dan
suaminya, bahkan lebih parah
lagi - kakak _ipar saya
menantang  saya  dengan
mengatakan jika saya ingin
tinggal di rumahnya maka
saya tidak boleh beragama
Katolik. Mendengar saya
ditantang begitu , saya
menjadi  tersinggung  dan
langsung pergi dari rumah

keluarganya
kecuali ibunya.
Masalah keluarga
baik di keluarga
subjek sendiri atau
di keluarga orang
lain membuat
subjek merasa
bahwa hidup
berkeluarga itu
membawa
kedosaan, dan
pemikiran inilah
yang memotivast
subjek untuk
menjadi Pastor.
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kakak saya.

Setelah itu kehidupan saya
memang tidak tetap dan
berpindah-pindah dari satu
rumah ke rumabh lain, tapi saya
bersyukur  sekali  karena
ternyata karena teman-teman
saya baik di gereja maupun
vang dr luar gereja selalu
membantu dan mendukung
saya.

Permasalahan yang selalu saya
temui di keluarga baik itu di
keluarga saya sendiri-maupun
ketika saya berpindah @ di
keluarga orang lain’ membuat

saya berpikir bahwa
sepertinya kehidupan
berkeluarga  itu.  memicu

kedosaan. Saya merasa bahwa
ketika saya berada di suatu
keluarga maka akan
menimbulkan masalah bagi
keluarga tersebut. Kebetulan
wakfu 1tu saya menceritakan
hal 1t _kepada  Romo
pendamping  mudika dan
karena ~-sering”  berdialog
dengan Romo tersebut
membuat saya tertarik menjadi
Romo.

Bagaimana
kehidupan
Romo  setelah
masuk ke
pendidikan
Pastor ?

D1 pendidikan Pastor, saya
harus menjalani kehidupan
yang berbeda dengan
kehidupan saya sebelumnya.
Kalau dulu saya bisa sesuka
hati saya tapi di pendidikan
saya harus mengikuti aturan
hidup dalam komunitas.

Di pendidikan

Pastor subjek
menjalani
kehidupan  yang
terikat dengan
aturan hidup di
komunitas.
Subjek
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C4

D4

C4
G4

335
Di novisiat saya dikenalkan | mendapatkan
arti_panggilan sesungguhnya, | pelajaran yang

apa itu Pastor dan bagaimana
kehidupan yang harus dijalani

seorang Pastor. Saya
mendapatkan banyak
pelajaran  yang  sifatnya
intelektual, ketrampilan,
pengembangan dirt,

pengolahan spiritualitas.

Di skolastikat saya pelajaran
yang saya dapatkan semakin
berkembang. Pada tahapan ini
saya.juga mengikuti. TOPER,

dimana saya melihat @ dan
merasakan langsung
kehidupan = dan_  kegiatan
pastoral. Saya belajar

menghadapi umat. Pada masa
TOPER saya sempat menjalin
hubungan _dengan _ wanita,
bahkan hampir membuat saya
goyah dan hampir
meninggalkan panggilan saya.
Untunglah dengan
pembimbingan dan refleksi
yang saya — lakukan. saya
berhasil meyakinkan kembali
diri saya untuk tetap memilth
menjadi Pastor, karena-saya
sadar. bahwa saya memang
lebih cocok dengan kehidupan
panggilan Ini.

berkaitan dengan
intelektual,
ketrampilan,
pengetahuan dan
pengenalan
tentang Pastor dan
kehidupannya,
pengembangan
pribadi
spiritualitas.
D1 masa ini subjek
diuji
ketahanannya
dalam
menghadapi
godaan duniawi.

dan

Menurut Romo

bagaimana
relast sosial
yang Romo
jalani ?

Dalam menjalin relasi sosial,
saya tidak merasa mengalami
kesulitan. Buktinya di setiap
komunitas atau kelompok
yang saya masuki, saya dapat

Subjek  tampak
memiliki relasi
soslal yang sangat
baik. Dengan

kemampuan
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dengan mudah diterima. Bagi
saya berinteraksi dan bekerja
sama dengan orang lain adalah
suatu __hal _yang memberi
kesenangan dan bermanfaat
untuk pengkayaan diri saya
terutama dalam pemikiran.
Kalau selama ini saya bisa
beruntung  walau  dalam
kondisi sulit dan kalau saya
bisa  berpikiran  terbuka
walaupun uvsia saya sudah tua ,
nah...1tu karena hasil relasi
saya dengan orang lain.

adaptasi yang baik
membuat  subjek
dapat diterima
orang lain atau
dalam suatu
komunitas dengan
mudah.

Bagaimana
Romo
mempersepsikan
diri Romo atau
memandang diri
Romo ?

Saya ini orang yang- tidak
punya rasa takut pada apapun.

Saya sangat menyukai
tantangan, -~ bahkan. yang
membahayakan sekalipun.

Dalam melakukan keria, saya

| selalu total dan tidak pernah

setengah-setengah. termasuk
ketika menolong orang lain.
Saya juga sangat menjunjung
rasa solidaritas. Walaupun
saya sudah tua, saya  tidak
ingin berpikir kolot atau kaku,
saya lebih senang berpikir
terbuka dan fleksibel tapi
harus tetap punya prinsip.
Sikap.int sangat -dibutuhkan
seorang Pastor terutama yang
sudah tua seperti saya agar
bisa mengikuti perkembangan
jaman,

Subjek tadalah
orang yang suka
tantangan, tidak
takut terhadap

apapun, bekerja
selalu total,
memiliki rasa

solidaritas  yang
tinggi, berpikiran
terbuka tapi tetap
berprinsip.

Bagaimana
kehidupan
Romo  setelah

Menjadi Pastor ternyata tidak
seperti gambaran ideal saya.
Melayani umat yang

Menjalani
sabagail
tampaknya

tugas
pastor

Perpustakaan Unik
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ditahbiskan
menjadi Romo?

mempunyai berbagai macam

karakter dan memiliki
berbagai macam masalah
bukanlah hal mudah.

Membutuhkan suatu sikap dan
tindakan yang tegas dan
kesabaran dalam menghadapi
umat. Tugas  pelayanan
menjadi semakin berat bagi
saya karena termyata saya
tetap harus  menghadapi
masalah keluarga yang dulu

pernah saya hindari.
Walaupun  pada....awainya
menjadi beban tapi- lama
kelamaan saya merasa
beruntung  karena  dengan

pengalaman saya dulu ternyata
membantu saya dalam
menyelesaikan masalah umat.
Semakin lama saya semakin
menikmati kehidupan saya,
walaupun saya akui terkadang
memang ada rasa bosan
karena rutinitas tugas yang
saya lakukan.

Dalam - menjalani hidup ini
saya ‘memegang 3  prinsip

| vaitu_hidup. miskin. taat dan

selibat. Taat disini berarti.saya
mentaati apa yang menjadi
kehendak Tuhan Miskin saya
hayati dengan mensyukurt
setiap rejeki yang saya terima.

menjadi suatu
tugas yang berat
bagi subjek karena
ia kembali harus
menghadapi
masalah keluarga
yang dulu ia
hindari,
menghadapi umat
yang beragam tapi
dengan bersikap
dan bertindak
dengan tepat maka
subjek bisa
mengatasinya.
Subjek
menggunakan
prinsip miskin,
taat dan selibat
dalam menjalani
hidupnya.

Menurut Romo
permasalahan
penting apa
yang sekarang
Romo hadapi?

Saya merasa bahwa masa ini
banyak  perubahan  yang
terjadi, seperti peubahan cara
berpikir, perubahan gaya
hidup, teknologi yang semakin

Masalah yang
dihadapt  subjek
adalah bagaimana
agar subjek bisa
menyesuaikan diri
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dengan ketotalan.
Hidup selibat saya maknai

canggih. Pada umatpun juga | dengan
mengalami perubahan, umat | perkembangan
semakin kritis dalam berpikir, | jaman tapi tetap
kebutuhan umat semakin { mempertahanka
beragam,  tuntutan-tuntutan | prinsip dan nilai-
umat terhadap Gereja dan | nilai hidup
Pastor juga semakin tinggi. | seorang  Pastor,
Sebagai  seorang  Pastor | dan  bagaimana
seharusnyalah bisa | subjek bisa

F4 . > L
menyesuaikan diri dengan | membimbing
perkembangan _jaman, tapi|umat di tengah
tetap memegang teguh prinsip | jaman yang sudah
atau nilai-nilai_hidup seorang | berubah.

Pastor sehingga-saya mampu
tetap bertahan dalam
panggilan saya. Hal iniah
yang sekarang_ menjadi
masalah bagi saya yang
merupakan “produk lama™ dan
tidak muda lagi. Sementara

FA saya _juga _harus mampu
membimbing = perkembangan
iman _ umat ~ di tengah
perubahan jaman ini.

Bagaimana B4 Saya menganggap panggilan | Subjek memaknai
Romo ini_sebagai suatu rahmat yang | panggilannya
memaknai saya temui- setelah saya | sebagai rahmat
kehidupan melewati proses yang panjang | dan tantangan
panggilan dan dan merupakan suatu | bagi untuk
kehidupan tantangan bagi saya karena | mewartakan sabda
selibat Romo? saya harus bertugas | Tuhan,

B4 menggembalakan umat, | menguduskan dan
menguduskan  umat  dan | menggembalakan
mewartakan sabda Tuhan. | umat.
Melakukan tugas dan { Selibat  dihayati
pelayanan ini harus dilakukan | subjek sebagai

bentuk kebebasan

untuk
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tidak ingin menodai kaul yang
sudah sava ucapkan sendiri

B4 sebagai  suatu  kefotalan, | menyerahkan diri
dimana saya dituntut untuk | kepada Tuhan dan
tidak kawin. Bagi saya selibat | sesama.
bukan hanya berartt tidak
kawin tapi lebih merupakan
suatu kebebasan untuk
menyerahkan diri pada Tuhan

B4 dan sesama.

Aapakah Romo Ya, dorongan itu masih saya | Dorongan seksual
masih rasakan. Biasanya saya | tfu bisa muncul
merasakan rasakan ketika saya | saat subjek
dorongan mengalami . kebosanan, atau | merasakan
seksual ?Ketika kekeringan. Pada ~ kondisi | kekeringan.
dorongan demikian maka vyang  saya
seksual muncul rasakan _kerinduan  utnuk
dalam diri berdekatan  dengan  lawan
Romo, apa yang jenis, kerinduan utnuk dicintai
Romo rasakan? dan diperhatikan, keigninan
untuk disentuh, dibelai.
Ketika dorongan Pada saat itulah dorongan | Ketika dorongan
seksual itu tersebut muncul, dan jika tidak | seksual — muncul,
muncul upaya- segera - diatasi- maka akan | subjek segera
upaya apa yang| s, membuat saya terlarut, | mengontrolnya
Romo lakukan sehingga bukan tidak mungkin | sehingga 1a tidak
untuk mengelola saya akan berusaha | terlarut dan
dan mengontrol melampiaskannya. Dulu | mengalihkannya
dorongan sewaktu saya masih muda | pada tindakan
seksual D4 saya pernah terlarut hingga | yang lebih aman.
tersebut? akhirnya _ saya . berfantasi | Hal yang
seksual dengan | kemudian
mambayangkan hal-hal yang | membantu subjek
erotis seperti bercumbu dengn | memilth untuk
wantta. Memang___ saya | mengintrol
merasakan _kenikmatan tapi | dorongan scksual
saya _merasa _bersalah dan i adalah karena
tidak  bisa  berkonsentrasi | pengalaman
F4 dalam tugas, dan karena saya | seksual masa lalu

subjek,
pemaknaan
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A4

F4

G4

G4
ca

maka saya memilih
mengalihkan dorongan
seksual _yang muncul ke
tindakan yang lebih aman bagi
kemurnian kehidupan
panggilan saya, seperti
berolah raga, pergi ke suatu
tempat sendiri atau beramai-
ramai _dengan mudika. atau
mengunjungi teman-teman
saya.

Sebenarnya. yang kemudian
sangat memberi kekuatan bagi
saya adalah ~karena . saya
memperkuat diri saya dengan
doa. Dalam doa, berarti saya
membangun spiritualitas saya.
Spritualitas menjadi  sangat
penting karena itu berarti saya
menjaga relasi saya dengan
Tuhan. Mengingat bahwa saya
ini adalah yang diutus Tuhan,
akan memperkuat iman saya,
sehingga saya terbebas dari
pikiran mencart kesenangan
duniawi.

kehidupan
panggilan,
spirifualitas  dan
kehendak.

Apa yang Romo
harapkan di
masa yang akan
datang, sebagai
seorang Pastor?

F4

Saya mengharapkan agar saya
tetap menjadi Pastor sampai
akhir hayat saya sehingga saya
bisa menyempurnakan dan
menjaga _keutuhan  seluruh
pengurbanan dan_ pelayanan

saya selama 26 tahun.

Perpustakaan Unik
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5. KASUSYV
A. Identitas Subjek
Nama D=
Asal : Semarang
Usia : 32 tahun
Usia tahbisan : 3 tahun
Anak ke- - 1 dari 2 bersaudara
B. Reduksi Wawancara
Pertanyaan Koding Transkip Wawancara Analisis
Bagaimana Keluarga saya ini kondisinya
kondisi keluarga biasa saja, ya...sederhana. Kalau
Romo? di rumah karena hanya 4 orang
penghuninya , jadi terasa bebas
tidak sumpek, tapi kadang-kadsng
karena anggota keluarga itu
sedikit.. jadi agak sept, terlebih
kalau bapak atau 1bu saya pergi
kerja.
Bagaimana Kalau bapak saya itu orangnya | Subjek cenderung
sebenarnya keras dan 'galak, tapi dibalik | lebih dekat
orang tua Romo sifatnya itu Bapak-lebih sensitif. | dengan ibu
dan bagaimana Sedangkan ibu saya lembut, | ketimbang dengan
hubungan Romo perhatian dan sangat sabar, tapi | bapak subjek.
dengan mereka? berjiwa besar.
Saya lebih dekat dengan ibu
ketimbang dengan bapak,
walaupun sebenarnya hubungan
saya dengan bapak ya cukup
akrab. Pada ibu saya merasa lebih
leluasa menceritakan berbagai
macam hal.
Bagaimana cara Memang bapak saya itu orang nya | Subjek diasuh
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orang tua Romo
mendidik  dan
mengasuh
anaknya ?

keras tapi bapak kalau mendidik
secara _demokratis. Tujuannya
adalah  untuk  menanamkan
kesaaran pribadi akan
perkembangan diri dan kehidupan
saya. Dari kecil saya diberi
kebebasan dalam menentukan apa
yang diinginkan atau dipillihnya.

dengan pola
demokratis yang
longgar

Bagaimana
hubungan Romo
dengan saudara-
saudara
kandung Romo?

Saya hanya punya 1 adik
perempuan. Kami berdua sangat
akrab mungkin hal Ini terjadi
karena kami tidak punya saudara
vang lain, Saya sebagai kakak
berusaha untuk selalu.melindungi
dan mendengarkan keluh kesah
adik saya, begitu pula dengan
adik saya seringkalt
mendengarkan cerita saya. Intinya
kami saling berbagi satu sama
lain, 'saling membantu dan
mendukung.

Subjek
mempunyai
hubungan  yang
dekat dan akrab
dengan adiknya

Bagaimana
masa kecil
Romo?

Ketika  kecil  saya  sempat
ditittpkan di tempat nenek sampai
saya TK. Ketika SD saya dibawa
lagi ke Semarang, tapt kemudian
ketika kelas 4 SD, saya kembali
dititipkan di rumah nenek, karena
rumah saya di- Semarang masih
direnovasi sampai saya lulus SD.
Dulu saya itu anak yang penurut
dan pendiam. Saya termasuk anak
yang berprestasi di sekolah.
Mungkin karena itulah saya
disukai oleh guru-guru saya.

Subjek adalah
anak yang
pendiam dan
penurut, serta
berprestasi.

Bagaimana

masa remaja
Romo  sampati
sebelum Romo
masuk ke

Setelah menginjak SMP, saya
mengalami  perubahan  yang
drastis. Saya jadi sering tidak
menurut pada orang tua. Saya
sering pergi bersama teman-teman
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pendidikan
Pastor?

D5

saya. Saya mulai terpengaruh
pergaulan, hingga prestas: saya
turun. Terlebih lagi ketika sava
mulai mengenal wanita dan saya
mulai berpacaran dengan teman
wanita saya.

Lulus SMA, saya mencoba-coba
masuk ke seminari. Memang saya
akur bahwa molivasi saya dulu
masuk seminari bukan karena
ingin menjadi Pastor tapi lebih
karena diajak teman.Waktu itu
saya berprinsip kalau saya betah
tinggal-disana ‘'maka saya akan
terus d1 seminari.

Bagaimana
kehidupan
Romo
masuk
pendidikan
Pastor ?

setelah

ke

D5

C5

Di seminari Mertoyudan, saya
mulai mendapatkan . gambaran
yang ~ lebih  dalam " tentang
kehidupan Pastor. Saya semakin
tertarik dengan kehidupan disana,
tentang kedisiplinannya,
pengolahan  rohaninya dan
kebersamaan vang terjadi di
antara murid. Pada waktu ttu saya
memang - sudah putus dengan
pacar saya tapi saya jatuh cinta
dengan - seorang  teman wanita
yang saya kenal di Mertoyndan.

Di - seminari menengah.  atau
seminari tahun orientasi rohani,
saya menjalani situasi yang sangat
monoton, ketal, ruang gerak
terbatas, studi lebih ditekankan
pada pengolahan pribadi dan
spritualitas. Pada masa ini sempat
membuat saya tertekan, dan
terpikir untuk keluar, terlebih lagi
teman wanita vang saya kenal di

Selama
pendidikan di
seminari  subjek
mendapatkan
gambaran tentang
bagaimana
kehidupan
seorang
Situasi
yangberbeda
dalam setiap tahap
pendidikan
berfungsi melatih
dan menguji
kemantapan
subjek untuk
menjadi Pastor.
Dalam masa
Pendidikan mi
subjek tampak
beberapa kah
terjebak dalam
godaan, dan

Pastor.
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Mertoyudan  menyurati__ dan | sempat
meminta saya untuk keluar. | menggoyahkan
Namun setelah saya pikirkan | kemantapan
kembali saya tetap ingin menjadi | subjek.

Pastor.

Di seminari finggi saya mendapat
kepercayaan untuk bisa mengatur
dir1 sendiri dan menyeimbangkan
kehidupannya dengan kehidupan
komunitas.

Pada masa TOPER [ saya
kemantapan saya diuji kembali.
Memang seharusnya saya
menggunakan masa.. TOPER 1mi
untuk melihat secara langsung
bagaimana kehidupan seorang
Pastor. Karena mngin diterima oleh
umat maka saya bersikap akrab
dengan semua umat, tapi ternyata
kedekatan inilah yang membuat
D5 saya terjebak dalam hubungan
percintaan dengan salah seorang
mudika wanita. Dan karena hal
inilah saya dinilai belum layak
lulus TOPER sehingga saya harus
mengulang lagi.
Saya tidak ingin TOPER kedua
gagal sehingga di TOPER kedua
saya benar-benar berhati-hati dan
member1 batas pada -kedekatan
yang “saya jalani- dengan umat.
Lulus TOPER kedua dan setelah
melewati masa diakon selama 6
bulan maka kemudian saya
ditahbiskan menjadi Pastor.

Menurut Romo Saya ini bukan orang yang kaku, | Subjek
bagaimana walaupun saya sudah memadi | memilikirelasi
relasi sosial Pastor, tapt saya _ingin agar | sosial yang baik,
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yang Romo hubungan saya dengan umat itu | hal ini terbukti
jalani 7 tidak formal sekali. Saya lebih | bahwa subjek

menyenang! hubungan vang dekat | lebih cepat
dan akrab. Selama ini saya | diterima dan dekat
menggunakan cara berelasi yang | dengan umat
seperti Itu, dan terbukti saya | maupun
menjadi lebih cepat diterima umat | kelompok-
ataupun kelompok-kelompok | kelompok yang ia
‘yang saya dampingi. dampingi.
Bagaimana Saya memandang diri saya | Subjek
Romo sebagai pribadi vang fleksibel, | memandang
mempersepsikan artinya saya bisa menyesuaikan | dirinya  sebagai
diri Romo atau diri dengan kondisi dimanapun | pribadi yan
memandang diri saya berada. Saya orang vang | gfleksibel, tidak
Romo ? suka humor dan tidak suka | kaku,  humoris,
kekakuan. Dalam berelast. saya | mudah
senang  menjalin_relasi dengan | beradaptasi, tidak
siap saja, artinya saya tidak terlalu | suka dihianati
memilih. kepercayaannya,
Saya menyadari kalau | tapi mudah

kefleksibelan saya bisa menjadi
kelemahan saya karena membuat
saya mudah terbawa arus. Oleh
karena itu saya selalu berhati-hati
dengan kefleksibelan saya ini.

Kelemahan lain adalah jika ada
yang menghianati _kepercayaan
yang saya berikan maka saya tidk
bisa begitu . saja memaafkan,
walaupun saya tahu... bahwa
sebenamya . sebagai Pastor saya
tidak boleh bersikap demikian.

terbawa arus.

Bagaimana
kehidupan
Romo  setelah
ditahbiskan
menjadi Romo?

Sebagai Pastor muda saya
mencoba  menyesuatkan  diri
dengan kondisi paroki dan umat
tempat 1a ditugaskan, saya juga
harus menyesuaikan diri dengan
Pastor rekan kerja saya.

Sebagai Pastor yang terpenting

Bagi subjek yang
terpenting dalam
hidupnya adalah
menjalankan tugas
untuk mewartakan
Injil,

menggembalakan
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F5

D5

dalam hidup saya adalah
menjalankan tugas untuk
mewartakan Injil,
menggembalakan umat  dan
merayakan 1badat Bagi saya
melaksanakan tugas-tugas

tersebut merupakan suatu bentuk
ketaatannya pada Tuhan. Selama
mi saya  berusaha untuk
memberikan pelayanan pada umat
tanpa pandang bulu. Menjadi
kegembiraan tersendiri ketika
saya bisa’ berinteraksi dengan
umat.~dan “Ketika...saya _ bisa
memberikan _pelayanan. yang
terbaik bagi umat saya, walaupun
disaat saya mencoba melakukan
pelayanan yang terbaik tetap saja
ada ketidakpuasan-ketidakpuasan
dari_umat. Pada masa awal saya
bertugas ketidakpuasan-
ketidakpuasan 1ty membuat saya
kecewa dan frustasi. Pada kondisi
tersebut saya sangat merasakan
kekosongan dan kesepian
sehingga - ketika ada  seorang
wanita —yvang  mendekati saya,
membuat pertahanan saya goyah
dan sayapun_“lari”pada wanita
fersebut. Memang pada-akhirnya
saya sadar bahwa'tindakan saya
itu tidak tepat. Dari kejadian
tersebut membuat saya semakin
belajar dan bertambah hati-hati
dalam bersikap dan bertindak,
terutama karena saya Pastor yang
masih muda.

umat dan
merayakan ibadat.
Selama subjek
menjadi Pastor ia

berusaha  untuk
memberikan

pelayanan  yang
terbaik kepada
seluruh umatnya,
walaupun  tetap
saja ada

ketidakpuasan
dari umat untuk
diri subjek.

Menurut Romo
| permasalahan

Saya menyadari bahwa sebagai
pastor muda seringkali masth

Permasalahan
yang sekarang

Perpustakaan Unik
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penting apa tergoda oleh kesenangan- | dihadapi  subjek
yang sekarang kesenangan  dumiawi,  maka | adalah bagaimana
Romo hadapi? masalah vang seckarang saya | subjek mampu
hadapt adalah agar saya mampu | menghadapi
menghadapi godaan-godaan yang | godaan-godaan
F5 seringkali datang dan agar saya { duniawi dan
mampu mengendalikan dirinya | bagaiman subjek
untuk tidak melakukan hal-hal | bisa menghadapi
yang bisa membahayakan | tuntutan umat
panggilannya. yang semakin
Permasalahan lain adalah | lama semakin
bagaimana sava bisa menghadapi | beragam.
K5 tuntutan-tunfutan _ umat  yang
semakin lama semakin beragam.
Bagaimana B35 Bagi saya  panggilan  suatu | Subjek memaknai
Romo anugrah yang _membahagiakan | panggilannya
memaknai saya, karena cara hidup sebagai | sebagai anugrah
kehidupan Pastorlah vang bisa memberikan | dan kepercayaan
panggilan dan kebahagiaan. Menjalani hidup | yang  diberikan
kehidupan panggilan berarti juga saya diberi | kepada subjek
selibat Romo? kepercayaan 100% untuk menjaga | untuk
B5 kehidupan panggilan. Bagi saya | menyerahkan
menjalani kehidupan panggilan | hidupnya secara
berarti menverahkan = seluruh | total demi tugas
B5 hidup saya untuk melayani umat. | dan pelayanan.
Karena itulah saya -harus hidup
selibat.Dengan hidup selibat_sava
bisa = melakukan =~ tugas = dan
BS pelayanan secara - total, tanpa
memmikirkan beban atau
tanggungan lain sehingga
kepentingan umat diletakkan
sebagal yang utama.
Apakan Romo Tentu saja dorongan seksual | Subjek masih
masih masih _saya rasakan, apalagi | merasakan
merasakan sekarang ini godaan akan iming- ; dorongan seksual
dorongan 1ming kesenangan duniawt makin | dalam dirinya
seksual? Ketika banyak. terutama Jika
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dorongan
seksual muncul
dalam diri
Romo apa yang
dirasakan?

Selain itu yang kemudian memicu
dorongan seksual itu muncul
adalah ketika subjek merasakan
kekosongan dalam dirinya akibat
kekecewaan vyang  berkaitan
dengan tugas dan pelayanan yang
saya lakukan. Dalam kondisi
seperti 1tu saya merasa ingin
diperhatikan, ingin dicintai.

subjek merasakan
kekosongan dalam
dirinya.

Ketika dorongan
seksual itu
muncul upaya-
upaya apa yang
Romo lakukan
untuk mengelola
dan mengontrol
dorongan
seksual
tersebut?

D5

E5
AS

G5

G5

D5

Pada awalnya saya mengalami
kesulitan  untuk  mengontrol
dorongan _seksual yang muncul,
terutama_jika dibarengi perasaan-
perasaan seperti ingin dicintai dan
ingin diperhatikan, tapi karena
beberapa pengalaman yang_saya
alami baik ketika di seminari
maupun_ketika menjadi_ Pastor,
berkaitan dengan pengontrolan
dorongan seksual yang muncul
maka lama | kelamaan = saya
semakin bisa mengolah perasaan
saya dan mengontrol dorongan
seksual. Beberapa cara yang saya
lakukan seperti menyibukkan diri
dengan ~ melakukan  berbagai
kegiatan, -seperti mendengarkan
musik, membaca, berbicara dan
berdiskusi dengan teman-sesama
Pastor,. pergi ke suatu tempat
sendiri atau bersama teman,
memperkuat diri dengan doa.

Pengalaman yang tidak
mengenakkan ketika saya
menjalin ___hubungann  dengan

wanita saat TOPER dan saat awal
saya menjadi Pastor membuat
saya menjadi goyah. Hal itu

Ketika dorongan

seksual itu
muncul,  subjek
mengontrolnya
dengann
menyibukkan diri
dalam  berbagai
kegiatan dan
memperkuat  din
dengan doa.

Kontrol dirt yang
dilakukan subjek
dipengaruhi  oleh
pengalaman

scksual  subjek,
bagaimana subjek
memaknai
panggilan dan
kehendak  yang
dimilikinya.

Perpustakaan Unik
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IS

F5

mungkin juga karena spritualitas
saya kurang kuai, saya kurang
memperhatikan kehidupan
rohaninya karena terlalu sibuk
dengan segala tugas saya.
Sekarang saya berusaha untuk
memperbaiki itu, saya tidak ingin
meninggalkan kehidupan
panggilan _ini.  Bagi  saya
kehidupan inilah yang paling ccok
untuk saya. Memberikan yang
terbaik untuk umat adalah juga
kebahagiaan saya. Yang jelas saya
ingin_menjaga kepercayaan yang
diberikan pada sava.

Apa yang Romo
harapkan di
masa yang akan
datang, sebagai
seorang Pastor?

)

F5

Harapan  saya - adalah sebagat
Pastor bisa memberikan
pelayanan yang terbaik untuk
umat saya walaupun disana-sini
banyak terjadi ketidakpuasan-
ketidakpuasan, dan yang lebih
penting bahwa saya berharap bisa
menghayati  sungguh komitmen
hidup panggilannya vyaitu untuk
hidup taat, miskin dan selibat,
sehingga saya  bisa  tetap bisa
bertahan di jalan hidup panggilan
ini.

Menjadi  Pastor
yang memberikan
pelayanan terbaik
untuk umat dan
menjaga

komitmen hidup
panggilan subjek
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LAMPIRANC
. POKOK-POKOK OBSERVASI

a. Di luar Wavﬁancara

1. Beberapa kegiatan yang dilakukan subjek.

2. Interaksi sosial subjek dengan umat terutama dengan wanita.
b. Saat Wawancara

1. Ekspresi wajah subjek saat menjawab.

2. Bahasa tubuh subjek saat menjawab pertanyaan.

3. Tekanan-tekanan pada penjelasan atau jawaban yang subjek berikan.
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Hal :  Ijin Penelitian
Kepada : Yth. Ketua Keuskupan Agung
di-
Semarang

Kami mohon bantuan dengan hormat kepada Bapak, untuk berkenan
memberikan ijin kepada mahasiswa/i . Fakultas Psikologi Unika
Socgijapranata Semarang dibawah ini :

Nama » Asih Wulan Senjayani

NIM / NIRM : 97.40.2406

Tempat/ Tgl.Lahir _: Semarang, 11 Oktober 1979
Alamal :JL. Intan Raya A — 10 Semarang

Akan mengadakan Penelitian di Keuskupan Agung Semarang, dalam
rangka penyusunan Skripsi Tingkat Sarjana dengan Judul ‘“Kontrol
Diri Terhadap Dorongan Seksual pada Pastor”

Atas bantuan serta kerja sama Bapak, kami mengucapkan terima kasih.
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